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PUJI syukur ke hadirat Allah SWT yang telah diberikan 
kesempatan dan kesehatan sehingga seluruh tim peneliti 
dapat menyusun buku ini. Kesehatan dan kesempatan 
merupakan karunia yang tak ternilai bagi manusia dari 
Allah sehingga saat dimanfaatkan untuk kebaikan akan dapat 
menjadi kenikmatan yang tak ternilai. Semoga di waktu yang 
akan datang, Allah SWT terus memberikan kesempatan dan 
kesehatan pada seluruh tim peneliti untuk terus melakukan 
penelitian dan penyusunan buku. 


Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor 
Universitas Islam Malang dan Ketua LPPM Universitas Islam 
Malang yang telah memberikan izin kepada seluruh tim 
peneliti untuk melakukan penelitian. Sebagian hasil penelitian 
tersebut dapat dituangkan dalam penyusunan buku ini. 
Semoga dukungan Universitas Islam Malang dapat menjadi 
energi bagi tim peneliti untuk melanjutkan penenelitian dan 
penulisan buku di waktu yang akan datang. 


Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada primer 
koperasi An-Nisa, pengurus, karyawan dan seluruh anggota. 
Tim peneliti dalam melakukan penelitian diterima dengan 
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tangan terbuka sehingga semua data yang dibutuhkan tim 
peneliti dalam penelitian, maupun penyusunan buku dapat 
dengan mudah didapatkan. Bahkan dalam proses penelitian, 
seluruh akses informasi dan data dibuka selebar-lebarnya 
sehingga seluruh tim peneliti merasa sangat leluasa untuk 
menggali data dan informasi yang sangat dibutuhkan dalam 
penelitian maupun penyusunan buku. 


Secara khusus ucapan terima kasih disampaikan kepada 
Ibu Hj. Hamdanah dan Ibu Hj. Muntamah yang selalu men- 
dampingi tim peneliti dalam proses penelitian. Ibu Hj. 
Hamdanah merupakan ketua tiga periode yaitu dari tahun 
2000-2016 sehingga memiliki pengalaman yang sangat 
panjang dalam mengelola koperasi. Demikian juga Ibu. Hj. 
Muntamah merupakan salah satu pendiri koperasi, tiga 
periode menjadi bendahara dan perintis usaha simpan pinjam 
dan ketua koperasi An-Nisa' pada periode ini, rela untuk terus 
mendampingi dan memberikan banyak data serta informasi 
pada tim peneliti. 

Tim peneliti juga menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada seluruh karyawan koperasi An-Nisa. Seluruh kar- 
yawan An-Nisa, tak ada satupun yang tidak membantu tim 
peneliti selama proses penelitian. Bantuan teknis dan detail 
diberikan oleh seluruh karyawan koperasi An-Nisa sehingga 
sangat memudahkan tim penelitian untuk mendapatkan data 
selama penelitian. 


Harapan dari tim peneliti dalam penyusunan buku ini 
adalah untuk upaya dokumentasi dari keberhasilan para 
perempuan dalam merintis, medirikan dan mengembangkan 
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koperasi An-Nisa. Seluruh tim peneliti berharap isi buku 
ini menjadi referensi bagi mahasiswa, akademisi dan para 
peneliti lain yang melakukan penelitian tentang koperasi, 
utamanya pada koperasi An-Nisa. Diharapkan data yang di- 
sajikan memberikan kemanfaatan secara teoretik dan praktif 
bagi pihak-pihak yang memiliki ketertarikan dengan dunia 
koperasi. 


Seluruh tim peneliti berharap dan berusaha dalam pe- 
nyusunan buku ini dengan sungguh-sungguh. Diusahakan 
dengan sekuat tenaga dalam penyusunan buku ini tidak terjadi 
kesalahan. Hanya saja disadari, bahwa usaha yang sungguh- 
sungguh tersebut tidaklah menjamin kesempurnaan buku 
ini, sehingga sangat memungkinkan untuk terjadi kelemahan 
bahkan kesalahan. 


Tim peneliti dalam penyusunan buku menyadari potensi 
kelemahan bahkan kesalahan dalam penyusunan buku ini, 
sehingga masukan dan kritik akan sangat dinantikan oleh 
segenap tim peneliti. Diharapkan masukan dan kritikan 
akan menjadi masukan yang sangat berharga, sehingga dapat 
dilakukan revisi ataupun perbaikan di kemudian hari. Hal ini 
tentu saja akan bermanfaat bagi penerbitan buku edisi revisi 
yang diharapkan akan menyempurnakan kekuarangan dan 
kesalahan setelah penerbitan buku edisi perdana ini. 


Hormat Kami, 


Tim Penulis 
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KOPERASI An-Nisa merupakan salah satu koperasi yang 
fenomenal karena salah satu koperasi yang berdiri tanpa 
program pemerintah dan pendiriannya dilakukan oleh 
perempuan. Koperasi An-Nisa juga menjadi istimewa 
karena seluruh perangkat mulai dari pengurus, karyawan dan 
anggotanya adalah perempuan. Tidak hanya itu, perempuan 
ini juga menjadikan koperasi An-Nisa sebagai lembaga 
ekonomi yang sekaligus wadah pemberdayaan ekonomi 
perempuan. 


Sejatinya koperasi An-Nisa' merupakan salah satu lembaga 
turunan dari lembaga NU (Nahdlatul Ulama). NU memiliki 
organisasi perempuan yaitu Muslimat NU (kalangan tua) 
dan kemudian menelorkan program pemberdayaan melalui 
pendirian koperasi An-Nisa. Progam pendirian koperasi An- 
Nisa ini ditelorkan saat awal reformasi yaitu sekitar tahun 
1998. Pengurus Cabang Muslimat NU kemudian menindak 
lanjuti program tersebut dengan melakukan fasilitasi 
pendirian primer koperasi An-Nisa:. 

Pengurus Cabang Muslimat NU di Pati memfasilitasi 
pendirian koperasi An-Nisa di Pati. Maka pada tahun 1999 
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berdiri primer koperasi An-Nis2 Pati dengan kepengurusan 
yang mayoritas dari kalangan tua. Selang setahun didirikan, 
koperasi An-Nisa kurang produktif karena anggotanya stagnan 
dan program kerjanya belum berjalan. Mempertimbangkan 
kondisi tersebut maka beberapa sesepuh Muslimat NU Pati, 
melakukan evaluasi dan merekomendasikan untuk menarik 
kalangan yang lebih muda, yaitu para pengurus Fatayat NU 
untuk bergabung mengelola koperasi. Oleh karena itulah 
dilakukan penambahan kepengurusan sehingga tidak hanya 
dari kalangan tua, tetapi juga dari kalangan muda. 


Ihtiar penambahan kepengurusan tersebut terbukti 
berhasil dan akhirnya kolaborai kepengurusan baik dari 
kalangan muda maupun dari kalangan tua menjadikan 
koperasi An-Nisa dapat berkembang. Koperasi An-Nisa' 
berhasil menjadi koperasi yang berbadan hukum, kemudian 
berhasil membuka usaha perdagangan dan usaha simpan 
pinjam, membeli aset dengan nilai milyaran, mengalami 
perkembangan keanggotaan sampai lebih dari 600 orang dan 
setelah 17 tahun berdiri telah mengelola modal usaha lebih 
dari 4 milyar rupiah. Sebuah prestasi yang cukup luar biasa, 
karena semuanya dilakukan oleh perempuan dan koperasi ini 
memiliki titik permulaan benar-benar dari nol. 


Keberhasilan koperasi An-Nisa Pati yang lebih utama 
adalah kemampuan koperasi untuk menyeimbangkan antara 
tujuan memperoleh laba, dengan pemberdayaan anggota. 
Pemberdayaan pada anggota dilakukan dengan pemberdayaan 
ekonomi berbasis layanan usaha koperasi terutama pada 
usaha simpan pinjam yang langsung bersentuhan pada 
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kebutuhan anggota. Anggota banyak yang membutuhkan 
kredit produktif yang khusus ditujukan pada perempuan. 


Banyak perempuan yang mengalami keterbatasan 
agunana dan keterbatasan izin suami untuk melakukan 
akses kredit. Biasanya hal itu terjadi pada perempuan yang 
sedang mengalami permasalahan dalam keluarga, dan bahkan 
dialami juga oleh perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga. Oleh karena itulah, melalui program pemberdayaan 
masyarakat koperasi membuat program kredit produktif tanpa 
agunan dan tanpa izin pihak suami dengan besaran kredit 
kurang dari 500 ribu rupiah. Program ini sangat membantu 
bagi perempuan yang sangat butuh memulai usaha produktif. 


Fenomena apa dan bagaimana koperasi An-Nisa Pati 
menjadi hal yang menarik untuk diteliti, terutama bagaimana 
primer koperasi An-Nisa' Pati dirintis, didirikan, dikembang- 
kan dan menjalankan pemberdayaan pada perempuan. Oleh 
karena itulah selama hampir satu tahun di tahun 2017, 
dilakukan penelitian oleh tim peneliti di koperasi An-Nisa. 
Sebagian data penelitian kemudian dituangkan dalam buku 
ini sehingga diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
pembaca, terutama bagi akademisi yang memiliki ketertarikan 
dengan koperasi di Indonesia, bagi praktisi koperasi dan 
bagi orang yang tertarik dengan pemberdayaan perempuan 
berbasis pemberdayaan ekonomi. 


Isi dari buku ini terdiri dari 7 BAB dengan rincian isi 
masing-masing BAB sebagai berikut: 


BAB I, berisi tentang tahap pendirian koperasi An- 
Nisa secara keseluruhan yang meliputi latar belakang tidak 


Pendahuluan — 3 


berdayanya ekonomi perempuan merupakan salah satu 
sumber diskriminasi perempuan, proses pendirian koperasi, 
masalah utama dalam pendirian koperasi. 


BAB II, berisi tentang proses pendirian primer koperasi 
An-Nisa Kabupaten Pati yaitu meliputi tahap pendirian 
rintisan koperasi serta keberhasilan rintisan koperasi dalam 
dimensi pemberdayaan perempuan, terutama di Pati. 


BAB III, memaparkan tentang perjalanan primer koperasi 
An-Nisa Pati yang mengalami stagnasi pada sekitar tahun 
2000-2003, yang kemudian muncul ide sehingga dibuatlan 
rintisan unit usaha simpan pinjam untuk memecahkan 
stagnasi, dan kemudian setelah usaha simpan pinjam berjalan 
dilakukan pengembangan usaha simpan pinjam. 


BAB IV, menjelaskan dengan rinci tentang pemantapan 
usaha simpan pinjam yang meliputi pengurangan resiko usaha 
simpan pinjam, pencarian alternatif modal usaha yaitu baik 
dari akses pinjaman dari bank maupun arisan, dan masalah- 
masalah dalam usaha simpan pinjam. 


BAB V, memaparkan tentang proses stabilisasi koperasi 
An-Nisa, yang menjelaskan bagaimana stabiliasasi dilakukan 
dengan peningkatan aset tetap, stabilisasi usaha simpan 
pinjam, dan intensifikasi pemanfaatan arisan tabungan. 


BAB VI, menjelaskan tentang masalah kaderisasi pengu- 
rus koperasi terhadap masa depan koperasi. Kepengurusan 
koperasi dapat diklasifikasikan dalam empat periode yaitu 
periode rintisan, periode pengembangan, periode pematangan 
dan periode stabilisasi. 
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BAB VII, memaparkan tentang pemberdayaan perem- 
puan yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa, baik dari sisi 
telaah definisi, maupun telaah prinsip pemberdayaan yang 
belum dijalankan dan prinsip pemberdayaan yang sudah 
dilaksanakan maupun prinsip pemberdayaan yang seharusnya 
dijalankan. Bagian ini juga memaparkan tentang bagaimana 
kondisi keberdayaan baik secara kelembagaan maupun 
perorangan pada anggota. 
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PENDIRIAN KOPERASI AN-NISA' 


 — 


KOPERASI An-Nisa merupakan salah satu ijtihad pem- 
berdayaan ekonomi organisasi Muslimat NU bagi para 
perempuan anggotanya. Sebagaimana organisasi perempuan 
yang lain, Muslimat NU juga menyadari bahwa perempuan 
seringkali menjadi korban diskriminasi gender. Oleh karena 
itulah masalah ini penting untuk segera dicari pemecahannya 
sehingga perempuan tidak dapat terhindar dari tindakan 
diskriminatif. 


A. Ketidak Berdayaan Ekonomi Sumber Diskriminasi 
Gender 


Perempuan sangat lekat dengan ketidak berdayaan 
ekonomi, padahal seringkali perempuan merupakan penyang- 
ga akhir kegagalan keluarga. Perempuan hanya dijadikan 
sebagai sub-ordinat dalam keluarga sehingga apapun aktivitas 
yang dilakukan perempuan harus seizin suami. Inilah awal 
dan pangkal dari tidak berdayanya perempuan dalam rumah 
tangga. 
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Perempuan hanya dipersepsikan sebagai pelengkap dalam 
rumah tangga, sehingga hanya menjadi pelengkap dapur, 
kamar tidur dan kamar mandi. Potensi perempuan dalam 
bidang ekonomi seringkali diabaikan, sehingga terbentuk 
relasi yang tidak setara dengan suami. Suami seringkali 
merasa lebih berkuasa dibandingkan dengan istrinya sehingga 
dapat berlaku semena-mena dan seenaknya saja. 


Kondisi seperti ini kemudian berlanjut pada perilaku- 
perilaku kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan dianggap 
benar-benar menggantungkan hidupnya pada suami secara 
ekonomi. Apabila suami tidak memberikan nafkah ekonomi, 
maka perempuan akan kekurangan secara ekonomi. Inilah 
pangkal dari perilaku suami untuk berbuat semena-mena 
terhadap istrinya. 


Istri seringkali tidak mampu menolak atau menghindar 
saat suami melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Lepas 
dari suami sama juga dengan lepasnya gantungan ekonomi 
dirinya. Hal ini merupakan pilihan yang cukup berat karena 
saat melanjutkan hidup dengan suami harus terus dalam 
potensi menjadi korban tindak kekerasan dalam rumah 
tangga. 

Perempuan yang menghadapi perceraian, dalam 
banyak kasus seringkali harus menanggung beban hidup 
anak-anaknya. Dapat dibayangkan bagaimana saat seorang 
perempuan yang tidak memiliki kemandirian secara eko- 
nomi, tetapi ternyata tiba-tiba harus mandiri secara ekonomi. 
Perempuan menjadi semakin berat kehidupannya, karena 
belum terbiasa melepaskan diri hidup tanpa dicukupi 


8 — Cahaya Keberdayaan di Koperasi An-Nisa Pati 


ekonominya oleh suami. Inilah momok yang sangat ditakuti 
oleh perempuan, sehingga meskipun harus menjadi korban 
kekerasan dalam rumah tangga dianggap lebih baik dibanding- 
kan harus tidak punya gantungan ekonomi. 


Keberdayaan ekonomi perempuan dalam rumah tangga 
juga akan menghindarkan perempuan dari potensi tindak 
kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan akan mampu 
bernegosiasi dengan suami, saat suami melakukan tindak 
kekerasan. Perempuan yang berdaya secara ekonomi men- 
jadi tidak menggantungkan hidupnya pada suami. Hal ini 
berdampak pada kesadaran suami bahwa perempuan yang 
berdaya secara ekonomi tidak akan dengan mudah menerima 
tindak kekerasan. Perempuan akan berani melawan apabila 
suami mencoba-coba melakukan tindak kekerasan. 


Suami akan berfikir seribu kali untuk mencoba melakukan 
tindak kekerasan pada istri. Istri yang mandiri secara ekonomi 
akan mampu melepaskan diri dari jerat kekerasan yang 
dilakukuan suami, sehingga saat mencoba melakukan tindak 
kekerasan akan sangat berpotensi kehilangan istri. Inilah yang 
menjadikan suami belajar untuk tidak melakukan tindak 
kekerasan dalam rumah tangga dan akan menghormati dan 
menghargai istrinya. 


B. Proses Pendirian Koperasi 


Muslimat NU sebagai organisasi di bawah naungan 
Nahdlatul Ulama memiliki anggota perempuan yang mayoritas 
berada di pedesaan. Muslimat NU merupakan organisasi 
dakwah keagamaan yang mengkhususkan diri menaungi 
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perempuan dewasa sampai perempuan lanjut usia. Jutaan 
anggota Muslimat NU tersebar di seluruh pelosok Indonesia, 
dengan kegiatan rutin mulai dari kegiatan pengajian sampai 
kegiatan pendidikan dan juga kesehatan. 


Sebagian anggota Muslimat NU telah menjalankan 
aktivitas ekonomi seperti menjadi pedagang pasar, pedagang 
kecil, pengrajin, bahkan tidak sedikit yang telah berhasil 
menjadi pengusaha besar. Hanya saja ada sebagian anggota 
Muslimat NU yang belum memiliki aktivitas ekonomi dan 
masih belum berdaya secara ekonomi, bahkan banyak diantara 
mereka yang telah menjadi korban kekerasan dalam rumah 
tangga. Inilah yang menyadarkan pengurus Muslimat NU 
bahwa keberdayaan ekonomi sangat penting bagi eksistensi 
dan gerakan dakwah kaum perempuan di Muslimat NU. 


Muslimat NU secara nasional memprogramkan pendirian 
koperasi milik anggota Muslimat NU. Pendirian koperasi ini 
diusahakan dilakukan secara serentak dengan nama koperasi 
An-Nisa. Diharapkan semua anggota Muslimat NU dapat 
memanfaatkan koperasi ini untuk basis kerjasama ekonomi 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan seluruh anggota 
Muslimat NU. 


Tahap awal yang dilakukan untuk mensukseskan pen- 
dirian koperasi adalah dengan melakukan sosialisasi kepada 
seluruh Pengurus Cabang Muslimat NU untuk mendirikan 
primer koperasi An-Nisa. Bersamaan dengan sosialisasi 
untuk pengurus cabang, pengurus wilayah Muslimat NU 
juga didorong untuk mendirikan pusat koperasi An-Nisa2 
setelah primer di masing-masing kabupaten/ kota terbentuk. 
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Diharapkan dalam waktu tidak lama mulai dari primer 
sampai induk koperasi An-Nisa segera terbentuk dan dapat 
menjalankan aktivitasnya. 


Pendirian koperasi pada dasarnya sangat mudah, karena 
hanya cukup mengumpulkan 21 orang untuk menjadi ang- 
gota dan kemudian menyusun kepengurusan. Aktivitas 
dakwah dalam organisasi kemasyarakatan sebagaimna yang 
dilakukan Muslimat NU tentunya berbeda dengan koperasi. 
Muslimat NU merupakan organisasi kemasyarakatan yang 
tidak mengejar laba, tetapi koperasi tentunya harus mengejar 
laba. Inilah yang menjadikan kesadaran pengurus Muslimat 
NU secara nasional tidak memaksakan pendirian koperasi 
An-Nisa secara langsung tetapi melewati tahapan persiapan 
koperasi terlebih dahulu bagi beberapa daerah yang belum 
siap langsung membentuk koperasi yang berbadan hukum. 


Persiapan koperasi ini biasa disebut sebagai kelompok 
usaha bersama. Operasional kelompok usaha bersama dilaku- 
kan hampir sama dengan operasional koperasi. Kelompok 
usaha bersama yang sering disebut sebagai rintisan koperasi 
juga mewajibkan pada seluruh anggota untuk membayar 
simpanan pokok dan simpanan wajib sebagaimana pada 
koperasi. Perbedaan mendasar dari rintisan koperasi dengan 
koperasi secara umum adalah belum terdaftar sebagai badan 
hukum. 

Rintisan koperasi An-Nisa yang layaknya kelompok 
usaha bersama melakukan berbagai aneka usaha, tergantung 
anggota dan pengurusnya. Sebagian besar rintisan koperasi 
yang terbentuk melakukan usaha perdagangan dan usaha 
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simpan pinjam. Usaha perdagangan ini bisanya melayani 
barang-barang yang dibutuhkan oleh anggota dan juga 
kebutuhan lembaga-lembaga yang dikelola oleh Muslimat 
NU. 


Usaha simpan pinjam biasanya dilakukan untuk menun- 
jang permodalan bagi anggota yang kekurangan modal 
usaha. Sedangkan bagi anggota yang kelebihan uang dapat 
menabung di rintisan koperasi untuk dapat dipinjam oleh 
anggota koperasi yang lain. Hal ini menjadi pendorong bagi 
anggota untuk sadar bahwa koperasi cukup bermanfaat bagi 
pengembangan usaha dan juga berbagi manfaat bagi sesama 
anggota. 


Usaha perdagangan pada rintisan koperasi awalnya 
dilakukan dengan membantu pengadaan seragam batik 
Muslimat NU. Seragam batik ini diproduksi oleh perusahaan 
batik yang sudah ditunjuk, kemudian dipasarkan oleh rintisan 
koperasi di kebupaten/ kota. Selain batik Muslimat NU, 
pengadaan batik seragam TK/ RA yang dikelola oleh Muslimat 
NU juga menjadi modal awal pengoperasian rintisan koperasi 
An-Nisa. 

Rintisan koperasi An-Nisa di beberapa daerah setelah 
beberapa waktu dapat langsung bertransformasi menjadi 
koperasi yang berbadan hukum. Bahkan banyak rintisan 
koperasi yang hanya membutuhkan waktu kurang dari satu 
tahun sehingga menjadi koperasi berbadan hukum. Hanya 
saja banyak juga rintisan koperasi, yang telah operasional lebih 
dari puluhan tahun, tetapi belum mampu bertransformasi 
menjadi koperasi yang berbadan hukum. 
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C. Masalah Utama dalam Pendirian Koperasi 


1. Masalah Ketersediaan Sumberdaya Manusia 


Koperasi merupakan lembaga profit yang berlandaskan 
kerjasama dan dikelola secara bersama-sama. Hal ini tentunya 
sangat berbeda dengan organisasi Muslimat NU, yang 
merupakan organisasi nir laba. Muslimat NU dalam menjalan- 
kan organisasi lebih banyak di bidang dakwah, pendidikan, 
sosial dan kesehatan. Kondisi ini berpengaruh besar pada 
karakteristik personal pengurus dan anggota Muslimat NU 
yang berbeda dengan kebutuhan operasionalisasi koperasi 
yang sangat berorientasi profit dan ekonomi. 


Sangat jarang pengurus dan anggota Muslimat NU yang 
menguasai manajemen perkoperasian. Hampir sangat jarang 
ada yang menguasai manajemen keuangan, manajemen 
pembukuan, akutansi dan juga manajemen investasi. Kondisi 
ini berdampak pada proses pendirian koperasi banyak 
mengalami hambatan-hambatan teknis. 


Pendirian koperasi An-Nisa dihadapkan pada dua 
pilihan yaitu memanfaatkan sumberdaya manusianya sendiri 
atau mengambil sumberdaya lain di luar organisasi. Resiko 
memanfaatkan sumberdaya sendiri adalah proses belajar 
yang butuh waktu lama, sementara itu disisi yang lain selalu 
dihadapkan pada resiko kerugian akibat pengelola masih 
dalam proses belajar. Sedangkan resiko untuk mengambil 
sumberdaya di luar organisasi adalah pada aspek kepercayaan 
dan yang tak kalah penting tidak ada peningkatan kemampuan 
sumberdaya anggota Muslimat NU dalam pengelolaan 
koperasi. 
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Hambatan keterbatasan sumberdaya manusia inilah yang 
berdampak pada banyaknya rintisan koperasi yang masih 
jalan di tempat sehingga tidak mampu berkembang menjadi 
koperasi sesungguhnya. Semakin terbatas ketersediaan 
sumberdaya yang memiliki kemampuan manajemen koperasi, 
maka semakin lama proses menuju koperasi yang berbadan 
hukum. Oleh karena itulah banyak yang akhirnya menyerah 
dan kemudian bekerjasama dengan pihak di luar Muslimat 
NU untuk mengelola koperasi. 


Beberapa koperasi primer bahkan akhirnya benar-benar 
diambil alih pengelolaannya oleh pihak lain. Koperasi dengan 
model ini biasanya akan cepat berkembang, karena pengelola 
yang diajak bekerjasama biasanya sudah memiliki pengalaman 
dan kemampuan dalam pengelolaan koperasi. Hanya saja 
dampak yang dirasakan adalah anggota Muslimat NU seakan- 
akan hanya menjadi subyek pasif dalam pengelolaan koperasi. 
Kebijakan-kebijakan penting koperasi terus didominasi oleh 
pihak pengelola, sedangkan anggota Muslimat NU semakin 
tidak mampu ikut serta dalam pengelolaan koperasi. Inilah 
yang menjadi masalah di kemudian hari, karena semakin jauh 
dari cita-cita pendirian koperasi An-Nisa dalam peningkatan 
kesejahteraan anggota dan meningkatkan kemampuan 
mengelola koperasi secara mandiri. 


Pilihan yang sangat sulit karena harus memilih pelibatan 
sumberdaya manusia internal dengan proses yang lambat 
ataukah menarik sumberdaya eksternal dengan resiko tanpa 
proses edukasi. Hal inilah yang menjadikan beberapa pengurus 
cabang Muslimat NU membuat pilihan yang moderat dengan 
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cara mulai menarik beberapa anggota Fatayat NU dalam 
pengelolaan koperasi An-Nisa. Fatayat NU dengan anggota 
yang masih lebih muda diharapkan memiliki energi dan juga 
kemampuan yang lebih baik dalam pengelolaan koperasi 
dibandingkan dengan anggota Muslimat NU yang sebagian 
besar anggotanya memiliki usia yang lebih tua. 


Pelibatan beberapa anggota Fatayat NU dipandang 
sebagai pilihan yang cukup bijak, karena Fatayat NU 
merupakan organisasi kader yang memasok sumberdaya 
organisasi Muslimat NU. Fatayat NU merupakan organisasi 
kader bagi perempuan sebelum usia 40 tahun. Setelah berusia 
40 tahun mereka akan masuk dalam Muslimat NU, sehingga 
pelibatan mereka dalam pengelolaan koperasi An-Nisa tidak 
jauh berbeda dengan pelibatan anggota Muslimat NU sendiri. 

Anggota Fatayat NU disamping memiliki usia yang 
relatif lebih muda, banyak juga yang memiliki latar belakang 
akademik di bidang manajemen, utamanya manajemen 
keuangan. Sumberdaya seperti inilah yang akan mampu 
dengan cepat untuk belajar sehingga efektif dalam pengelolaan 
koperasi yang masih baru. Mereka akan dengan cepat 
mengembangkan koperasi An-Nisa yang merupakan lembaga 
ekonomi yang masih sangat baru sehingga memerlukan energi 
dan konsentrasi yang lebih besar. 


Pelibatan anggota Fatayat NU merupakan salah satu 
solusi dalam memenuhi kebutuhan sumberdaya manusia 
koperasi An-Nisa. Hanya saja masalah kembali muncul karena 
sebagian besar anggota Fatayat NU merupakan keluarga muda 
yang masih belajar mematangkan sendi-sendi perekonomian 
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keluarga. Seringkali tantangan justru muncul dari internal 
keluarga karena tentu saja lebih menjanjikan merintis usaha 
sendiri untuk menambah pendapatan keluarga dibandingkan 
dengan harus mengelola koperasi yang sudah pasti akan 
banyak menyita waktu. Meskipun mendapatkan keuntungan 
tentunya keuntungan usaha koperasi tidaklah milik dirinya 
sendiri tetapi merupakan milik koperasi. Besaran keuntungan 
yang masih kecil seringkali menjadikan koperasi belum 
mampu menggaji pengelola dalam jumlah yang layak. 


Anggota Fatayat NU yang dapat ditarik untuk ikut serta 
dalam pengelolaan koperasi An-Nisa lebih sering tampil 
sebagai relawan dibandingkan sebagai tenaga profesional. 
Minimnya imbalan dalam pengelolaan tidak memungkinkan 
mereka menjadi tenaga penuh waktu, sehingga lebih banyak 
yang merupakan tenaga paruh waktu. Disamping ikut ber- 
peran dalam pengelolaan koperasi, sebagian besar mereka 
juga tenaga profesional dibidangnya seperti misalnya guru, 
dosen, karyawan swasta atau wiraswasta. Mereka hanya ikut 
mengelola koperasi di waktu-waktu luang di sela-sela aktivitas 
utama mereka. Inilah yang menjadikan pengelolaan koperasi 
tetap kurang optimal meskipun telah melibatkan anggota 
Fatayat NU dalam pengelolaan koperasi. 


2. Masalah Permodalan 


Koperasi An-Nisa sebagai lembaga ekonomi yang masih 
sangat baru, maka baru melakukan perintisan operasional 
usaha. Kondisi ini berdampak pada kebutuhan investasi yang 
cukup besar, terutama pada investasi barang modal seperti 
kantor dan juga alat perkantoran. Permodalan yang hanya 
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mengandalkan dari simpanan pokok dan simpanan wajib 
anggota tentunya sangat terbatas, bahkan seringkali sudah 
habis terserap untuk kebutuhan dasar operasional. Inilah 
masalah utama yang seringkali sulit dipecahkan, sementara 
untuk mengakses modal dari perbankan relatif sulit, karena 
masih dianggap belum layak. 


Kesulitan inilah yang menjadikan lebih memilih ber- 
tahan dalam rintisan koperasi dibandingkan harus segera 
membentuk koperasi berbadan hukum. Rintisan koperasi 
banyak dianggap lebih sederhana dan tidak membutuhkan 
biaya operasional yang cukup tinggi. Usaha dilakukan secara 
sederhana, pembukuan juga dilakukan dengan sederhana 
sehingga tidak membutuhkan tata kelola administrasi yang 
rumit. Kesederhananaan rintisan koperasi menjadikan belum 
dibutuhkan pembukaan kantor sehingga kegiatan usaha 
hanya dilakukan di rumah-rumah pengelola. 


Meskipun cukup praktis mengatasi kesulitan permodalan, 
rintisan koperasi sejatinya tidak merupakan solusi nyata. 
Rintisan koperasi hanya merupakan penundaan kesulitan, 
bahkan apabila terus dijalankan maka menjadikan anggota 
semakin kurang motivasi untuk mengembangkan rintisan 
koperasi menjadi koperasi yang berbadan hukum. Anggota 
menjadi kurang yakin apakah dengan menjadi anggota 
rintisan koperasi An-Nisa2 akan memberi kemanfaatan 
secara ekonomi bagi dirinya. Bahkan dengan semakin lama 
terpaku dalam rintisan koperasi, maka semakin lama juga 
kesempatan untuk mengakses permodalan dari perbankan. 
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Ini merupakan portofolio yang kurang baik bagi kelembagaan 
koperasi selanjutnya. 


Beberapa rintisan koperasi berusaha mendapatkan 
suntikan dana dari penambahan anggota baru. Lewat so- 
sialisasi-sosialisasi di kegiatan Muslimat NU, rintisan koperasi 
mendapatkan dana segar dari pengumpulan simpanan wajib 
dan simpanan pokok. Hanya saja kondisi ini akan menjadi 
bom waktu karena adanya relasi yang kurang alami antara 
anggota dengan lembaga koperasi. Anggota mendaftarkan 
diri bukan dengan landasan rasional untuk mendapatkan 
keuntungan, tetapi hanya sebagai bentuk kepatuhan pada 
organisasi Muslimat NU. 


Dorongan Muslimat NU pada anggotanya untuk men- 
daftar sebagai anggota koperasi menjadikan relasi anggota 
dengan pengurus koperasi menjadi kurang normal. Anggota 
tidak merasa membutuhkan pertanggung jawaban dari 
pengurus koperasi. Sebaliknya pengurus koperasi juga tidak 
secara langsung merasa harus bertanggung jawab pada 
anggota. Kondisi ini menjadi masalah di kemudian hari, 
karena meskipun dapat meningkatkan modal tetapi kurang 
baik untuk kesehatan koperasi di kemudian hari. 


3. Masalah Hubungan Kelembagaan 


Rintisan koperasi An-Nisa dan juga bahkan kelembagaan 
koperasi An-Nisa sering menghadapi masalah hubungan 
kelembagaan dengan Muslimat NU. Banyak pengurus 
Muslimat NU yang tidak memahami bahwa koperasi me- 
rupakan lembaga otonom yang berdiri sendiri dan hanya 
bertanggung jawab pada anggota. Pengurus Muslimat NU 
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merasa bahwa mereka adalah ibu kandung dari pendirian 
koperasi An-Nisa sehingga memiliki kewenangan yang lebih 
besar pada eksistensi koperasi An-Nisa. 


Fasilitasi dari segenap pengurus Muslimat NU menjadi 
alasan untuk selalu memantau dan ikut campur dalam peng- 
ambilan kebijakan dan masa depan koperasi An-Nisa. Bahkan 
banyak yang merasa bahwa koperasi An-Nisa' merupakan sub 
ordinat dari Muslimat NU, sehingga hanya dianggap sekedar 
menjadi lembaga pelaksana program Muslimat NU. Inilah 
benih-benih hubungan yang kurang sehat antara lembaga 
Muslimat NU dan koperasi An-Nisa. 


Pembentukan pengurus rintisan koperasi, bahkan saat 
sudah menjadi koperasi berbadan hukum pada awalnya 
banyak difasilitasi oleh pengurus Muslimat NU. Hal ini men- 
jadikan pengurus rintisan koperasi atau bahkan koperasi 
An-Nisa akan terus merasa terus terikat dengan pengurus 
Muslimat NU. Pengurus An-Nisa akan terbagi pertanggung 
jawabannya, yaitu harus berkiblat pada anggota koperasi 
dan juga secara bersamaan harus berkiblat dengan pengurus 
Muslimat NU. 


Pengurus An-Nisa seringkali juga harus melakukan 
sinkronisasi program karena harus mengikuti keinginan 
anggota pada satu sisi dan mengikuti program kerja Muslimat 
NU padasisi yang lain. Anggota tentu saja memiliki motivasi 
yang kuat agar An-Nisa dapat menghasilkan keuntungan 
sehingga secara ekonomi bermanfaat bagi anggota. Sedangkan 
Muslimat NU tentunya berharap koperasi yang telah difasilitasi 
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untuk berdiri ini dapat mendukung program utama Muslimat 
NU sebagai organisasi sosial kemasyarakatan. 


Kondisi akan lebih diperparah apabila pengurus Muslimat 
NU beranggapan bahwa koperasi An-Nisa merupakan salah 
satu sumber finansial bagi Muslimat NU. Beberapa kasus 
menunjukkan bahwa pengurus Muslimat NU berpendapat 
bahwa kemanfaatan An-Nisa' akan dapat dirasakan apabila 
dapat menyetorkan keuntungan pada pengurus Muslimat NU. 
Ini tentu saja menyulitkan bagi pengurus An-Nisa karena 
secara ideal semestinya keuntungan harus diperuntukkan 
sebesar-besarnya bagi anggota. 

Apabila pengurus An-Nisa terus mengikuti keinginan 
pragmatis dari pengurus Muslimat NU, maka dia akan ke- 
hilangan interes dari segenap anggota koperasi. Anggota tidak 
begitu yakin pengurus akan mampu mengembangkan koperasi, 
karena harus membagi keuntungan dengan Muslimat NU. 
Kondisi ini apabila terus berlajut, akan menjadikan anggota 
kurang rela untuk ikut mendorong perkembangan koperasi. 
Anggota akan enggan menyetorkan simpanan sukarela karena 
tidak begitu yakin akan mendapatkan keuntungan secara 
pribadi. 

Sementara itu apabila pengurus An-Nisa sedikit meng- 
abaikan tuntutan dari pengurus Muslimat NU, maka akan 
beresiko kehilangan legitimasi. Bagaimanapun juga, banyak 
orang yang rela menjadi anggota An-Nisa' karena dorongan 
dari kebijakan Muslimat NU secara nasional. Apabila An- 
Nisa dianggap sudah menyimpang dari garis program 
Muslimat NU, maka pengurus Muslimat NU dapat langsung 
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menyampaikan ke segenap anggota Muslimat NU. An- 
Nisa mendapatkan hambatan untuk mendapatkan anggota 
tambahan dan juga akan lebih sulit mendapatkan dukungan 
secara lebih mendalam. 
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PENDIRIAN 
KOPERASI AN-NISA' PATI 
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A. Rintisan Koperasi 


PC Muslimat NU Kabupaten Pati, sebagaima pimpinan 
cabang Muslimat NU yang lain pada tahun 1998 ikut serta 
menjalankan program Muslimat NU secara nasional dengan 
berusaha mendirikan koperasi An-Nisa. Masa kepengurusan 
Ibu Nyai Yuhanidz Fayumi memandang bahwa pendirian 
koperasi An-Nisa secara langsung dengan berbadan hukum 
akan mengalami kesulitan yang luar biasa. Disamping 
keterbatasan modal, keterbatasan sumberdaya manusia 
merupakan masalah yang lebih berat untuk dicarikan 
pemecahannya. 


PC Muslimat NU Kabupaten Pati selanjutnya men- 
canangkan rintisan koperasi An-Nisa dengan mengumpulkan 
beberapa anggota yang dianggap memiliki ketertarikan 
dalam bidang pengembangan ekonomi. Beberapa orang 
yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang ekonomi 
juga turut diundang untuk membentuk embrio koperasi 
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An-Nisa. Orang-orang yang memiliki pengalaman dalam 
kewirausahaan juga ikut diundang untuk berperan dalam 
mensukseskan embrio koperasi An-Nisa menjadi koperasi 
berbadan hukum dan selanjutnya menjadi koperasi yang 
berkembang dan maju. 


Rintisan koperasi An-Nisa yang telah terbentuk ternyata 
tidak mampu menjalankan program dan tidak ada kegiatan 
sama sekali selama satu tahun. Rintisan koperasi tidak mampu 
merubah menjadi koperasi berbadan hukum. Rintisan 
koperasi juga tidak mampu menambah keanggotaan dan juga 
tidak mampu memperkuat struktur permodalan. Begitu juga 
para pengurus rintisan koperasi ini terbukti tidak mampu 
merintis usaha produktif koperasi sama sekali. 


Fenomena tersebut menjadikan Ibu Nyai Yuhanidz 
Fayumi merasa perlu untuk merombak struktur kepengurusan 
rintisan koperasi An-Nisa. Terbukti bahwa pengembangan 
lembaga baru akan sangat membutuhkan orang-orang yang 
sangat bersemangat, terutama dari kalangan generasi muda. 
Hanya saja apabila hanya dari generasi muda mengandung 
resiko rendahnya legitimasi sehingga diperlukan kolaborasi 
dengan generasi yang lebih tua untuk menopang daya 
legitimasinya. 

Perombakan kepengurusan rintisan koperasi dilakukan 
Ibu Nyai Yuhanidz Fayumi dengan cara mengundang beberapa 
kader Fatayat NU yang memiliki pengalaman di bidang 
ekonomi dan menajemen untuk mendampingi generasi 
yang lebih tua. Perpaduan antara generasi tua dan muda ini 
diharapkan akan saling melengkapi dan menjadi model yang 
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ideal untuk kembali menjalankan embrio koperasi An-Nisa' 
untuk segera menjadi koperasi yang berkembang. 


Amanah sebagai ketua koperasi akhirnya diberikan 
kepada Ibu Hj Hamdanah, yang merupakan salah satu pengu- 
rus PC Muslimat NU Kab. Pati. Meskipun dari kalangan 
generasi tua, Ibu Hamdanah dikenal sebagai pribadi yang 
sangat bersemangat dalam bidang bisnis meskipun juga 
seorang pengasuh pesantren Tahfidzul Ouran. Ibu Hamdanah 
dikenal tidak hanya mengajarkan kepada para santri mengenai 
ilmu menghafalkan Ouran, tetapi juga mengajari para santri 
mengenai pemberdayaan ekonomi. Santri yang seluruhnya 
perempuan dilatih menjalankan usaha konveksi mukena. 
Santri di pesantrennya secara bersamaan menghafalkan 
Ouran sekaligus belajar mendapatkan penghasilan dengan 
mengembangkan usaha konveksi mukena. 


Model bisnis yang dijalankan oleh Ibu Hamdanah inilah 
yang menjadi modal keyakinan para pengurus PC Muslimat 
NU Kab. Pati untuk menyerahkan amanah padanya. Bisnis 
yang dijalankan oleh Ibu Hamdanah tidak semata merupakan 
usaha untuk mengambil untung, tetapi juga memiliki dimensi 
pemberdayaan perempuan. Model bisnis tersebut sudah 
berhasil dilakukan secara konsisten selama bertahun-tahun. 


Ibu Hamdanah bahkan telah berhasil mendidik banyak 
santri selama bertahun-tahun sehingga setelah selesai belajar 
di pondok banyak yang berhasil mengembangkan usaha 
sendiri. Ibu Hamdanah juga berhasil mengembangkan 
bisnisnya tersebut sehingga dapat menopang kebutuhan 
keluarga, terutama untuk membiayai kelima orang anaknya 
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yang seluruhnya perempuan sehingga sukses menempuh 
pendidikan tinggi. Ibu Hamdanah merupakan orang tua 
tunggal, karena suaminya telah meninggal dalam waktu 
lama. Kebutuhan hidup dan pendidikan anak-anaknya harus 
diusahakan sendiri dengan menjalankan bisnis konveksi di 
rumah. 


Selain pengalaman di bidang bisnis, Ibu Hamdanah me- 
miliki pengalaman yang panjang memimpin lembaga pen- 
didikan. Selama bertahun-tahun telah berhasil menjadi kepala 
sekolah di salah satu SMP swasta di Pati. Hal ini diharapkan 
menjadi bekal dalam pengembangan koperasi An-Nisa2 ke 
depannya. 


Foto: Hj. Hamdanah (Ketua Koperasi An-Nisa' 2000-2016) 
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Pengelolaan koperasi tentunya tidak hanya cukup dengan 
modal pengalaman usaha dan juga pengalaman di bidang 
pendidikan. Oleh karena itulah diperlukan penguatan dengan 
mengajak serta Uswatun Hasanah, yang merupakan kader 
Fatayat NU. Disamping usianya yang masih relatif muda, 
Uswatun Hasanah memiliki pengalaman panjang bekerja di 
salah satu LSM pendamping pengembangan usaha. Diharap- 
kan dengan pengalaman itulah maka dapat berperan besar 
dalam pengembangan usaha koperasi An-Nisa. 


Berbekal pengalaman itulah maka Uswatun Hasanah 
diharapkan dapat mendampingi Hj Hamdanah untuk menjadi 
Wakil Ketua. Diharapkan perpaduan diantara keduanya dapat 
menjalankan koperasi An-Nisa' cepat maju dan berkembang. 
Uswatun Hasanah juga memiliki waktu yang cukunp luang 
karena hanya menjalankan usaha wiraswasta sehingga cukup 
mudah berbagi dengan aktivitas pengelolaan di koperasi An- 
Nisa. 

Orang yang ditunjuk sebagai bendahara adalah Ibu 
Hj. Shofiyah, seorang yang sangat dipercaya oleh orang- 
orang secara umum. Pekerjaan beliau adalah pendamping 
kerohanian di Rumah Sakit Islam Pati, yang juga merupakan 
lembaga di bawah Muslimat NU Pati. Hanya saja pekerjaan 
sebagai kerohanian di Rumah Sakit Pati mengharuskan Ibu 
Shofiyah harus beraktivitas rutin di Rumah Sakit. Beliau harus 
selalu memberikan dorongan kerohanian dan motivasi pada 
semua pasien di rumah sakit. Oleh karena itu, meskipun 
beliau sangat ingin berperan dalam pengembangan koperasi, 
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tetapi memiliki keterbatasan waktu apabila setiap hari harus 
ikut serta berperan mengembangkan koperasi. 


Peran bendahara sangatlah vital pada pengelolaan lembaga 
keuangan karena harus mengelola, mencatat dan melaporkan 
keuangan usaha maupun organisasi. Koperasi merupakan 
lembaga keuangan yang diusahakan dan dikelola secara 
bersama-sama sehingga sangat membutuhkan kehadiran 
bendahara yang mampu berperan secara optimal. Diharapkan 
bendahara koperasi tidak hanya memiliki kemampuan 
manajemen keuangan, tetapi juga memiliki waktu yang cukup 
longgar dalam melakukan pengelolaan keuangan. 


Fakta tersebut mengharuskan perekrutan orang yang 
mampu mendampingi bendahara utama. Hj. Muntamah 
yang merupakan anggota Fatayat NU, dengan usia yang 
cukup muda dan memiliki latar belakang pendidikan dari 
jurusan ekonomi diharapkan dapat membantu pengelolaan 
keuangan koperasi. Pekerjaan sebagai guru juga menjadikan 
Ibu Muntamah memiliki cukup waktu untuk mengelola 
keuangan koperasi. 

Beberapa pertimbangan diatas menjadikan susunan 
rintisan koperasi An-Nisa pada tahun 1999 dan kemudian 
dilanjutkan menjadi pengurus definitif koperasi An-Nis2' 
pada 2000-2004 adalah sebagai berikut: 


periode Ketua1 : Hj. Hamdanah 


Ketua II : Uswatun Hasanah 
Sekretaris I : Hj. Nihayah 
Sekretaris II : Muslihatin 
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Bendahara I : Hj. Shofiyah 


BendaharaII — : Muntamah 
Pengawas : Hj. Yuhanids F 
Hj. Latifah 


Hj. Umi Hanik 
Beberapa tugas dari pengurus rintisan koperasi ini di- 
antaranya adalah: 


e Mengembangkan rintisan koperasi menjadi Koperasi An- 
Nisa yang berbadan hukum. 


e#  Merekrut anggota Muslimat NU dan Fatayat NU untuk 
menjadi anggota koperasi An-Nisa' 


e Mencari Modal usaha 


# Menjalankan usaha 


1. Badan Hukum Koperasi 


Undang-undang mensyaratkan koperasi primer yang 
berbadan hukum setidaknya dibentuk oleh 21 orang, terdapat 
pengurus, dan memiliki anggaran dasar serta anggaran rumah 
tangga koperasi. Ketiga syarat tersebut sudah terpenuhi 
saat menjadi rintisan koperasi An-Nisa'. Rintisan koperasi 
telah memiliki 25 orang anggota, sehingga syarat minimal 
keanggotaan telah terpenuhi. Kepengurusan juga telah 
terbentuk dan segenap pengurus sudah mulai menjalankan 
tugasnya. Bagitu juga AD/ART koperasi juga telah disusun 
dan disetujui oleh segenap anggota. 


Karena telah mampu memenuhi syarat sebagai koperasi 
primer, maka segera dilakukan pengusulan badan hukum 
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koperasi primer. Pengurusan badan hukum koperasi dilaku- 
kan oleh kantor notaris sehingga pada tanggal 15 April 2000 
keluarlah badan hukum koperasi dengan akta nomor badan 
hukum: 345/BH/KDK 11.9/IV2000. Keluarnya akta badan 
hukum ini menjadikan koperasi An-Nisa telah syah sebagai 
badan hukum yang diakui oleh negara dalam menjalankan 
aktivitas sebagai koperasi. 


Kesepakatan dari rapat anggota juga menjadikan koperasi 
primer An-Nisa' Pati sebagai koperasi serba usaha dengan 
anggota seluruhnya adalah perempuan. Kesepakatan tersebut 
tertuang dalam AD/ART koperasi. Diharapkan kedepannya 
koperasi tetap dimiliki oleh anggota yang hanya perempuan 
sehingga dapat mengembangkan kesejahteraan perempuan. 


2. Perekrutan Anggota 


Tugas kedua dari pengurus rintisan koperasi adalah 
merekrut anggota Muslimat NU dan Fatayat NU untuk menjadi 
anggota. Diharapkan dengan mereka menggabung menjadi 
anggota, maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Disamping itu, dengan bayaknya jumlah anggota di- 
harapkan akan memperkuat struktur permodalan koperasi. 
Simpanan pokok dan simpanan wajib anggota akan dapat 
dipergunakan untuk peningkatan modal usaha koperasi. 


Rintisan koperasi An-Nisa' Pati telah berhasil menambah 
jumlah anggota dari yang semula sekitar 25 an orang menjadi 
75 orang pada tahun 2000. Meskipun jumlah tersebut relatif 
kecil, tetapi sudah merupakan suatu prestasi bagi sebuah 
koperasi baru. Mengingat untuk menjadi anggota koperasi 
harus membayar simpanan pokok dan juga simpanan wajib. 
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Kerelaan untuk menjadi anggota baru tentunya diikuti dengan 
pengorbanan melakukan pembayaran, padahal mereka belum 
dapat memastikan keuntungan yang akan diperoleh dari 
koperasi. 


3. Mencari Modal Usaha 


Koperasi sebagai suatu badan usaha tentunya membutuh- 
kan modal yang cukup, baik untuk modal usaha maupun 
modal operasional organisasi. Modal usaha yang paling awal 
dari suatu koperasi berasal dari simpanan pokok dan simpanan 
wajib anggota. Koperasi yang masih baru sebagaiaman pada 
rintisan koperasi An-Nisa tentu saja dengan sedikit anggota 
akan memiliki simpanan pokok yang relatif kecil. Begitu juga 
dengan simpanan wajib yang terkumpul juga masih cukup 
sedikit karena simpanan wajib yang dibayarkan oleh anggota 
setiap bulannya masih sedikit. 


Besaran simpanan pokok sebesar Rp. 25.000, 00 setiap 
orang, sedangkan jumlah anggotanya hanya sekitar 25 orang 
tentunya hanya didapatkan modal yang cukup sedikit. Oleh 
karena itulah pengurus rintisan koperasi harus meningkatkan 
modal dengan mendorong iuran sukarela dari para anggota 
maupun kerjasama dengan pihak lain. Kerjasama dengan 
pihak lain misalnya melalui kerjasama usaha maupun simpan 
pinjam dengan pihak lain. 

Bentuk kerjasama dengan pihal lain dilakukan oleh 
pengurus rintisan koperasi An-Nisa dengan meminjam 
sejumlah uang pada anggota Muslimat NU yang rela memberi- 
kan pinjaman. Bahkan besar pinjaman yang didapatkan 
mencapai 3 juta rupiah dan lebih besar dari simpanan sukarela 
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dari anggota yang hanya kurang dari 2 juta rupiah. Selain itu, 
hutang dagang dari pihak lain juga dilakukan oleh pengurus 
untuk menjalankan usaha sebesar 2,6 juta. 


Meskipun jumlah modal usaha yang berhasil dihimpun 
tidak terlalu besar, tetapi pengurus telah terbukti dapat 
meyakinkan anggota dan juga pihak lain untuk memberikan 
modal usaha untuk koperasi. Modal kepercayaan tersebut akan 
memberikan kemanfaatan yang besar bagi koperasi di waktu 
yang akan datang. Koperasi akan lebih dipercaya oleh anggota 
dan pihak lain sehingga akan lebih mudah mendapatkan 
modal usaha dan mengembangkan usaha. Modal usaha yang 
berhasil dikumpulkan oleh pengurus rintisan koperasi An- 
Nisa sebesar 7,228 juta rupiah. 


4. Menjalankan Usaha 


Koperasi merupakan badan usaha yang harus melayani 
anggota sekaligus untuk mendapatkan keuntungan. Jadi 
prinsip usaha yang dijalankan koperasi tidak semata mengejar 
keuntungan, tetapi harus juga melayani anggota. Pengurus 
rintisan koperasi An-Nisa harus memastikan bahwa koperasi 
menjalankan usaha, tetapi juga usaha itu harus melayani 
kebutuhan anggota. 


Besaran modal yang kurang dari sepuluh juta menjadikan 
pengurus koperasi memiliki keterbatasan untuk melakukan 
usaha. Keterbatasan modal tersebut menjadikan koperasi 
lebih diarahkan untuk melakukan usaha perdagangan yang 
langsung berkaitan dengan kebutuhan anggota. Sebagai 
awalan usaha perdagangan, terdapat dua barang kebutuhan 
anggota yang diperdagangkan yaitu pengadaaan lencana 
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Fatayat NU dan Muslimat NU, serta pengadaaan seragam 
Muslimat NU. Pengurus rintisan koperasi juga secara aktif 
membuka stan bazar saat ada kegiatan Muslimat dan juga 
Ikatan Haji Muslimat sehingga diharapkan akan mendapatkan 
keuntungan sekaligus melayani kebutuhan sehari-hari 
anggota koperasi. 


Berikut adalah tabel yang menunjukkan kegiatan usaha 
perdagangan rintisan koperasi An-Nisa : 


No| Unit Perdagangan | Volume Usaha Pendapatan 

1 (Pengadaan Lencana | Rp. 8. 748. 500, 00| Rp. 4. 248. 500, 00 
Fatayat dan 
Muslimat Kab. Pati 

2 | Pengadaaan Rp. 22.406. 000, 00 | Rp. 2. 722. 415, 00 
Seragam Muslimat 
Kab. Pati 

3 (Bazar Rp. 775. 750, 00 

JUMLAH Rp. 31. 154. 500, 00 | Rp. 7. 746. 665, 00 


Besar keuntungan usaha terhadap modal usaha cukup 
besar karena besar modal usaha yang hanya sebesar Rp. 
7.228.000,00, tetapi dapat menghasilkan keuntungan sebesar 
Rp. 7.746.665,00. Persentase keuntungan yang diperoleh 
terhadap modal usaha adalah sebesar 107,24. Besar 
keuntungan itu lebih dari 84 / tahun, sehingga usaha rintisan 
koperasi sebetulnya cukup bankable, karena suku bunga bank 
tidak lebih dari 496/ tahun. 


Proporsi keuntungan terhadap modal milik sendiri yang 
harus dipertanggung jawabkan pada anggota lebih besar lagi. 
Modal milik sendiri berasal dari simpanan wajib, simpanan 
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pokok dan simpanan sukarela adalah sebesar Rp. 4.228.000,00. 
Persentase keuntungan usaha terhadap modal milik sendiri 
adalah sebesar 183,22 96. Hal ini merupakan persentase yang 
cukup tinggi karena dalam setiap bulan lebih dari 10 96. 


5. Beban Usaha dan Beban Operasional 


Permasalahan besar yang harus diatasi oleh sebagian 
besar rintisan koperasi adalah beban operasional dan beban 
usaha yang harus dikeluarkan. Sebagian besar orang tentunya 
kurang rela untuk melakukan pekerjaan yang berorientasi 
keuntungan tetapi tanpa imbalan yang layak. Mayoritas orang 
akan lebih termotivasi untuk melakukan usaha sendiri untuk 
keuntungan sendiri dibandingkan harus melakukan usaha 
tetapi untuk keuntungan bersama. 


Kelebihan rintisan koperasi An-Nisa, terutama pada 
pengurus dan karyawan adalah banyaknya relawan yang 
tidak berharap keuntungan finansial pribadi. Skala usaha 
dan jumlah modal yang kecil tentu saja tidak akan cukup 
apabila keuntungan usaha harus dipergunakan untuk beban 
operasional maupun beban usaha. Pengurus sama sekali 
belum mengalokasikan imbalan untuk pengurus dan masih 
mengalokasikan gaji karyawan dengan jumlah yang sangat 
kecil. 


Usaha untuk meminimalkan beban operasional bahkan 
dilakukan dengan tidak membuka kantor dan juga tidak 
adanya pengeluaran untuk peralatan kantor. Operasional 
administrasi dilakukan di rumah pengurus, yaitu di rumah 
Ibu Hj. Hamdanah dan di rumah Ibu Muntamah. Semua 
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kebutuhan tulis menulis pinjam pakai milik Ibu Hj. Hamdanah 
atau Ibu Muntamah. 


Pengelolaan operasional administrasi juga dibantu 
secara sukarela oleh putra Ibu Hj. Hamdanah yaitu Mbak 
Maltufatuts tsaniah, S.Ag. Selain pengelolaan operasional, 
usaha perdagangan dibantu oleh beberapa relawan dengan 
gaji yang cukup kecil. Selama satu tahun tercatat pengeluaran 
rintisan koperasi An-Nisa untuk karyawan hanya sejumlah 
Rp. 695.000, atau hanya sekitar 50 ribu rupiah setiap bulannya. 


B. Keberhasilan Rintisan Koperasi dalam Dimensi 
Pemberdayaan Perempuan 


Rintisan koperasi An-Nisa memiliki dimensi yang cukup 
besar dalam gerakan pemberdayaan perempuan. Rintisan 
koperasi yang kemudian menjadi koperasi merupakan 
tonggak penting bagi pembuktian bahwa perempuan dapat 
sejajar dengan laki-laki dalam merintis, mengembangkan dan 
mengoperasionalkan lembaga ekonomi secara mandiri. 


1. Keanggotaan An-Nisa Seluruhnya Perempuan 


Perempuan seringkali dianggap sebagai kelompok sosial 
kelas dua sehingga tidak setara dengan kaum laki-laki. 
Saat keanggotaan suatu lembaga terdiri dari laki-laki dan 
perempuan, seringkali perempuan hanya dijadikan sebagai 
pelengkap. Laki-laki dianggap sebagai kelompok dominan 
yang berhak mengatur segala hal agar organisasi atau lembaga 
berjalan dengan baik. 


Koperasi An-Nisa dengan keseluruhan perempuan 
menjadi tonggak bahwa perempuan setara dengan laki-laki. 
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Perempuan terbukti setara dengan laki-laki, karena meskipun 
tanpa kehadiran laki-laki koperasi dapat tetap berjalan. 
Perempuan telah terbukti mampu merintis, membentuk dan 
mengembangkan koperasi secara mandiri. 


Tonggak pendirian koperasi An-Nis2 ini akan menjadikan 
perempuan lebih percaya diri. Perempuan terbukti dengan 
nyata mampu mengorganisir diri dalam kelembagaan ekonomi 
secara bersama-sama. Perempuan ternyata setara dengan laki- 
laki dalam merintis dan mengembangkan lembaga ekonomi 
koperasi. Perempuan dengan penuh percaya diri berani me- 
nyatakan dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
koperasi An-Nisa, sebagai koperasi yang memiliki anggota 
hanya perempuan. 

Keseluruhan anggota yang perempuan tersebut menjadi- 
kan koperasi An-Nisa memiliki keleluasaan untuk mengarus 
utamakan kepentingan perempuan. Koperasi juga akan 
mampu berpihak pada kepentingan anggota yang sepenuhnya 
perempuan. Keperpihakan dilakukan oleh koperasi An-Nisa' 
dengan membuat kebijakan usaha dan kebijakan layanan yang 
sesuai dengan kepentingan perempuan anggotanya. 


2. Pengurus Koperasi Seluruhnya Perempuan 


Diskriminasi gender selalu menekankan bahwa perempuan 
merupakan kaum yang harus dilindungi. Perempuan akan 
dianggap menuju kerusakan apabila tanpa perlindungan 
kaum laki-laki. Oleh karena itu, perempuan akan dianggap 
akan tidak mampu mengelola kepentingan mereka sendiri, 
utamanya kepentingan ekonomi. 
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Koperasi An-Nisa yang secara keseluruhan beranggota- 
kan perempuan, maka menjadikan seluruh pengurus juga 
perempuan. Hal ini menjadi bukti bahwa perempuan, 
utamanya perempuan anggota NU yang tergabung dalam 
Muslimat NU maupun Fatayat NU mampu untuk meng- 
organisir diri dalam organisasi ekonomi yaitu koperasi. 
Koperasi An-Nisa merupakan organisasi pertama di 
lingkungan Muslimat NU dan Fatayat NU yang benar-benar 
berorientasi pada pengembangan ekonomi dan pengelolaan 
usaha berbasis koperasi. 


Muslimat NU dan juga Fatayat NU, terutama yang ada di 
kabupaten Pati telah terbukti mampu merintis, membuat dan 
mengembangkan koperasi perempuan. Segenap pengurus 
koperasi berhasil meyakinkan sesama perempuan anggota 
Muslimat NU dan Fatayat NU bahwa mereka dapat menerima 
amanah pemberdayaan ekonomi anggota yang berbasis 
koperasi. Hal ini merupakan sebuah titik pembuktian, karena 
selama ini dalam organisasi Muslimat NU dan Fatayat NU titik 
fokusnya lebih pada pengembangan keberdayaan perempuan 
di bidang sosial, pendidikan dan kesehatan. 


Menjadi pengurus koperasi juga sebagai bukti keberdayaan 
perempuan di bidang ekonomi. Koperasi An-Nisa' sebagai 
lembaga ekonomi menjadikan pengurus harus mampu untuk 
memberikan keuntungan secara finansial bagi koperasi dan 
tentunya anggota koperasi. Inilah tantangan terbesar bagi 
pembuktian keberdayaan perempuan yang duduk dalam 
kepengurusan koperasi An-Nisa. 
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Keberhasilan pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
oleh pengurus An-Nisa' yang cukup penting adalah terbukti 
bahwa perempuan dapat sejajar dengan laki-laki melalui 
pembentukan koperasi yang berbadan hukum. Rintisan 
koperasi An-Nisa' oleh para pengurus telah berhasil dikem- 
bangkan menjadi koperasi berbadan hukum, lengkap 
dengan perangkat koperasi yaitu AD/ART, simpanan pokok, 
simpanan wajib dan juga simpanan sukarela. Hal ini menjadi 
dasar yang kuat bagi pembuktian bahwa perempuan juga 
memiliki kemampuan yang sama dalam membentuk dan 
mengembangkan koperasi yang berbadan hukum sehingga 
mendapatkan pengakuan yang sama oleh negara. Bahkan 
waktu yang dibutuhkan untuk bertransformasi dari rintisan 
koperasi menjadi koperasi yang berbadan hukum tidak 
membutuhkan waktu lama karena hanya butuh waktu satu 
tahun saja. 


3. Usaha Koperasi Berbasis Kelompok Perempuan 


Tahun pertama operasional koperasi An-Nisa dari yang 
semula berbentuk rintisan koperasi menjadi koperasi langsung 
dihadapkan dengan keterbatasan modal. Perempuan sebagai 
kelompok yang selama ini mendapatkan stigma negatif dan 
diskriminatif tentu saja secara sosial mengalami hambatan 
untuk mendapatkan modal usaha. Perempuan seringkali 
distigma sebagai kelompok yang tidak mudah dipercaya, 
gampang menghambur-hamburkan uang, konsumtif, tidak 
memiliki perhitungan matang dan stigma negatif lainnya. 
Konstruksi stigmatis perempuan itulah yang berdampak 
pada rendahnya kepercayaan pihak lain terhadap perempuan, 
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utamanya dalam kerjasama usaha atau peminjaman modal 
usaha. 


Rintisan koperasi An-Nisa' yang selama satu tahun 
telah berhasil menjadi koperasi serta mejalankan usaha 
menjadi bukti keberdayaan perempuan di bidang ekonomi. 
Perempuan apabila diberikan kesempatan maka memiliki 
ide yang inovatif dalam pengembangan ekonomi. Perempuan 
terbukti tidak sesuai dengan stigma negatif yang selama 
ini dikenakan kepadanya karena ternyata mampu untuk 
mengumpulkan modal usaha, mengembangkan usaha dan 
bahkan memperoleh keuntungan. 


Koperasi An-Nisa menjadi bukti patahnya stigma 
konsumtif perempuan, karena terbukti secara mandiri pe- 
rempuan dapat mengumpulkan modal usaha. Modal usaha 
tersebut didapatkan dari anggota koperasi melalui simpanan 
pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Perempuan 
terbukti mampu menyisihkan sebagian uangnya untuk 
modal produktif dalam pemberdayaan ekonomi koperasi. 
Tidak hanya itu, melalui koperasi An-Nisa perempuan juga 
terbukti mampu meyakinkan pihak lain untuk bekerjasama 
dalam usaha produktif baik melalui kerjasama modal usaha 
maupun kerjasama perdagangan. 


Stigma negatif pada perempuan sebagai kelompok 
yang kurang memiliki perhitungan dalam usaha juga telah 
dipatahkan oleh koperasi An-Nisa. Terbukti dalam men- 
jalankan usaha selama satu tahun, rintisan koperasi An-Nis2 
telah mampu membukukan keuntungan usaha 
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lebih dari seratus persen terhadap modal. Fakta ini 
menjadi bukti bahwa usaha yang dikelola oleh perempuan 
secara mandiri di koperasi An-Nisa sangat layak menurut 
perbankan. Hal ini akan menjadi modal kepercayaan yang 
kuat untuk memperoleh pinjaman modal usaha di kemudian 
hari bagi koperasi An-Nisa, pengurus dan juga anggota. 
Mereka sudah dapat membuktikan diri bahwa perempuan 
telah berdaya dan terbukti penuh dengan perhitungan 
meskipun tanpa kehadiran laki-laki dalam koperasi. 


Usaha yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa menjadi 
bukti bahwa perempuan dapat melakukan usaha sekaligus 
melayani kebutuhan anggota. Lewat usaha tersebut para 
perempuan dapat menghasilkan keuntungan untuk lembaga 
koperasi sekaligus dapat memberikan sisa hasil usaha untuk 
anggota koperasi. Disamping itu, lewat usaha tersebut 
perempuan juga dapat memberdayakan diri memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri. 
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III 


PENGEMBANGAN 
KOPERASI AN-NISA' PATI 


— — —"“w- 


SETELAH berhasil membuat kelembangaan koperasi An-Nisa' 
menjadi koperasi yang berbadan hukum maka selanjutnya 
penting untuk mengembangkan koperasi. Pekerjaan 
rumah penting yang harus dilakukan oleh pengurus adalah 
konsistensi dalam pengembangan koperasi. Tidak hanya 
pengembangan usaha, pengembangan keorganisasian juga 
menjadi tugas yang cukup berat. 


Pengelolaan dan pengembangan koperasi di tahun per- 
tama masih dipengaruhi oleh motivasi yang tinggi, karena 
masih penuh semangat dalam mengembangkan koperasi. 
Koperasi masih merupakan lembaga yang baru sehingga 
semua masih merasakan ingin mengembangkan. Menginjak 
di tahun ke-dua, sudah mulai terjadi seleksi alam terutama 
pada pengurus utama koperasi. 


Beberapa orang yang memiliki aktivitas cukup padat maka 
sudah mulai tidak bermotivasi untuk aktif mengembangkan 
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usaha. Hanya tertinggal beberapa pengurus yang masih terus 
aktif dengan keyakinan penuh bahwa koperasi akan mampu 
dikembangkan. Orang dengan prinsip inilah yang mampu 
terus bertahan untuk terus berusaha mengembangkan 
koperasi dari waktu ke waktu. 


A. Stagnasi Usaha Koperasi An-Nisa' (2000-2003) 


Keterbatasan modal usaha koperasi masih menjadi 
kendala utama operasional koperasi An-Nisa dari tahun 2000 
sampai tahun 2003. Berikut adalah perkembangan modal 
usaha An-Nisa Pati dari tahun 2000 sampai tahun 2003. 


Tabel. Perkembangan Modal Usaha Koperasi An-Nisa 
(2000-2003) 


is Modal 
Lane ea dan 2000 | 2001 2002 2003 
Usaha 
Simpanan Pokok | 1.875.000 |2.850.000| 3.000.000| 3.150.000 
Simpanan Wajib 428.000 | 1.961.450| 4.649.0001 6.449.550 
Simpanan 
1.925.00012.507.500| 1.954.2001 3.329.400 
Sukarela 
SHU Tertahan -11.800.000| 2.689.7201 3.608.990 
Hutang dari 
1 . 3.000.0001 800.000 800.000 800.000 
Pihak Lain 
Jumlah 7.228.000 | 9.918.950 13.092.920 1 17.337.940 
Pertumbuhan 37Y6 3246 324 


(Sumber: Diolah dari Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus 
tahun 2000, 2001, 2002 dan 2003) 
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Tahun 2000 sampai tahun 2003 menunjukkan pola 
stagnasi usaha koperasi An-Nisa, yaitu usaha koperasi masih 
ditopang oleh usaha utama yaitu pengadaan seragam Muslimat 
NU dan bazar. Hal ini cukup beralasan karena keterbatasan 
modal usaha yang dimiliki koperasi selama hampir empat 
tahun beroperasi, berakibat pada kurang leluasanya pengurus 
koperasi untuk pengembangan usaha di bidang lain. 


Pertumbuhan modal usaha dari tahun 2000 sampai 
dengan tahun 2003 lebih banyak ditopang oleh semakin besar- 
nya simpanan wajib dari anggota dan juga SHU yang tidak 
dibagikan pada anggota. Pertumbuhan modal dari tahun 
ke tahun menunjukkan angka hanya sebesar 32 $ dan 37 6 
setiap tahun menunjukkan pertumbuhan yang tidak terlalu 
besar. Stagnasi secara nyata terlihat dari hutang dari pihak lain 
yang juga tidak mengalami perkembangan berarti yang data 
tersebut menunjukkan bahwa pengurus koperasi An-Nisa di 
masa awal berdirinya belum mampu meyakinkan pihak lain 
untuk bekerjasama memberikan pinjaman modal usaha. 


Stagnasi simpanan pokok dari tahun 2000 sampai tahun 
2003 juga mencerminkan kurang signifikannya pertambahan 
anggota baru koperasi An-Nisa. Simpanan pokok didapatkan 
dari anggota baru, sehingga saat kurang ada pendaftaran 
anggota baru, maka simpanan pokok akan mengalami 
stagnasi. Kondisi ini mencerminkan bahwa disamping terjadi 
stagnasi usaha koperasi, terjadi juga stagnasi perkembangan 
keanggotaan koperasi. 
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Berikut perkembangan perkembangan jumlah anggota 
koperasi An-Nisa yang berkontribusi pada pertumbuhan 
simpanan pokok: 


Tabel. Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi dan 
Simpanan Pokok (2000-2003) 


Jenis Modal Usaha | 2000 2001 2002 2003 
Jumlah Anggota 114 orangl| 119 orang| 126 orang 


Simpanan Pokok 1.875.00012.850.000 13.000.000 13.150.000 


(Sumber: Diolah dari Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus 
tahun 2000, 2001, 2002 dan 2003) 


Data tersebut menunjukkan bahwa setelah tahun 2001 
tidak ada penambahan jumlah anggota yang signifikan. 
Penambahan anggota pada tahun 2002 berada pada titik 
terendah karena hanya bertambah 5 orang saja. Fakta ini 
menjadi indikator kurang optimalnya nilai manfaat kehadiran 
An-Nisa terhadap anggota. Perempuan anggota Muslimat NU 
maupun Fatayat NU menjadi kurang antusias untuk menjadi 
anggota baru koperasi An-Nisa karena belum mendapatkan 
manfaat langsung dari keberadaan koperasi. 


Stagnasi usaha yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa' 
yang terfokus pada perdagangan seragam menjadi akar 
dari kurang antusiasnya untuk mendaftar menjadi anggota 
koperasi An-Nisa. Berikut adalah jenis usaha yang dijalankan 
oleh koperasi An-Nisa dari tahun 2000-2003: 
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Tabel. Perkembangan Pendapatan Usaha Koperasi An- 
Nisa (2000-2003) 


Jenis Modal Usaha 2000 2001 2002 2003 
Pengadaan Lencana 
! 4.248.500 50.000 
Fatayat dan Muslimat 
Pengadaan Seragam 
: 2.722.415 | 5.546.950 | 3.240.280 | 2.000.000 
Muslimat 


Pengadaan Seragam 
HrK 1.038.250 | 2.553.325 


Simpan Pinjam ea 
7.746.665 15.828.450 | 4.469.530 6.222.325 


(Sumber: Diolah dari Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus 
tahun 2000, 2001, 2002 dan 2003) 


Data tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 2000 
sampai 2002 tidak ada difersifikasi usaha koperasi. Koperasi 
tetap terpaku pada usaha pengadaan seragam Muslimat NU 
dan juga pengadaan seragam TK. Kondisi tersebut berakibat 
pada keuntungan usaha yang tumbuh negatif lebih dari 20 96 
di tahun 2001 dan 2002. 


Stagnasi usaha koperasi An-Nisa menjadikan pengurus 
di tahun 2003 membuat terobosan usaha baru yaitu simpan 
pinjam. Mulai besarnya modal milik sendiri menjadikan 
pengurus An-Nisa' di tahun 2003 mulai percaya diri untuk 
mengembangkan usaha yang langsung menyentuh kebutuhan 
anggota. Usaha simpan pinjam diharapkan dapat menjadi 
stimulasi semangat para perempuan anggota Muslimat NU 
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dan Fatayat NU untuk kembali berperan serta dalam koperasi 
An-Nisa. Usaha simpan pinjam ini dapat menjadi layanan 
bagi koperasi untuk anggota yang membutuhkan tambahan 
modal. 


B. Perintisan Unit Simpan Pinjam 


Koperasi An-Nisa mulai tahun 2001 sudah dapat meng- 
akses dana program pemerintah kompensasi BBM. Dana 
ini diperuntukkan bagi kompensasi kenaikan harga bahan 
bakar minyak akibat pengurangan dana subsidi dari negara. 
Pemerintah ingin merubah orientasi subsidi dari yang semula 
benar-benar konsumtif, menjadi subsidi dalam bentuk kredit 
produktif. 


Dana subsidi BBM yang didapatkan adalah sebesar 50 
juta rupiah, yang disalurkan melalui kredit bank. Meskipun 
program pemerintah, pinjaman melalui bank ini meng- 
haruskan memakai agunan. Agunan didapatkan dari sertifikat 
tanah milik salah satu pengurus sehingga pengurus tersebut 
berharap pengelolaan pinjaman dana kompensasi BBM ini 
harus penuh kehati-hatian. Resiko kegagalan kredit tentunya 
harus ditanggung oleh pemilik sertifikat, karena akan terjadi 
penyitaan agunan tanah yang sertifikatnya diagunkan tersebut. 


Pertimbangan-pertimbangan itulah menjadikan pengu- 
rus koperasi memisahkan antara keuangan koperasi dengan 
keuangan kredit program subsidi BBM. Pembukuan dan 
Operasional dipisahkan sehingga pengelolaan keuangan kredit 
program subsidi BBM benar-benar dalam skala yang aman. 
Hal ini cukup penting agar pengelolaan kredit program tidak 
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tercampur dengan resiko-resiko kegagalan unit usaha yang 
lain. Pemisahan pembukuan keungan ini terbukti berhasil 
mensukseskan pengelolaan kredit program subsidi BBM. 


Dana untuk usaha kredit produktif dari dana subsidi 
BBM dirasakan oleh pengurus koperasi cukup kecil se- 
hingga diperlukan kehati-hatian untuk mengelola dana 
tersebut. Meskipun kecil dana ini merupakan dana yang 
bersumber dari dana program pemerintah sehingga memiliki 
konsekuensi yang cukup berat apabila tidak terkelola dengan 
baik. Kegagalan juga akan berdampak pada penurunan 
kepercayaan bank pada koperasi untuk mengakses kredit di 
kemudian hari. 


Kredit pengadaan alat produksi dianggap merupakan 
kredit yang paling aman dari penyimpangan. Kredit alat 
produksi dilakukan dengan bekerjasama dengan toko 
eloktronik, toko mesin jahit dan juga toko mesin yang lain. 
Anggota koperasi dapat memilih sendiri alat-alat dan mesin 
yang dibutuhkan dan kemudian koperasi yang akan membayar 
pembelian tersebut. Anggota koperasi akan membayar kepada 
koperasi dengan cara kredit bulanan baik dengan tenor waktu 
sepuluh bulan atau satu tahun. 


Kredit pengadaan alat produksi terbukti berhasil karena 
anggota koperasi yang diberikan kredit dapat meningkatkan 
produktivitasnya. Alat produksi yang dikredit oleh anggota 
mulai dari freezer, mesin jahit, mesin bordir, mixer, oven, 
mesin cuci, kompor dan aneka alat yang lain. Terbukti dengan 
dimilikinya alat-alat produksi tersebut maka anggota dapat 
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semakin mudah untuk melakukan usaha produktif dan dapat 
meningkatkan pendapatannya. 

Berikut adalah perkembangan usaha kredit simpan 
pinjam yang berasal dari dana subsidi BBM untuk setiap tutup 
tahun buku: 


Tabel. Perkembangan Usaha Kredit Dana Subsidi BBM 
(2001- 2003) 


Jenis Modal Usaha 2001 2002 2003 
Total Harta Rp. 66.200.900 | 79.763.700 | 96.774.750 
Pembayaran Bank Rp. 2.300.000 | 10.545.950 | 16.600.000 
Piutang Rp. 52.300.000 | 57.490.000 | 73.646.500 
Keuntungan Rp. 13.808.900 | 21.268.400 | 16.950.050 


Sumber: Data diolah dari Laporan RAT Tutup buku 
2001, 2002 dan 2003. 


Pada tahun 2004, setalah kredit dana subsidi BBM 
berjalan selama tiga tahun, maka pengurus koperasi memiliki 
pengalaman untuk melakukan operasionalisasi kredit. 
Pengurus koperasi mulai dapat memahami bagaimana 
menyalurkan kredit pada anggota dan tentu saja sudah mulai 
percaya diri untuk terjun di bidang usaha simpan pinjam. 
Operasionalisasi kredit yang telah berjalan selama 3 tahun 
membuktikan bahwa usaha simpan pinjam terbukti dapat 
memberikan keuntungan pada koperasi sekaligus dapat 
melayani kebutuhan kredit anggota. Oleh karena itulah, 
stagnasi usaha selama tiga tahun yaitu 2001 sampai tahun 
2004 telah memberikan pengalaman yang luar biasa pada 
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seluruh pengurus koperasi untuk mengembangkan usaha 
simpan pinjam. 

Rasa percaya diri segenap pengurus dan anggota koperasi 
pada tahun 2001 sampai tahun 2003 menjadikan mereka mulai 
berfikir untuk mengembangkan usaha koperasi yang logis 
dan rasional. Apabila pada tahun-tahun sebelumnya belum 
terfikirkan untuk membuka kantor untuk operasional, maka 
setelah tahun 2003 sudah mulai berfikir untuk membuka 
kantor. Tentu saja konsekuensi untuk membuka kantor adalah 
bertambahnya bebas usaha, karena harus menyewa kantor 
dan menggaji karyawan, tetapi hal ini sebuah keniscayaan 
dalam pengembangan koperasi ke depan. Keuntungan 
usaha simpan pinjam dengan modal dari dana Subsidi 
BBM yang mencapai lebih dari 16 juta rupiah di tahun 2013 
menjadikan segenap pengurus koperasi percaya diri untuk 
mulai berfikir membuka kantor untuk operasionalisasi usaha. 
Operasionalisasi koperasi yang semula masih bertempat di 
rumah pengurus, kemudian berubah dengan mulai difikirkan 
untuk mulai menyewa kantor dan menggaji karyawan. 


C. Pengembangan Usaha Simpan Pinjam 


Rasa percaya diri segenap pengurus dan anggota men- 
jadikan secara resmi pada tahun 2004, kopersai An-Nisa' 
menyewa kantor untuk operasional koperasi. Kantor tersebut 
disewa dari rumah pribadi yang berada di jalan Ronggo 
Kusumo Kajen Maryoso Pati. Ini merupakan loncatan yang 
luar bisa hebat, karena koperasi An-Nisa telah tampil menjadi 
layaknya lembaga ekonomi yang memiliki kantor dan jelas 
nampak dengan jelas kegiatan operasionalnya. 
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Pembukaan kantor koperasi tentu saja mengharuskan 
bertambahnya pengeluaran sebagai peningkatan biaya 
operasional koperasi. Neraca koperasi dalam laporan RAT 
tahun tutup buku 31 Desember 2004 memperlihatkan bahwa 
koperasi mulai membelanjakan beberapa kebutuhan kantor 
sebagai inventaris kantor. Pembelian kalkulator, papan nama 
koperasi dan komputer yang tercatat sebesar Rp. 4. 370. 000,00 
rupiah dan ini dalam sejarah pendirian koperasi An-Nisa' 
tercatat sebagai harta tetap koperasi An-Nisa. Kepemilikan 
harta tetap tidak terlihat pada tahun-tahun sebelumnya dalam 
masa pendirian koperasi An-Nisa dan juga selama masa 
stagnasi usaha. 


Pembukaan kantor koperasi, menjadi titik balik dari 
pengembangan usaha simpan pinjam, karena keberadaan 
kantor akan menjadi stimulator bagi pengembangan usaha 
simpan pinjam. Diharapkan dengan dibukanya kantor, 
maka mulai meningkat kepercayaan anggota maupun calon 
anggota. Hal ini menjadi penting, karena usaha simpan 
pinjam mengharuskan peningkatan jumlah anggota sehingga 
koperasi dapat meningkatkan jumlah nasabah sebagai bentuk 
penyaluran kredit. 


Peningkatan tingkat kepercayaan anggota dan calon 
anggota dengan membuka kantor, juga diharapkan memiliki 
dampak pada penurunan kredit macet. Anggota koperasi 
sebagai nasabah simpan pinjam diharapkan menjadi yakin 
akan keberlanjutan usaha simpan pinjam yang dijalankan 
oleh koperasi sehingga mereka dapat secara rutin mengangsur 
kredit. Anggota sebagai nasabah simpan pinjam akan yakin 
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bahwa koperasi An-Nisa memiliki prospek jangka panjang 
untuk terus melanjutkan usaha simpan pinjam yang akan 
bermanfaat pada pinjaman modal usaha segenap anggota. 
Oleh karena itulah saat mereka tidak rutin mengangsur kredit, 
akan khawatir di waktu-waktu yang akan datang tidak lagi 
dipercaya mendapatkan akses kredit dengan nilai yang lebih 
besar. 

Berikut adalah gambaran perbandingan lonjakan 
pendapatan usaha koperasi An-Nisa pada tahun 2003 dan 
2004. 


Tabel. Lonjakan Penghasilan Koperasi An-Nisa' Tahun 


2003-2004 
Jenis Modal Usaha 2003 2004 

Pengadaan Lencana Fatayat dan Muslimat 

Pengadaan Seragam Muslimat 2.000.000 | 3.945.875 
Bazar 154.000 593.514 
Pengadaan Seragam TK 2.553.325| 3.945.875 
Simpan Pinjam 1.515.000 | 23.243.250 
Jumlah 6.222.325 | 32.742.139 
Pertumbuhan 426,20 $6 


Sumber: Laporan RAT tahun 2003 dan 2004 


Pertumbuhan keutungan ini dikarenakan simpan pinjam 
yang memanfaatkan modal kredit dana subsidi BBM telah 
dimasukkan dalam pembukuan keuntungan koperasi. 
Pengurus telah percaya diri untuk melakukan integrasi 
pembukuan keuangan. Hal ini menjadi gambaran semakin 
seriusnya koperasi An-Nisa dalam unit usaha simpan pinjam. 
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Rasionalisasi usaha di koperasi An-Nisa juga mulai 
terlihatnya beberapa biaya operasional koperasi An-Nisa. 
Sebagai contoh kemunculan biaya pembukaan kantor dan 
juga sudah mulai digajinya karyawan. Kedua pengeluaran 
tersebut belum muncul pada tahun-tahun sebelumnya, 
karena koperasi An-Nisa memang belum mempunyai kantor 
dan juga belum mempunyai karyawan. Operasionalisasi 
usaha koperasi hanya dilakukan di rumah pengurus dan 
seluruh operasional koperasi dikerjakan secara sukarela oleh 
pengurus koperasi. 


Keberanian untuk membuka kantor, membayar karyawan 
dan menjalankan usaha koperasi secara profesional menunjuk- 
kan indikasi keseriusan para pengurus. Mengangkat karyawan 
merupakan suatu indikasi tekat bulat segenap pengurus untuk 
memastikan keberlanjutan usaha koperasi. Hal tersebut 
karena berkaitan dengan tekad capaian keuntungan usaha 
dengan keharusan lebih tinggi dari biaya operasional usaha 
yang termasuk di dalamnya adalah gaji karyawan. 


Tercatat gaji karyawan yang dikeluarkan adalah sebesar 
Rp. 5.107.000,00 dan ini nilai yang cukup rendah. Nilai penge- 
luaran gaji karyawan tersebut apabila dibagi dalam 12 bulan 
maka akan kurang dari Rp. 500.000,00. Ini merupakan gaji 
yang tidak terlalu tinggi sehingga karyawan masih setengah 
menjadi relawan dalam bekerja. Hal itu menjadi suatu ke- 
wajaran karena koperasi sedang dalam masa perintisan, 
sehingga apabila gaji yang diberikan terlalu tinggi maka 
koperasi akan menjadi gulung tikar. Menurut para pengurus, 
karyawan yang bekerja di tahun 2004 baru berjumlah satu 
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orang dan memiliki tugas menunggu kantor, menangani 
surat menyurat dan menjalankan administrasi sederhana. 
Pekerjaan pembukuan dan keuangan masih ditangani oleh 
segenap pengurus. 


Bentuk rasa percaya diri koperasi An-Nisa untuk meng- 
embangkan usaha simpan pinjam adalah dengan meren- 
canakan memperoleh tambahan modal dari pihak lain. Hal 
tersebut dicantumkan dalam rencana kerja koperasi An-Nisa' 
tahun 2005. Besar pinjaman modal dari pihak ketiga yang 
diprogramkan mendekati nilai Rp. 200.000.000,00. Hal ini 
merupakah sebuah nilai yang cukup besar karena pada masa 
sebelumnya koperasi hanya mengelola simpan pinjam dengan 
modal awal kurang dari Rp. 100.000.000,00. 


Perkembangan koperasi dan perkembangan usaha simpan 
pinjam terus berlanjut pada tahun 2005. Perkembangan usaha 
simpan pinjam dan usaha di luar simpan pinjam menunjukkan 
hasil yang cukup positif dan meningkat secara signifikan. Oleh 
karena itulah pengurus pada tahun 2005 membuat kebijakan 
rasionalisasi keanggotaan koperasi. Segenap pengurus sudah 
memiliki rasa percaya diri yang cukup untuk melakukan 
rasionalisasi anggota. 


Anggota yang jumlahnya telah mencapai 129 orang me- 
nyusut menjadi 96 orang. Anggota yang telah meninggal 
ataupun tidak ingin lagi menjadi anggota koperasi, maka 
dikeluarkan dari daftar keanggotaan koperasi An-Nisa. 
Simpanan pokok dan simpanan wajib dikembalikan pada 
bekas anggota tersebut atau ahli warisnya bagi anggota yang 
telah meninggal. 
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Optimisme segenap pengurus dari waktu ke waktu terus 
meningkat seiring dengan peningkatan kapasitas usaha 
simpan pinjam koperasi. Berikut adalah data perkembangan 
usaha simpan pinjam koperasi yang disajikan dalam tabel dari 
tahun 2003 sampai tahun 2008. 


Tabel. Perkembangan Modal Usaha Koperasi An-Nisa 
(2000-2008) 


Jenis Modal 2003 2004 2005 2006 2007 2008 
Usaha 

Se 3.150.000| 3.225.000| 3.200.000| 3.025.000| 3.775.000| 3.850.000 

“ai 6.449.550| 10.014.501 11.641.100 12.143.300| 16.270.200| 20.126.608 

simpanan | 3 359 490| 3.820.450 - - 

Sukarela 


SHU Tertahan | 3 g9g.990| 5.118.086!21.789.794| 25.535.562| 36.065.437| 35.377.415 


Cadangan 21.791.100| 27.274.554| 36.065.437| 61.828.843 


Hutang dan 
Donasi dari 800.000| 6.970.650|40.659.0121106.432.936| 272.410.447 | 303.041.703 
Pihak Lain 


Jumlah 17.337.9401 29.148.686 | 99.081.006/167.600.263| 364.586.521| 424.224.569 


Pertum- 


321 681299 1239924 1691599 (117,534 116,36Y6 
buhan 


(Sumber: Diolah dari Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus 
tahun 2000, 2001, 2002 dan 2003) 


Selama lima tahun yaitu dari tahun 2003-2008 terjadi 
peningkatan besar modal usaha koperasi An-nisa. Peningkatan 
tersebut utamanya dialokasikan untuk unit usaha simpan 
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pinjam. Oleh karena itulah, unit usaha simpan pinjam menjadi 
unit usaha yang sangat berkembang dari waktu ke waktu. 


Peningkatan usaha koperasi An-nis2 mengalami pening- 
katan saat menggabungkan unit usaha simpan pinjam dana 
kompensasi BBM ke dalam unit usaha simpan pinjam ke- 
seluruhan. Dana pinjaman bank dalam program kompensasi 
BBM dan juga keuntungan usaha simpan pinjam selama tiga 
tahun meningkatkan modal usaha koperasi dengan signifikan. 
Peningkatan modal usaha mencapai lebih dari 68 4 pada 
tahun 2004 dibandingkan dengan tahun 2003. 


Peningkatan modal usaha koperasi An-Nisa yang ter- 
tinggi adalah pada tahun 2005 yang mencapai hampir 24096. 
Pelipatan modal usaha tersebut karena tingginya tabungan 
dari anggota yang dapat dimanfaatkan oleh koperasi. Ta- 
bungan tersebut terdiri dari dua jenis yaitu tabungan biasa 
dan tabungan berjangka. 


Tabungan biasa yang disebut sebagai TAKOP (Tabungan 
Koperasi), merupakan tabungan dari anggota dengan jumlah 
setoran awal sebesar Rp. 10.000, 00 dan setoran selanjutnya 
minimal Rp. 1000,00. Tabungan ini dapat diambil sewaktu- 
waktu sehingga diberikan imbal jasa yang cukup rendah yaitu 
sekitar 0,5 96 setiap bulan. Tabungan ini banyak dimanfaatkan 
oleh anggota yang memiliki uang berlebih dan berharap 
dimanfaatkan oleh anggota lain untuk modal usaha, tetapi 
dapat sewaktu-waktu diambil kembali saat membutuhkan. 


Tabungan yang jenis kedua adalah tabungan SIKASI atau 
Simpanan Koperasi, yang merupakan tabungan berjangka 
bagi anggota. Anggota yang menabung dengan skema SIKASI 
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hanya boleh menarik dananya dengan ketentuan perjanjian 
jangka waktu yang pasti dalam penarikan tabungan. Biasanya 
kesepakatan penarikan tabungan ini berkisar antara 3 bulan, 
6 bulan atau satu tahun. Kesepakatan jangka waktu tabungan 
ini memudahkan pengurus koperasi dan pengelola usaha 
simpan pinjam untuk memetakan perputaran modal. 


Besar jasa tabungan SIKASI yang ditawarkan adalah 
sebesar 196 tiap bulan, dengan besar tabungan minimal Rp. 
500.000, 00. Pengurus berani menjanjikan jasa yang lebih 
tinggi karena jenis tabungan ini tidak dapat sewaktu-waktu 
diambil oleh penabung. Hal ini berdampak pada tak ter- 
ganggunya usaha simpan pinjam akibat adanya penarikan 
tabungan yang mendadak, padahal dana penabung masih 
berada di tangan peminjam dan belum ada angsuran. 

SIKASI yang memiliki imbalan jasa yang lebih tinggi 
terbukti lebih menarik minat anggota dibandingkan dengan 
TAKOP. Pada tahun 2005 besar SIKASI telah mencapai 
Rp. 16.315.065,00 sedangkan TAKOP baru mencapai Rp. 
5.128.184,00. Besar SIKASI yang tiga kali lipat lebih besar dari 
TAKOP menjadikan usaha simpan pinjam lebih stabil karena 
potensi penarikan dana tabungan yang tiba-tiba relatif kecil. 


Dana tabungan dari anggota ini menjadikan usaha 
simpan pinjam berperan juga sebagai intermediasi. Koperasi 
memberikan penjaminan pada pemilik dana untuk disalurkan 
dan dimanfaatkan oleh anggota lain yang membutuhkan 
modal usaha. Prinsip dasar koperasi menjadi berfungsi, 
karena menerapkan prinsip kerjasama dan gotong royong 
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pada segenap anggota. Anggota yang kekurangan dana untuk 
modal usaha, mendapatkan pinjaman yang dijamin koperasi 
dari anggota yang memiliki kelebihan dana. 


Manfaat lain yang dirasakan oleh koperasi dari pening- 
katan tabungan adalah meningkatnya volume usaha. Hal ini 
berdampak pada meningkatnya keuntungan usaha sehingga 
koperasi dapat menutup biaya operasional usaha dan biaya 
operasional non usaha. Peningkatan keuntungan usaha juga 
akan meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) sehingga dapat 
diberikan kepada anggota maupun menjadi SHU tertahan 
yang akan menambah modal usaha koperasi An-Nisa. 


Peningkatan modal ushaa yang cukup tinggi juga terjadi 
pada tahun 2007, karena peningkatanya mendekati 12056. 
Peningkatan ini lebih karena adanya pinjaman dari pemerintah 
dalam bentuk pinjaman pembinaan koperasi. Dana pinjaman 
tersebut dari pemerintah pusat atau APBN dalam program 
PERKASSA. Besar dana yang dipinjamkan dalam program 
PERKASSA adalah sebesar Rp. 100 juta rupiah sehingga lang- 
sung mendongkrak peningkatan modal usaha. 


Peningkatan modal usaha juga diperoleh dari peningkatan 
modal sendiri, baik dari sisi peningkatan simpanan pokok, 
peningkatan simpanan wajib, donasi dari pihak lain, maupun 
cadangan. Simpanan wajib yang harus dibayarkan setiap bulan 
oleh anggota menjadi salah satu sumber penting peningkatan 
modal usaha. Begitu juga keuntungan tertahan yang dialokasi- 
kan dalam pos cadangan juga ikut meningkatkan modal usaha 
koperasi An-Nisa. 
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Berikut adalah rincian modal usaha yang dimiliki oleh 
koperasi An-Nisa pada tahun 2007 yang disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 


Tabel. Modal Milik Sendiri Koperasi An-Nisa tahun 2007 


Jenis Modal Usaha Rp. 
Simpanan Pokok 3.775.000 
Simpanan Wajib 16.240.200 
Donasi 7.066.650 
Cadangan 53.830.651 
Jumlah 80.912.501 


Sumber: Laporan RAT tutup buku 2007 


Keberadaan dana cadangan menurut pengurus dianggap 
penting karena usaha simpan pinjam merupakan usaha yang 
memiliki resiko yang cukup tinggi. Hampir semua modal 
usaha dipinjamkan pada nasabah yang juga anggota koperasi, 
sehingga saat gagal bayar maka berdampak pada kerugian 
bagi koperasi. Oleh karena itulah saat usaha simpan pinjam 
mendapatkan keuntungan usaha, maka sebagian harus 
diposkan sebagai anggaran cadangan, sehingga saat meng- 
alami kerugian usaha dapat ditutup dengan dana cadangan. 


Peningkatan modal usaha dari usaha simpan pinjam 
yang dilakukan oleh koperasi juga terbukti berkaitan dengan 
peningkatan keuntungan atau SHU koperasi. Berikut adalah 
perkembangan keuntungan usaha koperasi dan perkembangan 
modal usaha koperasi yang disajikan dalam tabel: 
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Tabel. Perkembangan Modal Usaha dan Keuntungan 
Usaha Koperasi An-Nisa (2000-2007) 


Tahun Keuntungan Usaha Modal Usaha 
2000 6.287.715 16.199.300 
2001 4.448.600 14.367.550 
2002 3.677.080 16.820.000 
2003 23.406.210 122.622.100 
2004 14.102.777 129.690.213 
2005 28.874.269 174.193.056 
2006 25.535.562 230.631.917 
2007 36.065.437 364.468.472 


Sumber: Laporan RAT Koperasi An-Nisa' tahun 2007 
Data dari tabel tersebut disajikan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut: 
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Gambar. Grafik Perkembangan Modal Usaha dan SHU Koperasi 
An-Nisa' (200-2007) 
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Gambar diatas secara nyata memperlihatkan bahwa 
terjadi pertumbuhan secara signifikan modal usaha koperasi. 
Peningkatan itu dimulai dari tahun 2004 saat mengintegrasikan 
seluruh usaha koperasi An-Nisa. Hanya saja peningkatan 
modal usaha tidak selaras dengan keuntungan usaha yang 
diperoleh sehingga SHU pada tahun 2004 justru menurun. 


Peningkatan modal usaha dari tahun 2004 ke tahun 
2007 memperlihatkan bahwa pertumbuhan modal usaha 
mampu meningkatkan keuntungan usaha. Hanya saja pening- 
katan tersebut menunjukkan tidak berbanding lurus antara 
peningkatan modal usaha dengan keuntungan usaha. Pening- 
katan modal usaha yang hampir 3 kali lipat (2004-2007) 
ternyata peningkatan keuntungan usahanya tidak sampai 
2 kali lipat. Kondisi ini dikarenakan keuntungan usaha 
tergerus oleh peningkatan biaya operasional usaha seperti gaji 
karyawan, serta tergerus oleh biaya pembukaan kantor yang 
dimulai pada september 2004. 


Pengurus membuat kebijakan membuka kantor dan 
mengangkat karyawan sebagai konsekuensi rasionalisasi 
usaha koperasi. Peningkatan keuntungan usaha koperasi 
menjadikan tidak ada lagi alasan pengurus melaksanakan 
operasional usaha koperasi tanpa imbalan. Aktivitas usaha 
sebelum tahun 2004 seluruhnya dilakukan oleh pengurus 
tanpa ada seorangpun karyawan. Kondisi tersebut tidak normal 
dan tidak rasional, karena aktivitas ekonomi yang mengejar 
keuntungan tetapi dikerjakan oleh pengurus secara sukarela 
tanpa imbalan. Oleh karena itulah saat telah mampu membuka 
kantor maka pengurus mengangkat karyawan yang bertugas 
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melaksanakan operasional koperasi dan usaha koperasi. Hal 
ini tentu saja berdampak pada tergerusnya keuntungan usaha 
koperasi, meskipun modal usaha meningkat secara signifikan. 


Peningkatan usaha yang kurang signifikan meskipun 
modal usaha meningkat secara signifikan disebabkan juga 
karena modal usaha tersebut bukan berasal dari modal milik 
sendiri. Modal usaha sebagian besar diperoleh dari pihak 
ketiga, yaitu dari pinjaman bank dalam program pemerintah 
dan juga tabungan. Sebagian keuntungan usaha harus 
diberikan pada pemilik dana baik dalam bentuk bagi hasil 
jasa tabungan maupun bunga bank. Inilah yang menjadikan 
peningkatan keuntungan usaha tidak sebesar peningkatan 
modal usaha. 


Koperasi sebagai lembaga ekonomi dengan prinsip dasar 
kerjasama, menjadikan keuntungan usaha bukanlah satu- 
satunya ukuran kinerja koperasi. Lebih dari keuntungan 
usaha, kinerja koperasi juga dapat dilihat dari kemampuan 
koperasi dalam melayani anggota. Perkembangan modal 
usaha tentu akan berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
koperasi dalam melayani kebutuhan segenap anggota. 


Layanan yang langsung dapat dirasakan oleh segenap 
anggota adalah layanan kredit usaha. Layanan tersebut di- 
berikan oleh koperasi dalam usaha simpan pinjam pada 
anggota yang memerlukan modal usaha. Peningkatan modal 
usaha yang dikelola oleh koperasi menjadikan koperasi dapat 
meningkatkan penyediaan dana yang dapat dipinjam oleh 
anggota. Hal ini berdampak pada semakin meluasnya layanan 
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kredit usaha pada anggota dan juga peningkatan besar dana 
yang dapat diakses untuk masing-masing anggota. 


Besarnya modal usaha simpan pinjam yang dikelola 
koperasi An-Nisa pada tahun 2007 adalah sebesar Rp. 
214.170.700,00. Besarnya dana tersebut apabila dipinjamkan 
pada anggota, maka dengan rata-rata besar kredit sebesar 
2 juta rupiah, maka dapat melayani lebih dari 100 anggota. 
Tentu saja kredit yang didapatkan anggota dari koperasi 
miliknya sendiri tak serumit saaat mengajukan permohonan 
kredit pada lembaga keuangan lain seperti misalnya bank. 


Peningkatan kapasitas pengelolaan koperasi juga dirasa- 
kan saat terjadi peningkatan modal usaha koperasi. Pengurus 
dan karyawan dapat meningkatkan kemampuan untuk 
mengelola pembukuan maupun untuk mengelola modal usaha 
yang terus meingkat. Hal yang paling sulit dalam pengelolaan 
usaha simpan pinjam adalah capaian target keuntungan yang 
harus seiring dengan pertimbangan kehati-hatian dalam 
memberikan kredit. 


Pengelola simpan pinjam harus memiliki target keun- 
tungan yang jelas agar dapat memberikan imbal jasa bagi 
pemilik modal yaitu penabung dan juga bank. Apabila target 
keuntungan tidak ditentukan maka usaha simpan pinjam 
akan mengalami kerugian karena sudah memberikan janji 
kepastian bagi pemilik dana. Oleh karena itulah pengelola 
simpan pinjam harus memastikan bahwa tidak ada dana 
yang mengendap di kas sehingga semua dana yang dikelola 
dipastikan produktif dan memberikan keuntungan. 
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Target keuntungan ini seringkali tidak serta merta mudah 
untuk dicapai, karena dalam usaha simpan pinjam maka 
memberikan pinjaman pada anggota. Seringkali peminjam 
dana memiliki masalah finansial sehingga mengalami ketidak 
sesuaian pembayaran, bahkan tak sedikit yang mengalami 
gagal bayar. Hal ini tentu saja berdampak pada hilangnya 
potensi keuntungan atau bahkan yang lebih parah hilangnya 
modal usaha simpan pinjam. 


Kondisi inilah yang tentunya memerlukan kehati-hatian 
dan kecermatan pengelola simpan pinjam saat memberikan 
pinjaman pada anggota. Melepaskan pinjaman merupakan 
hal yang mudah, tetapi memastikan apakah pinjaman 
akan kembali tentunya bukanlah hal yang mudah. Oleh 
karena itulah diperlukan pertimbangan matang siapa yang 
akan diberikan akses pinjaman dan berapa besar pinjaman 
diberikan. 


Resiko kredit menjadi bertambah besar karena sebagian 
besar anggota koperasi An-Nisa yang tidak memiliki jumlah 
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela 
lebih besar dari pinjamannya. Hanya empat orang anggota 
dari 150 orang seluruh anggota (2007) yang memiliki jumlah 
simpanan keanggotaan di koperasi lebih dari 1 juta rupiah. 
Mayoritas masih dikisaran angka kurang dari 500 ribu rupiah. 
Oleh karena itulah saat mereka mengalami gagal bayar, maka 
tidak banyak dana simpanan anggota mereka yang dapat 
dijadikan agunan di koperasi. 


Pertimbangan-pertimbangan tersebut tidak hanya dapat 
dipelajari secara teoretis di atas kertas, tetapi harus merupakan 
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akumulasi pengalaman. Pengelola simpan pinjam akan dapat 
mengetahui siapa saja yang layak diberikan pinjaman setelah 
beberapa waktu mengelola usaha simpan pinjam. Perilaku 
peminjam akan mudah diketahui saat sudah melakukan 
peminjaman, bahkan banyak yang seringkali sudah mulai 
tidak melakukan angsuran di bulan pertama. Hal ini akan 
menjadi catatan bagi pengelola simpan pinjam sehingga 
dapat memilih peminjam yang tepat untuk bermitra dengan 
koperasi. 


D. Peningkatan Simpanan Aggota ke Koperasi An- 

Nisa' 

Kepercayaan dari anggota sudah mulai meningkat 
sehingga jumlah anggota koperasi juga berangsur-angsur 
juga terus meningkat. Peningkatan jumlah anggota tentu- 
nya dibarengi juga dengan peningkatan simpanan pokok 
dan peningkatan simpanan wajib. Peningkatan yang cukup 
siginifikan dipengaruhi oleh jumlah anggota pada pening- 
katan simpanan wajib sedangkan simpanan pokok kurang 
signifikan. Hal tersebut dikarenakan simpanan wajib dibayar- 
kan oleh anggota setiap bulan, sedangkan simpanan pokok 
kurang signifikan karena hanya dibayarkan saat pertama kali 
menjadi anggota koperasi. 


Berikut adalah tabel yang menyajikan pertumbuhan 
anggota koperasi, pertambahan simpanan pokok dan 
simpanan wajib anggota dari tahun 2000 sampai 2007. 
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Tabel. Perkembangan Jumlah anggota, Simpanan Pokok 


dan Simpanan Wajib Koperasi An-Nisa 


Tahun | Jumlah Anggota | Simpanan Pokok | Simpanan Wajib 
2000 73 1.875.000 428.000 
2001 114 2.850.000 1.961.450 
2002 119 3.000.000 4.649.000 
2003 126 3.150.000 6.449.550 
2004 129 3.225.000 10.014.500 
2005 96 3.200.000 11.641.100 
2006 121 3.025.000 12.143.300 
2007 151 3.775.000 16.240.200 


Sumber: Laporan RAT Koperasi An-Nisa' dari tahun 2000-2007 


Apabila disajikan dalam bentuk grafik, perkembangan 


keanggotaan koperasi An-Nisa' adalah sebagai berikut: 


1999 


Perkembangan Jumlah Anggota (2000-2007) 
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Gambar. Grafik Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi An-Nisa 


tahun 2000-2007 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa anggota koperasi An- 
Nisa mengalami pertambahan dari waktu ke waktu. Jumlah 
anggota pada tahun 2000 hanya sejumlah 75 orang dan 
menjadi 151 orang pada tahun 2007 atau meningkat dua kali 
lipat selama enam tahun. Hal ini tentu saja menjadi indikator 
bahwa koperasi An-Nisa semakin dipercaya sehingga banyak 
orang yang bersedia menjadi anggota. 


Peningkatan minat untuk menjadi anggota koperasi 
An-Nisa salah satunya ditopang oleh usaha simpan pinjam. 
Anggota mendapatkan hak untuk melakukan akses kredit 
modal usaha sehingga menjadikan mereka berminat untuk 
menjadi anggota koperasi. Tentu saja untuk menjadi anggota 
koperasi harus terlebih dahulu menunaikan kewajiban 
yaitu dengan melakukan pembayaran simpanan pokok saat 
mendaftar menjadi anggota dan melakukan pembayaran 
simpanan wajib untuk setiap bulan. 


Penurunan jumlah anggota terjadi pada tahun 2005 dan 
2006 dikarenakan pengurus melakukan pendataan ulang 
anggota. Beberapa anggota yang telah meninggal dunia, 
tidak aktif, atau menyatakan keluar dari keanggotaan maka 
dikeluarkan dari daftar keanggotaan. Hal tersebut juga ber- 
konsekuensi diberikan kembali simpanan wajib dan simpanan 
pokok milik anggota, atau kalaupun anggota sudah meninggal 
dunia maka diserahkan pada ahli warisnya. 

Peningkatan jumlah anggota juga berdampak pada 
peningkatan simpanan pokok dan simpanan wajib. Berikut 
adalah grafik yang menyajikan peningkatan simpanan pokok 
dan simpanan wajib anggota koperasi An-Nisa'. 
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Keterangan. Series 1 - Simpanan Pokok Anggota 
Series 2 — Simpanan Wajib Anggota 
Gambar. Peningkatan Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib 
Anggota Koperasi An-Nisa 


Gambar tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
simpanan pokok tak sebesar peningkatan simpanan wajib. 
Hal tersebut dikarenakan simpanan pokok hanya dibayarkan 
oleh anggota koperasi saat pertama kali menjadi anggota. 
Sementara simpanan wajib mengharuskan dibayar oleh 
anggota setiap bulan agar mereka tetapi menjadi anggota 
koperasi. Peningkatan simpanan wajib pada tahun 2007 men- 
jadi dua kali lipat dari tahun 2000, tetapi ternyata peningkatan 
simpanan wajib telah mencapai 40 kali lipat. 


Peningkatan simpanan wajib dan simpanan pokok yang 
dipengaruhi oleh peningkatan jumlah anggota dan kepatuhan 
anggota untuk membayar simpanan wajib ternyata tidak 
berdampak signifikan pada peningkatan modal usaha koperasi. 
Berikut adalah perbandingan antara simpanan pokok dan 
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simpanan wajib milik anggota apabila dibandingkan dengan 
modal usaha keseluruhan koperasi. 


Tahun Simpanan Wajib | Modal Persentase Simpanan 
Simpanan Pokok | Usaha | Wajib t Simpanan Pokok 
Rp Rp terhadap Modal Usaha (96) 
2000 2.303.000 | 16.199.300 14,21666 
2001 4.811.450| 14.367.550 33,48831 
2002 7.649.000 | 16.820.000 45,47562 
2003 9.599.550 (122.622.100 7,828564 
2004 13.239.500 (129.690.213 10,20856 
2005 14.841.100 (174.193.056 8,519915 
2006 15.168.300 (230.631.917 6,576843 
2007 20.015.200 (364.468.472 5,491614 


Sumber: Diolah dari Laporan RAT Koperasi An-Nisa' 2007. 


Proporsi modal milik sendiri (simpanan pokok - 
simpanan wajib) terhadap seluruh modal usaha awalnya cukup 
rendah karena koperasi baru berdiri. Terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan pada tahun 2001 dan 2002 karena 
terjadi peningkatan simpanan wajib dan stagnasi modal usaha 
yang berputar. Dimulai dari tahun 2003 menunjukkan bahwa 
proporsi modal milik sendiri semakin menurun. 


Proporsi peningkatan modal milik sendiri (simpanan 
pokok 4 simpanan wajib) terhadap modal usaha yang berputar 
apabila disajikan dalam grafik terlihat sebagai berikut: 
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Gambar. Grafik Peningkatan Modal Usaha Milik Sendiri dan Total 


Modal Usaha Koperasi An-Nisa' Tahun 2000-2007 


Persentase proporsi modal milik sendiri (simpanan wajib 


# simpanan pokok) terhadap modal usaha secara keseluruhan 


yang dioperasionalkan oleh koperasi disajikan dalam grafik 
sebagai berikut: 


Persentase Simpanan Wajib # Simpanan Pokok 
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Gambar. Grafik Persentase Proporsi Simpanan Pokok # Simpanan 
Wajib terhadap Modal Usaha Koperasi An-Nisa 


Grafik tersebut menunjukkan bahwa saat semakin me- 
ningkat modal usaha maka proporsi modal milik sendiri 
(simpanan poko # simpanan wajib) semakin menurun. Hal 
ini memiliki arti bahwa perkembangan modal usaha koperasi 
hanya ditopang oleh proporsi modal milik sendiri yang cukup 
rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas modal 
usaha yang berputar tidak bersumber dari anggota, tetapi 
justru berasal dari pihak lain maupun dari keuntungan usaha. 


Rendahnya proporsi modal usaha dari simpanan pokok 
dan simpanan wajib terhadap keseluruhan modal usaha me- 
nunjukkan beberapa indikasi diantaranya adalah: 


e Meningkatnya kepercayaan pihak lain terhadap koperasi 

An-Nisa 

Peningkatan aliran modal dari pihak lain selain anggota 
menunjukkan bahwa koperasi An-Nisa mulai dipercaya 
oleh pihak lain. Pihak lain itu diantaranya adalah pihak pe- 
merintah sebagai pemberi pinjaman program, bank dan 
juga anggota yang menabung di usaha simpan pinjam. 
Peningkatan kepercayaan dari pihak-pihak lain berdampak 
pada keleluasaan koperasi An-nisa untuk mendapatkan 
modal usaha. 


e Rendahnya peran anggota dalam usaha koperasi An- 
Nisa 
Rendahnya proporsi simpanan pokok dan simpanan wajib 
dari anggota terhadap modal usaha koperasi akan berdampak 
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pada rendahnya peran anggota dalam menopang modal 
usaha. Kondisi ini tentunya menjadikan anggota kurang 
memiliki peran dalam pengembangan modal usaha. Hal 
tersebut menjadikan anggota kurang memiliki pengaruh pada 
operasional usaha yang dilakukan oleh pengurus. Pengurus 
koperasi menjadi merasa lebih memiliki kekuasaan karena 
memperoleh akses modal yang lebih besar di luar modal milik 
anggota. 


e Meningkatnya kemampuan manajemen keuangan 


Segenap pengurus akan merasakan bahwa mengelola 
modal di luar simpanan wajib dan simpanan pokok akan 
lebih sulit. Pengurus harus sungguh-sungguh mengatur 
dan mempertimbangkan aspek resiko dan suku bunga yang 
harus dibayarkan pada pemilik modal. Hal tersebut tentu saja 
berbeda dengan simpanan pokok dan simpanan wajib yang 
tidak ditarget dengan bagi hasil pada pihak lain. Oleh karena 
itulah saat mengelola modal milik pihak lain maka pengurus 
akan lebih bersungguh-sungguh dan berhati-hati sehingga 
dapat meningkatkan kapasitas pengurus dalam mengelola 
usaha. 


e Tingginya resiko usaha 

Modal usaha dari orang lain tentu saja mengandung 
resiko usaha yang cukup tinggi. Kegagalan pembayaran atau 
kegagalan memberikan bagi hasil akan berdampak pada 
penurunan kepercayaan di kemudian hari. Hal tersebut 
tentu saja berbeda dengan modal usaha yang bersumber 
dari simpanan pokok dan simpanan wajib anggota yang 
tidak mengandung resiko gagal bayar. Simpanan pokok dan 


Pengembangan Koperasi An-Nisa' Pati” 71 


simpanan wajib anggota telah menjadi aset tetap koperasi, 
sehingga pengurus hanya berusaha untuk memperoleh laba 
yaitu berupa sisa hasil usaha. 


e Tingginya resiko kredit atau pinjaman pada anggota 

Sebagian besar modal usaha diputar oleh koperasi An-Nisa' 
dalam usaha simpan pinjam. Semua nasabah simpan pinjam 
merupakan anggota koperasi, sehingga simpanan pokok dan 
simpanan wajib milik anggota dapat dijadikan agunan tidak 
langsung saat mereka meminjam uang. Simpanan wajib dan 
simpanan pokok yang kecil tentu saja hanya dapat menutup 
sebagian kecil pinjaman mereka saat mengalami gagal bayar. 
Hal tersebut berbeda apabila simpanan pokok dan simpanan 
wajibnya besar, karena dapat menutup pinjaman mereka yang 
mengalami gagal bayar sehingga memudahkan pengurus 
koperasi dalam mengelola usaha simpan pinjam. 
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IV 


PEMANTAPAN USAHA SIMPAN PINJAM 


A. Pengurangan Resiko Usaha Simpan Pinjam 


TINGGINYA proporsi modal dari pihak luar menjadikan 
usaha simpan pinjam memiliki resiko kegagalan yang cukup 
tinggi. Koperasi An-Nisa sudah menjalankan usaha layaknya 
perbankan yaitu sebagai lembaga intermediasi. Pemilik modal 
tentu menginginkan kepastian dari keamanan modalnya 
sehingga koperasi An-Nisa harus memastikan dapat 
mengembalikan modal yang dipakai oleh koperasi untuk 
menjalankan usaha. Hal yang harus disadari, koperasi juga 
harus memberikan kepastian bahwa saat anggota yang juga 
nasabah kredit harus memberikan layanan pinjaman apabila 
membutuhkan. 


Usaha simpan pinjam menghadapkan koperasi pada 
kenyataan bahwa semua cicilan kredit dari anggota terjadwal. 
Kondisi berbeda dari pemilik tabungan yang seringkali 
setiap saat dapat mengambil uang di dalam tabungannya. 
Pengambilan tabungan yang dilakukan sewaktu-waktu oleh 
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penabung tidak hanya pada tabungan non berjangka, tetapi 
seringkali justru pada tabungan berjangka. Penabung tidak 
takut dengan penalti dan tetap mengambil uang yang ditabung 
secara berjangka meskipun belum jatuh tempo pengambilan 
uang terutama saat benar-benar membutuhkan uang. Hal ini 
berdampak pada ketidak pastian yang dihadapi oleh pengelola 
simpan pinjam dan menyebabkan kesulitan. 

Berikut adalah struktur modal usaha secara keseluruhan 


yang berputar di koperasi An-Nisa pada tahun 2008: 
Tabel.Struktur Modal Koperasi An-Nisa Tahun 2008 


Rp Y9 
1. Modal sendiri 
Simpanan Pokok 3.850.000 | 1,09 
Simpanan Wajib 20.126.608 | 5,68 
Donasi 7.066.650 | 1,99 
Cadangan 50.089.054 | 14,15 
Jumlah 81.132.312 | 22,91 
2. Modal dari Luar 
Pinjaman dana BBM 19.250.000 | 5,44 
Pinjaman dana APBD 9.000.000 | 2,54 
Pinjaman dana Perkasa 95.000.000 | 26,83 
Simpanan Anggota 33.493.630 | 9,46 
TAKOP 48.754.971 | 13,77 
SIKASI (Simpanan Berjangka) 52.950.000 | 14,95 
Tabungan Ranting 14.501.926 | 4,10 
Jumlah 272.950.527 | 77,09 
Total Modal 272.950.527 100 


Sumber: LPJ RAT Koperasi An-Nisa' Tahun 2008 
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Data struktur modal yang di koperasi An-Nisa pada 
tahun 2008 menunjukkan struktur modal yang sangat tidak 
stabil. Tabungan-tabungan yang dapat diambil sewaktu-waktu 
mencapai lebih dari 40 96 atau lebih dari 149 juta dijadikan 
sebagai modal usaha koperasi. Apabila diasumsikan dana 
sebesar itu dipakai untuk modal usaha simpan pinjam maka 
dana sebesar 149 juta, telah dipinjamkan pada lebih dari 70 
orang dengan pinjaman masing-masing peminjam sebesar 2 
juta rupiah. Hal ini tentu saja akan sangat sulit untuk secara 
tiba-tiba menarik dari lebih dari 70 orang anggota yang 
meminjam apabila secara tiba-tiba seluruh tabungan ditarik 
oleh penabung. Kondisi ini dalam dunia perbankan disebut 
sebagai rush money dan akan sangat sulit diatasi apabila 
memiliki struktur modal yang kurang kuat. 


Keresahan akan struktur modal tersebut akhirnya men- 
jadikan pengurus koperasi mencari alternatif permodalan 
yang lebih aman dari resiko rush money. Di RAT tutup buku 
tahun 2007 telah mulai ditemukan ide bagaimana koperasi 
harus memperkuat struktur modalnya. Beberapa ide yang 
muncul sehingga menjadi program kerja di tahun 2008 
diantaranya adalah dengan berusaha meningkatkan tabungan 
anggota sehingga naik menjadi 3096 melalui penyelenggaraan 
arisan anggota. Ide ini akhirnya mulai direalisasikan pada 
tahun 2009 sehingga terdapat aliran modal masuk dari 
penyelenggaraan arisan anggota. 

Tingginya resiko rush money ternyata menjadi pil pahit 
yang harus dirasakan oleh pengurus koperasi An-Nisa karena 
belum memperoleh pengganti yang kongkrit dari tabungan 
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anggota. Takop, SIKASI, Tabungan Ranting dan simpanan 


sukarela anggota , meskipun dapat diambil sewaktu-waktu 
tetapi kenyataannya belum dapat digantikan dari sumber lain 


yang lebih aman dari penarikan. Kondisi itu dapat dilihat dari 


perkembangan tabungan-tabungan tersebut dari waktu ke 


waktu. 


Berikut adalah tabel yang menyajikan peningkatan 


tabungan dari tahun 2008-2013: 


Tabel. Proporsi Tabungan Koperasi An-Nisa 2008-2013 


Jenis Th.2008 | Th.2009 | Th.2010 | Th.2011 | Th.2012 
Tabungan Rp Rp Rp Rp Rp 
TAKOP 48.754971| 26.538.583| 246154.0761  88.883.516| 178.806.678 
SIKASI 
(Simpanan 52.950.000| 173.200.000| 787.534.171! 258.971.921! 401.917.495 
Berjangka) 

Tabungan 145019261 23534011 2394986| 2.537.035 

Ranting 

#mpanan 33.493.6301 31874141 35.271.0081 39.796.037! 47.322.385 
Sukarela 

Jumlah 149.700.527! 233.966.12511.071.354.2411 390.188.509 628.046.558 


Sumber: LPJ RAT Koperasi An-Nisa' 2008-2013 
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Gambar. Grafik Tabungan Koperasi An-Nisa' 2008-2013 
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Tabel dan grafik menunjukkan bahwa jumlah tabungan 
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2010. Pada tahun 2010 
jumlah total SIKASI atau tabungan berjangka telah mencapai 
lebih dari 700 juta. Selain tabungan berjangka, tabungan yang 
tidak berjangka atau Takop di tahun 2010 juga mencapai 
jumlah yang paling tinggi selama lima tahun tersebut atau 
mendekati 250 juta rupiah. Ini merupakan angka yang cukup 
tinggi, karena dari total tabungan yang dipergunakan untuk 
modal usaha koperasi hampir mencapai 1,1 milyar rupiah. 
Sungguh angka yang lumayan tinggi, apalagi sebagian besar 
modal usaha tersebut dipakai untuk modal usaha simpan 
pinjam. 

Dapat dibayangkan seandainya di tahun 2010 tersebut 
terjadi rush money maka pengurus koperasi akan mengalami 
kesulitan untuk mengembalikan tabungan. Sebagaimana 
yang sering terjadi, rush money seringkali tidak didasari oleh 
aspek rasional dan alasan logis. Penabung sangat mudah 
dipengaruhi oleh isu-isu negatif, misalnya adanya isu koperasi 
akan bangkrut atau isu koperasi mengalami gagal bayar. 
Isu yang seringkali tidak sepenuhnya dapat dipertanggung 
jawabkan seringkali akan menjadikan penabung secara tiba- 
tiba menjadi ketakutan kehilangan uangnya sehingga tiba- 
tiba menarik uang yang ditabung. 


Penabung yang seluruhnya anggota menjadikan rush 
money tidak terjadi dan ini menguntungkan pengurus 
koperasi. Sebagian besar tabungan adalah berasal dari ta- 
bungan-tabungan sekolah terutama dari TK atau RA di bawah 
yayasan pendidikan muslimat. Pengelola tabungan merupa- 
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kan anggota koperasi An-Nisa sehingga mereka memiliki 
kedekatan emosional dengan koperasi An-Nisa. Hubungan 
emosional ini jugalah yang pada tahun 2010 menjadikan 
potensi rush money tidak terjadi sehingga tidak memun- 
culkan kesulitan bagi pengurus koperasi. 


Potensi munculnya bahaya dari rush money atas tingginya 
jumlah tabungan disadari oleh pengurus koperasi. Kesadaran 
atas resiko tersebut menjadikan pada tahun 2011 dilakukan 
pembatasan tabungan sehingga menurun dengan sangat 
drastis. Setelah mendekati nilai satu milyar rupiah pada tahun 
2010, tabungan hanya mencapai sepertiganya atau sekitar 300 
juta pada tahun 2011. 


Proporsi tabungan selama lima tahun apabila dibanding- 
kan dengan keseluruhan modal yang berputar sebagai modal 
usaha di koperasi An-Nisa disajikan dalam tabel dan grafik 
sebagai berikut: 


Tabel. Proporsi Tabungan terhadap Modal Keseluruhan 
Koperasi An-Nisa 2008-2013 


Jenis Th.2008 | Th. 2009 Th. 2010 Th. 2011 Th. 2012 

Tabungan Rp Rp Rp Rp Rp 

Seluruh 
149.700.527 1233.966.125 (1.071.354.241/390.188.509  1628.046.558 

Tabungan 
Modal Usaha 422.082.569 659.339.377 (1.959.522.42711.679.456.004 2.133.157.325 
Persentase 
Tabungan 354796 1354896 1546790 123,23 96 29,44 96 
terhadap Modal 
Usaha 


Sumber: LPJ RAT Koperasi An-Nisa' 2008-2013 
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Tabel dan grafik menunjukkan bahwa dalam struktur 
modal usaha koperasi An-Nisa yang paling kurang sehat 
terjadi pada tahun 2010. Tabungan mengisi lebih dari 5096 
modal yang berputar di koperasi An-Nisa. Kondisi tersebut 
sangat rentan terjadi rush money dan dapat menjadikan 
koperasi kolaps apabila rush money benar-benar terjadi. 


Masuknya banyak dana tabungan dari anggota dikarena- 
kan sejak tahun 2008, koperasi An-Nisa telah memprogramkan 
tabungan dengan nilai bagi hasil yang tinggi. Bagi hasil 
tabungan berjangka atau SIKASI adalah sebesar 0,8 96 / bulan 
atau 9,6 96 /tahun. Besarnya bagi hasil ini lebih tinggi dari nilai 
deposito bank yang biasanya kurang dari 0,54 /bulan. Oleh 
karena itulah bagi anggota pemilik modal yang menganggur 
lebih memilih menabung di koperasi An-Nisa dibandingkan 
dengan di bank. 
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Tawaran bagi hasil yang tinggi inilah menjadikan arus 
modal ke koperasi An-Nisa secara bertahap dari tahun 2008 
ke tahun 2010 naik lebih dari dua kali lipat untuk setiap tahun. 
Kondisi ini pada satu sisi menguntungkan koperasi karena 
mendapatkan modal dengan cepat untuk mengembangkan 
usaha simpan pinjam, tetapi pada sisi yang lain menjadikan 
kesulitan dan kerentanan koperasi dalam melakukan ma- 
najemen keuangan. 


Resiko modal yang bapak bertumpu dari tabungan 
menjadikan koperasi An-Nisa memprogramkan alternatif 
modal untuk usaha. Pada tahun 2009, pengurus koperasi 
berusaha untuk melakukan diversifikasi sumber modal usaha, 
baik melalui arisan anggota maupun mendapatkan kredit dari 
bank. Hal tersebut diperlukan agar memperkecil peluang 
terjadinya resiko rush money dari tabungan. 


B. Pencarian Alternatif Modal Usaha 
1. Akses Pinjaman dari Bank 


Koperasi An-Nisa sangat berharap mendapatkan alternatif 
modal usaha di luar dari tabungan untuk memperkuat struktur 
modal koperasi An-Nisa. Akses modal dari bank merupakan 
salah satu alternatif yang dianggap penting oleh koperasi. 
Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa keuntungan saat 
koperasi mendapatkan akses kredit modal usaha dari bank. 

Manfaat yang didapatkan oleh koperasi An-Nisa' dari 
mengakses kredit lembaga perbankan meliputi manfaat 
langsung maupun manfaat tidak langsung. Manfaat langsung 
yang didapatkan adalah diperolehnya modal usaha dari bank 
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dengan jumlah yang besar, jadwal pengembalian modal 
yang pasti dan juga tingkat suku bunga yang relatif rendah. 
Sedangkan manfaat tidak langsung diantaranya adalah rekam 
jejak kerjasama dengan bank serta peningkatan kepercayaan 
dari pihak lain karena telah terbukti koperasi An-Nisa 
bankable. 


Akses kredit pada bank bukan perkara yang cukup mudah 
untuk didapatkan oleh koperasi An-Nisa. Meskipun koperasi 
An-Nisa' pernah mendapatkan kredit, tetapi bukanlah kredit 
komersial dari perbankan. Kredit dari pemerintah yaitu dalam 
program kompensasi Subsidi BBM da program bantuan 
pembinaan dari pemerintah dan dinas koperasi. Hanya saja 
meskipun bukan kredit komersial tetapi kredit program dari 
pemerintah tersebut dapat menjadi modal dasar dan rekam 
jejak positif koperasi An-Nisa' untuk memperoleh akses pada 
kredit komersial perbankan. 


Masalah lain yang tak kalah penting untuk mendapatkan 
kredit komersial dari bank, dikarenakan koperasi belum 
memiliki aset tetap sebagai agunan. Koperasi belum memiliki 
kantor milik sendiri yang dapat digunakan untuk agunan 
kredit. Oleh karena itulah bank seringkali masih melihat 
dengan pesimis kinerja koperasi An-Nisa' saat mengajukan 
kredit. 

Kesulitan-kesulitan tersebut tidak menyurutkan niatan 
pengurus koperasi An-Nisa' untuk tetap mendapatkan akses 
kredit komersial di bank. Keseriusan pengurus koperasi An- 
Nisa mendapatkan manfaat karena pada tahun 2010 untuk 
pertama kalinya dipercaya mendapatkan pinjaman dari Bank 
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Syariah Mandiri dengan jumlah pinjaman sebesar 500 juta. 
Bank Syariah Mandiri mesyaratkan agunan sertifikat dari aset 
tetap milik pengurus koperasi sebagai agunan pinjaman. Oleh 
karena itulah dengan kerelaan salah seorang pengurus untuk 
meminjamkan sertifikat rumahnya sebagai agunan dalam 
pinjaman kredit dari bank syariah mandiri tersebut. 


Besarnya tabungan pada tahun 2010 menjadikan pema- 
kaian dana pinjaman dari bank syariah Mandiri belum 
maksimal. Serapan dana untuk modal usaha pada 31 
Desember 2010 baru mencapai 50 juta dari kredit sebesar 500 
juta. Hal inilah yang menjadikan pada tahun 2011 pengurus 
mengurangi tabungan untuk digantikan sebagian dengan 
modal yang berasal dari pinjaman bank. 


Tahun 2011 menunjukkan bahwa dana dari pinjaman 
bank telah terserap secara penuh sehingga mengurangi 
proporsi tabungan dalam struktur modal usaha koperasi 
An-Nisa. Tabungan yang semula hampir mencapi 1 milyar 
rupiah, menjadi berkurang mendekati angka 300 juta rupiah. 
Pengurangan proporsi tabungan tersebut secara efektif digan- 
tikan oleh dana dari pinjaman bank syariah mandiri dengan 
kepastian angsuran yang jelas dan tidak terancam rush money. 


2. Arisan 


Arisan merupakan salah satu model diversifikasi sumber 
modal usaha yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa. Ibu- 
ibu memiliki ketertarikan yang cukup tinggi dengan arisan, 
karena disamping memiliki dimensi menabung, arisan juga 
berdimensi kejutan. Oleh karena itulah saat koperasi An- 
Nisa membuka program arisan yang berbasis tabungan maka 
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membuka potensi mewadahi ketertarikan anggota untuk 
menabung dalam bentuk arisan. 


Arisan yang dikembangkan koperasi An-Nisa merupakan 
arisan yang sebetulnya merangsang untuk menabung. Arisan 
tersebut akan terputus saat peserta telah mendapatkan undian 
dan mendapatkan pengembalian yang disertai bonus, serta 
sudah tidak ada keharusan membayar iuran setelahnya. Bagi 
peserta yang tidak mendapatkan undian sampe akhir periode 
arisan, maka akan mendapatkan pengembalian setelah selesai 
dan mendapatkan tambahan bagi hasil. 


Arisan ini dimulai pada bulan April 2009 dan akan ber- 
akhir pada bulan Juli 2012 atau 40 bulan. Pembayaran iuran 
arisan dilakukan setiap bulan dan sekaligus pengundian juga 
dilakukan setiap bulan. Arisan ini ternyata sangat antusias 
diikuti oleh anggota koperasi sehingga keikutsertaannya 
mencapai 1278 peserta. Jumlah tersebut cukup tinggi karena 
banyak diantara anggota yang mengikuti arisan dengan jumlah 
kepesertaan lebih dari satu untuk seorang anggota. Bahkan 
ada yang satu orang mengikuti arisan dengan kepesertaan 
lebih dari 10. 


Arisan ini lebih cenderung seperti program menabung 
dibandingkan dengan suatu bentuk tabungan. Setiap bulan 
hanya 4 orang yang mendapatkan undian arisan, sehingga 
selama 40 bulan hanya ada 160 orang yang mendapatkan 
undian arisan. Seribu peserta lainnya benar-benar menabung- 
kan uangnya di koperasi An-Nisa' selama 40 bulan, atau tiga 
tahun lebih. Dana tersebut menjadi dana yang dapat diman- 
faatkan oleh koperasi An-Nisa sebagai sumber modal usaha. 


Pemantapan Usaha Simpan Pinjam — 83 


Rata-rata dana yang masuk ke kas koperasi untuk setiap 
bulan dari lebih dari 1000 peserta adalah sebesar 12 juta 
rupiah. Selama 40 bulan penyelenggaraan arisan didapatkan 
modal dari arisan yang dapat dimanfaatkan sebesar 12 juta 
rupiah X 40, maka mendekati angka 500 juta. Hanya saja 
dana yang diperoleh melalui program arisan tabungan ini 
masuk ke dalam kas secara bertahap setiap bulan. Inilah 
yang membedakan dengan modal yang diperoleh dari kredit 
bank, karena kredit bank langsung mendapatkan dana dengan 
jumlah besar saat terjadi realisasi kredit dari bank. 


Arisan tabungan ini meskipun modal usaha yang 
diperoleh secara bertahap setiap bulan, tetapi justru sangat 
bermanfaat dalam penguatan struktur modal koperasi An- 
Nisa. Bertambahkan modal secara bertahap dari arisan 
menjadikan ekspansi kredit dalam usaha simpan pinjam 
juga dapat dilakukan secara bertahap. Pengembangan usaha 
simpan pinjam secara bertahap tersebut menjadikan ke- 
siapan pengelola simpan pinjam, utamanya adalah dari 
karyawan menjadi dapat bertahap. Karyawan tidak serta 
merta menghabiskan uang untuk dipinjamkan, tetapi dapat 
secara mantab memastikan prinsip kehati-hatian dalam mem- 
berikan pinjaman. 


C. Masalah-masalah dalam Usaha Simpan Pinjam 


1. Kredit Macet 


Kredit macet merupakan momok utama bagi semua usaha 
simpan pinjam di semua lembaga. Kredit macet dihadapi oleh 
bank, koperasi simpan pinjam dan lembaga keuangan lain 
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seperti misalnya leasing dan bahkan pengelola kartu kredit. 
Kredit macet ini menjadikan masalah tidak berkembangnya 
usaha simpan pinjam, meningkatnya beban usaha dan 
menurunnya kepercayaan pada peminjam. Kondisi ini apabila 
berlanjut maka dapat mengancam keberlangsungan lembaga 
yang mempunyai usaha simpan pinjam dan juga menurunkan 
peluang peminjam untuk mendapatkan pinjaman dari 
lembaga-lembaga keuangan. 


Antisipasi kredit macet bagi lembaga-lembaga perbankan 
seperti bank umum dan BPR telah mendapatkan akses data 
dan informasi dari sistem yang dikembangkan oleh BI. Sistem 
itu berupa data informasi nasabah yang menunggak di salah 
satu bank atau lembaga keuangan maka dapat diperoleh 
informasinya di seluruh bank dan lembaga keuangan. Hal ini 
berdampak pada kemudahan untuk menghindari nasabah 
nakal untuk kembali meminjam dana di lembaga lain. Sistem 
yang dikembangkan oleh BI ini disebut sebagai BI checking 
yang sudah efektif dapat diakses oleh seluruh bank umum 
dan BPR. 


Fasilitas itu tidak dapat digunakan oleh koperasi dan 
juga tentu saja koperasi An-Nisa karena bukan merupakan 
lembaga keuangan yang berada dibawah BI. Oleh karena 
itulah koperasi An-Nisa hanya dapat mengantisipasi kredit 
macet dengan melakukan analisis kredit dan juga mewajibkan 
adanya agunan. Bagi peminjam dengan nilai pinjaman kurang 
dari 500 ribu rupiah, diberikan fasilitas tanpa agunan karena 
nilai kredit yang relatif kecil. Hanya saja bagi anggota yang 
melakukan pinjaman lebih dari 500 ribu rupiah, maka ada 
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keharusan untuk menyampaikan agunan yang nilainya lebih 
besar dari nilai pinjaman. 


Antisipasi analisis kredit yang mendalam juga merupakan 
salah satu cara untuk mengetahui kecenderungan peminjam. 
Analisis kredit ini dilakukan dengan menggali informasi 
apakah calon peminjam benar-benar layak untuk diberikan 
pinjaman. Biasanya perilaku seseorang dapat diketahui dari 
informasi yang diperoleh dari orang-orang yang mengenal di 
sekitarnya. 


Analisis kredit biasanya dilakukan oleh koperasi An-Nisa' 
dengan menggali informasi melalui jejaring Fatayat NU dan 
Muslimat NU. Koperasi An-Nisa yang memiliki kedekatan 
dengan Fatayat NU dan Muslimat NU menjadikan pengurus 
dan juga karyawan cukup leluasa untuk mendapatkan 
informasi dari pengurus Fatayat NU maupun Muslimat NU 
terutama di tingkat ranting atau desa. Informasi dari pengurus 
di tingkat ranting biasanya cukup valid karena mereka 
memiliki informasi yang cukup detail dengan seseorang. 
Informasi-informasi kunci didapatkan dengan mudah, misal- 
nya mengenai 1) perilaku seseorang saat meminjam uang, 2) 
informasi tingkat penghasilan, 3) informasi masalah ekonomi 
dan 4) informasi motivasi pengajuan kredit. 


Keempat hal tersebut secara umum biasanya menjadi 
informasi yang cukup untuk melakukan analisis kecenderungan 
seseorang apakah berpotensi gagal bayar sehingga menjadi 
kredit macet atau tidak. Hanya saja seringkali informasi- 
informasi tersebut tidak dapat mengantisipasi perubahan- 
perubahan yang terjadi dalam rumah tangga. Sebaik apapun 
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suatu informasi tetapi saja sering tidak tersaji informasi yang 
cukup detail kondisi dalam rumah tangga anggota. Perubahan 
kondisi ekonomi keluarga juga seringkali tidak diketahui oleh 
orang lain karena seringkali menjadi rahasia dalam rumah 
tangga. Orang lain hanya mengetahui indikasi-indikasi dari 
luar saja, sehingga saat terjadi perubahan tetapi belum ada 
indikasi maka menjadikan informasi yang didapatkan salah. 

Tahun 2009 mulai ditemukan banyak kredit macet karena 
usaha simpan pinjam yang terus meningkat. Kredit macet 
inilah yang kemudian menjadikan pengurus koperasi An- 
Nisa merasa perlu untuk mencari akar masalah kemunculan 
kredit macet. Karyawan lapangan banyak yang menemukan 
beberapa kejadian yang luar biasa sehingga informasi yang 
biasa dipakai untuk analisis kredit menjadi kurang relevan 
lagi. 

Beberapa kasus luar biasa tersebut misalnya terjadi pada 
anggota yang sudah berkali-kali melakukan peminjaman, 
tetapi tiba-tiba menjadi kredit macet. Analisis kredit tentunya 
dilakukan secara rinci saat pertama kali mengajukan pinjaman 
dan tidak terlalu rinci saat pengajuan kredit untuk yang ke-dua 
atau untuk yang seterusnya. Pengembalian kredit yang baik 
menjadikan pengelola usaha simpan pinjam menjadi lebih 
longgar saat mengajukan pinjaman pada waktu berikutnya. 
Bahkan seringkali pada pinjaman berikutnya, peminjam 
mengambil kredit dengan nominal yang lebih tinggi. 


Kondisi finansial dan tujuan pengambilan kredit saat 
pengambilan kredit yang pertama dan kredit selanjutnya 
ternyata berbeda sehingga berdampak pada kredit macet. 
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Kredit yang awal seringkali dana pinjaman dimanfaatkan 
untuk usaha produktif sehingga mudah untuk pengembalian 
kreditnya. Kemudahan pinjaman pada kredit selanjutnya 
seringkali menjadikan peminjam berpikir untuk memakai 
dana pinjaman untuk alokasi yang lain. Banyak di antara para 
peminjam yang memanfaatkan dana pinjaman dari koperasi 
untuk tujuan non produktif seperti untuk menyelenggarakan 
pesta pernikahan, membeli kendaraan bermotor, mencukupi 
kebutuhan rumah tangga, atau hal-hal konsumtif lainnya. Hal 
ini berdampak pada kesulitan mengembalikan dana pinjaman 
sehingga menjadi menunggak. 


Antisipasi yang dilakukan oleh pengurus koperasi 
terhadap kejadian ini adalah dengan semakin mengetatkan 
analisis kredit. Karyawan di bagian usaha simpan pinjam 
harus tidak mengabaikan informasi sekecil apapun seperti 
misalnya informasi kemungkinan tentang tidak dipakainya 
dana pinjaman untuk hal-hal di luar tujuan produktif. Kar- 
yawan harus mencari informasi apakah calon peminjam akan 
melaksanakan pesta pernikahan atau tidak. Hal itu menjadi 
penting karena harus dijadikan pertimbangan untuk menunda 
realisasi kredit atau bahkan membatalkan permohonan kredit. 


Penyelenggaraan pesta pernikahan dan pesta-pesta 
yang lain di pedesaan memang seringkali berdampak pada 
kekacauan kondisi finasial keluarga. Banyak keluarga yang 
merasa tertuntut untuk menyelenggarakan pesta secara 
berlebih-lebihan bahkan sering di luar batas kemampuan 
ekonomi keluarga. Hal ini berdampak pada terganggunya 


88 — Cahaya Keberdayaan di Koperasi An-Nisa Pati 


pengalokasian modal atau bahkan terganggunya usaha yang 
sudah berjalan sehingga mengalami gagal bayar atas pinjaman. 


2. Rasio Karyawan Terhadap Modal Simpan Pinjam 


Pengelolaan usaha simpan pinjam harus melibatkan 
karyawan yang benar-benar terampil. Karyawan usaha simpan 
pinjam harus dapat memastikan mampu mendistribusikan 
dana simpan pinjam pada peminjam. Apabila mereka tidak 
mampu mendistribusikan modal usaha sehingga terlalu 
banyak dana yang menumpuk di kas maka koperasi akan 
mengalami kerugian. Hal tersebut dikarenakan lebih dari 
704 dana yang berputar di usaha simpan pinjam merupakan 
bukan dana milik koperasi An-Nisa. Sebagian besar dana 
yang dipakai untuk usaha simpan pinjam harus menghasilan 
keuntungan karena harus memberikan bagi hasil pada 
penabung ataupun bunga pada bank. 


Pengelolaan dana dalam usaha simpan pinjam akan 
memberikan keuntungan saat dipinjamkan pada peminjam 
yang produktif. Pengalokasian untuk hal yang produktif 
akan menjadikan peminjam mudah untuk mengembalikan 
pinjaman. Kepastian termanfaatkannya dana pinjaman untuk 
hal produktif tentunya harus dipastikan oleh karyawan sebagai 
ujung tombak pengelola usaha simpan pinjam. 


Karyawan yang cukup dalam mengelola usaha simpan 
pinjam merupakan salah satu faktor penting agar kredit tidak 
mengalami kegagalan. Karyawan yang cukup menjadikan 
kecukupan antara ratio antara karyawan yang menangani 
usaha simpan pinjam dengan peminjam. Karyawan tersebut 
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dapat mengelola informasi yang cukup dari calon peminjam 
dan untuk kemudian menyampaikan kepada pengurus 
koperasi agar diputuskan apakah permohonan pinjaman 
dapat disetujui atau tidak. 


Kecukupan karyawan tentu saja berdampak pada tinggi- 
nya biaya yang harus dikeluarkan oleh koperasi untuk mem- 
berikan gaji pada karyawan. Karyawan yang terlalu banyak 
akan menyedot keuntungan koperasi dalam usaha simpan 
pinjam. Hal tersebut akan berdampak pada meruginya usaha 
simpan pinjam. 

Karyawan yang jumlahnya banyak juga berdampak pada 
pengelolaan karyawan yang relatif sulit. Setiap karyawan 
memiliki potensi penyimpangan, apalagi yang dikelola ber- 
kaitan dengan uang. Mereka sangat berpotensi untuk tidak 
patuh dengan koperasi atau bahkan menyimpankan kredit 
dengan penyesatan informasi dan juga berkomplot dengan 
peminjam. Oleh karena itulah semakin banyak karyawan 
yang mengelola kredit akan semakin membebani manajemen 
dalam pengelolaan sumberdaya manusia. 


Koperasi An-Nisa mempertimbangkan hal tersebut 
sehingga memiliki ketentuan satu orang karyawan harus 
mengelola minimal dana simpan pinjam sejumlah 300 juta 
rupiah. Satu orang karyawan dengan mengelola dana sebesar 
300 juta rupiah sehingga diharapkan beban gajinya masih 
lebih rendah dari keuntungan usaha simpan pinjam. Modal 
usaha simpan pinjam yang masih terbatas menjadikan unit 
simpan pinjam sampai pada tahun 2004 hanya ditangani oleh 
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wakil bendahara koperasi An-Nisa yaitu Muntamah seorang 
diri dan masih bersifat sukarelawan. 


Modal usaha simpan pinjam yang semakin bertambah 
menjadikan pada tahun 2005 mulai mengangkat karyawan 
yang secara khusus menjalankan usaha simpan pinjam yaitu 
Nurul Munadlifah. Tahun 2007 koperasi An-nisa kembali 
mengangkat satu orang karyawan yaitu Khotimah karena 
modal usaha simpan pinjam semakin bertambah. Nurul 
Munadhifah mengelola usaha simpan pinjam yang dipusatkan 
di Dukuhseti, sedangkan Khotimah mengelola usaha simpan 
pinjam yang dipusatkan Margoyoso atau di kantor pusat 
koperasi An-Nisa. Kedua orang karyawan tersebut diberikan 
pada tahun 2007 masih diberikan gaji yang terbatas karena 
modal usaha simpan pinjam masih cukup kecil. 


Modal usaha simpan pinjam yang mencapai lebih dari 1 
milyar rupiah, menjadikan di tahun 2012 koperasi An-Nisa' 
telah memiliki tiga orang karyawan tetap di bidang usaha 
simpan pinjam. Jumlah karyawan ini sebetulnya masih 
sangat kurang sehingga banyak pekerjaan yang harus dibantu 
oleh pengurus. Ketiga orang karyawan ada yang setiap hari 
berkantor di kantor pusat tetapi ada juga yang sesekali 
berkantor saja. Dua orang setiap hari bekerja di kantor pusat 
sebagai pengelola dan pembuku pada usaha simpan pinjam. 


Modal usaha simpan pinjam yang sudah mulai besar 
sehingga koperasi An-Nisa mulai mampu menggaji karya- 
wan secara layak. Bahkan di tahun 2009 koperasi An- 
Nisa membelikan 1 unit sepeda motor untuk operasional 
karyawan bidang simpan pinjam. Pada tahun 2009 koperasi 
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An-Nisa juga kembali membelikan 1 unit sepeda motor baru 
untuk karyawan bidang simpan pinjam sebagai penunjang 
operasional. 


3. Pembukaan Kantor Cabang 


Usaha simpan pinjam awalnya dijalankan oleh Wakil 
Bendahara yaitu Muntamah yang rumahnya berada di desa 
Ngagel Dukuhseti Pati. Oleh karena itulah banyak anggota 
koperasi An-Nisa yang menjadi nasabah simpan pinjam 
dari kecamatan Dukuhseti. Selain itu, banyak juga anggota 
baru yang ikut mendaftar sebagai anggota dari kecamatan 
Dukuhseti agar mendapatkan akses simpan pinjam dari 
koperasi An-Nisa. Oleh karena itulah usaha simpan pinjam 
awalnya lebih dulu berkembang di kecamatan Dukuhseti 
dibandingkan di kecamatan lainnya di kabupaten Pati. 


Perkembangan usaha simpan pinjam yang pertama kali 
di Dukuhseti menjadikan karyawan yang diangkat untuk 
menangani simpan pinjam juga berasal dari Desa Ngagel 
kecamatan Dukuhseti. Nurul Munadlifah merupakan kar- 
yawan yang rumahnya berada di desa Ngagel dengan tugas 
awal adalah menerima angsuran dari para peminjam di 
dekat rumahnya. Karyawan ini hanya wajib untuk ke kantor 
saat menyetorkan angsuran dari anggota yang meminjam. 
Kewajiban ke kantornya adalah dua hari sekali, tetapi untuk 
menerima angsuran dari anggota harus dilakukan setiap saat. 

Jarak kantor koperasi dari kecamatan Dukuhseti yang 
cukup jauh, yaitu kira-kira lebih dari 15 km, menjadikan 
banyak anggota yang malas untuk membayar angsuran 
langsung ke kantor koperasi. Layanan dari karyawan yang 
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ada di Dukuhseti memudahkan sebagian besar anggota di 
Dukuhseti untuk mengangsur pinjaman. Mereka cukup 
menitipkan angsuran, bahkan tak sedikit juga yang mengajukan 
permohonan pinjaman lewat karyawan. Pelayanan dilakukan 
oleh karyawan di rumah sehingga terkesan kurang profesional. 


Pada tahun 2009 pengurus koperasi An-Nisa membuat 
kebijakan baru untuk membuka kantor cabang di Dukuhseti. 
Hal ini dilakukan untuk mengakomodir layanan pada anggota 
yang tersebar di kecamatan Dukuhseti dengan jumlah yang 
besar. Disewalah sebuah kantor yang beralamat di jalan poros 
Tayu-Puncel km 6. Desa Alasdowo. Kantor cabang dukuhseti 
ini beroperasi setiap hari layaknya sebuah kantor koperasi. 
Hal ini berdampak pada peningkatan profesionalitas layanan 
koperasi An-Nisa, khususnya di Dukuhseti dan sekitarnya. 


Keberadaan kantor cabang yang berada di poros jalan 
kabupaten dan merupakan jalan yang cukup ramai sehingga 
mudah dilihat oleh banyak orang. Papan nama koperasi An- 
Nisa juga dipasang di pinggir jalan sehingga semakin terlihat 
nyata sebagai sebuah kantor koperasi. Selama hampir tiga 
tahun, kantor cabang ini dilayani oleh seorang karyawan dan 
sesekali dikontrol oleh pengurus koperasi An-Nisa, terutama 
yang melayani usaha simpan pinjam. 


D. Pengaruh Perkembangan Usaha Simpan Pinjam 
terhadap Penambahan Anggota Koperasi 


Usaha simpan pinjam merupakan salah satu usaha yang 
dijalankan oleh koperasi An-Nisa yang paling menyentuh 
kebutuhan nyata anggota. Beberapa manfaat yang langsung 
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dirasakan oleh anggota dari usaha simpan pinjam adalah 
sebagai berikut: 


1. Mendapatkan Akses Modal dengan Mudah 


Koperasi An-Nisa merupakan koperasi yang seluruh 
anggotanya merupakan perempuan, sehingga menyadari 
bagaimana kondisi para perempuan anggotanya. Mayoritas 
perempuan yang menjadi anggota merupakan pelaku usaha 
kecil dan menengah sehingga seringkali mengalami kesulitan 
saat melakukan akses kredit dari bank. Mereka seringkali 
dianggap sebagai pelaku usaha yang kurang ekonomis dengan 
indikasi kapasitas usaha yang kecil dan banyak diantara 
mereka yang tidak memiliki agunan. 


Koperasi An-Nisa memberikan kemudahan untuk pin- 
jaman, karena tidak banyak syarat yang diperlukan untuk 
mengajukan pinjaman. Anggota hanya diminta untuk meng- 
ajukan permohonan kredit dan juga memberikan penjelasan 
pemakaian dana pinjaman. Bagi anggota yang memiliki 
usaha produktif maka akan diberikan kemudahan untuk 
mendapatkan pinjaman. 


2. Mendapatkan Akses Modal dengan Murah 


Mayoritas anggota koperasi An-Nisa merupakan pe- 
rempuan yang tinggal di pedesaan. Banyak di antara mereka 
yang berprofesi sebagai pedagang kecil terutama di pasar- 
pasar tradisional. Keterbatasan mereka menjadikan seringkali 
memilih pinjaman dari rentenir dengan bunga yang cukup 
tinggi. Sebagai contoh untuk pinjaman 100 ribu, seringkali 
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mereka harus membayar bunya sebesar 5 ribu rupiah setiap 
harinya. 

Koperasi An-Nisa menerapkan jasa atas pinjaman kredit 
sekitar 3 96 /bulan dan ini tentu saja sangat jauh dari bunga 
para rentenir. Suku bunga yang cukup rendah diharapkan akan 
meningkatkan kesejahteraan bagi para anggota koperasi yang 
meminjam uang dari koperasi. Meskipun koperasi menarik 
jasa dari dana yang dipinjamkan pada anggota, sejatinya 
koperasi akan mengembalikan keuntungan pada peminjam 
yang juga anggota dalam bentuk SHU (Sisa Hasil Usaha). 


3. Berbagi Manfaat dari Modal yang Dimiliki Anggota 


Program tabungan yang dijalankan oleh koperasi An- 
Nisa dalam usaha simpan pinjam memungkinkan anggota 
untuk berbagi manfaat saat memiliki kelebihan uang. Anggota 
yang memiliki kelebihan uang dapat menabung di koperasi 
An-Nisa dan mendapatkan imbal jasa, karena uang tersebut 
dimanfaatkan oleh anggota yang lain untuk melakukan usaha 
produktif. 


4. Belajar Berinvestasi 


Anggota koperasi An-Nisa melalui usaha simpan pinjam 
akan belajar tentang investasi. Mereka dapat membeli barang- 
barang modal dan barang produktif saat mendapatkan 
pinjaman dari koperasi An-Nisa. Mereka dapat dengan 
mudah melakukan angsuran yang menurut ketentuan dapat 
dilakukan sebanyak sepuluh kali. Inilah yang menjadikan 
mereka lebih mudah untuk melakukan investasi karena 
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investasi lebih mudah dilakukan saat membayarnya dengan 
cara mencicil. 


5. Pemberdayaan Perempuan 


Koperasi An-Nisa merupakan koperasi yang benar-benar 
seluruh anggotanya adalah perempuan sehingga koperasi An- 
Nisa mempunyai visi dan misi memberdayakan ekonomi 
perempuan. Koperasi An-Nisa juga benar-benar ingin 
memberdayakan ekonomi perempuan baik melalui layanan 
usaha, maupun melalui pembagian SHU. Melalui layanan 
usaha diantaranya adalah dengan usaha simpan pinjam yang 
dijalankan oleh koperasi An-Nisa. 


Usaha simpan pinjam dijalankan salah satunya adalah 
untuk memastikan para perempuan anggota koperasi An- 
Nisa mudah untuk berdaya secara ekonomi. Akses modal 
yang dibuka lewat usaha simpan pinjam memberikan 
secercah harapan bagi perempuan untuk mendapatkan modal 
usaha produktif yang mereka lakukan. Hal ini berdampak 
pada peningkatan ketahanan ekonomi perempuan sehingga 
mereka diharapkan menjadi lebih berdaya. 


Beberapa manfaat dari usaha simpan pinjam tersebut 
menjadikan banyak anggota Fatayat NU dan Muslimat NU 
yang tertarik menjadi anggota koperasi An-Nisa. Saat awal 
pendirian sebagian besar anggota lebih didasarkan pada 
semangat untuk memupuk harapan agar memiliki lembaga 
ekonomi yang produktif. Harapan tersebut tentunya belum 
secara cepat terwujud karena kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh segenap pengurus koperasi An-Nisa untuk 
menjalankan usaha dan juga keterbatasan modal usaha. 
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Mulai berjalannya usaha simpan pinjam yang langsung 


menyentuh kebutuhan anggota menjadikan orang-orang 
merevisi skiap skeptisnya. Mereka menjadi sadar akan nilai 
manfaat keberadaan koperasi An-Nisa karena secara pribadi 
mereka mendapatkan beberapa manfaat langsung tersebut. 
Oleh karena itulah banyak orang-orang yang di awal pendirian 
koperasi tidak terlalu berminat kemudian berubah menjadi 


lebih berminat untuk menjadi anggota koperasi An-Nisa. 


Berikut adalah tabel dan grafik yang menunjukkan 
perkembangan jumlah anggota koperasi An-Nisa setelah 
usaha simpan pinjam koperasi An-Nisa berkembang: 


Tabel. Perkembangan Anggota Koperasi (2000-2012) 


Tahun Jumlah Anggota Peningkatan 
(Orang) (20) 
2000 75 
2001 114 52 
2002 119 4,39 
2003 126 5,88 
2004 129 2,38 
2005 96 -25,58 
2006 121 26,04 
2007 151 24,79 
2008 154 1,99 
2009 155 0,65 
2010 360 132,26 
2011 516 43,33 
2012 674 30,62 


Sumber: LPJ RAT 2000-2012 
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Anggota Koperasi An-Nisa' 2000-2012 
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Gambar. Grafik Anggota Koperasi An-Nisa' 2000-2012 


Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa koperasi 
An-Nisa mengalami pertumbuhan anggota yang luar biasa 
setelah mengembangkan usaha simpan pinjam. Pertumbuhan 
anggota secara tajam dimulai dari tahun 2010, saat terjadi 
peningkatan usaha simpan pinjam. Banyak perempuan yang 
semula belum tertarik menjadi anggota koperasi An-Nisa, 
akhirnya mendaftarkan diri menjadi anggota. Mereka rela 
membayar simpanan pokok dan simpanan wajib karena 
tertarik dengan layanan simpan pinjam yang dilakukan oleh 
koperasi An-Nisa. 

Data tersebut menunjukkan bahwa usaha simpan pinjam 
merupakan bidang usaha yang dijalankan oleh koperasi An- 
Nisa yang langsung menyentuh kebutuhan dasar perempuan. 
Perempuan benar-benar membutuhkan kehadiran lembaga 
ekonomi berbasis koperasi yang dapat melayani akses kredit 
modal produktif. Dampak positif bagi koperasi An-Nisa' 
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adalah penguatan peran koperasi dalam pemberdayaan 
perempuan dan juga penguatan kelembagaan serta penguatan 
struktur modal. Peningkatan jumlah anggota tentu saja 
memiliki makan 


Peningkatan jumlah anggota bermanfaat bagi peningkatan 
simpanan pokok dan simpanan wajib anggota pada koperasi 
An-Nisa. Peningkatan simpanan pokok dan simpanan wajib 
akan berdampak pada penguatan struktur modal koperasi 
An-Nisa. Semakin besarnya simpanan pokok dan simpanan 
wajib dari anggota, menjadikan koperasi dapat mengurangi 
ketergantungan pada modal pihak ketiga. Hal tersebut juga 
memiliki manfaat berkurangnya keuntungan yang harus 
diberikan kepada pihak lain sehingga dapat meningkatkan 
SHU, baik SHU yang ditahan untuk modal usaha maupun 
SHU yang dibagi pada anggota. 

Berikut adalah tabel dan grafik yang menunjukkan 
pola peningkatan simpanan pokok dan simpanan wajib 
dari peningkatan jumlah anggota koperasi An-Nisa' sebagai 
dampak berkembangnya usaha simpan pinjam: 


Tabel. Perkembangan Simpanan Anggota Koperasi An- 
Nisa (2000-2012) 


Simpanan Pokok | Simpanan Wajib Aa 
Tahun Rp Rp Anggota 
Rp 
2000 1.875.000 428.000 2.303.000 
2001 2.850.000 1.961.450 4.811.450 
2002 3.000.000 4.649.000 7.649.000 
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Tahun Simpanan Pokok | Simpanan Wajib Ma 
Rp Rp 
Rp 
2003 3.150.000 6.449.550 9.599.550 
2004 3.225.000 10.014.500 13.239.500 
2005 3.200.000 11.641.100 14.841.100 
2006 3.025.000 12.143.300 15.168.300 
2007 3.775.000 16.240.200 20.015.200 
2008 3.850.000 20.126.608 23.976.608 
2009 3.875.000 23.875.758 27.750.758 
2010 9.000.000 40.388.000 49.388.000 
2011 12.900.000 43.125.700 56.025.700 
2012 16.850.000 60.430.050 77.280.050 


Sumber: LPJ RAT 2000-2012 
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Gambar. Simpanan Anggota 2010-2012 


Tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa penam- 
bahan jumlah anggota berdampak besar pada meningkatnya 
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simpanan wajib dan simpanan pokok. Peningkatan tajam 
simpanan pokok dan simpanan wajib terjadi pada tahun 
2010, 2011 dan 2012. Oleh karena itulah sudah terbukti 
bahwa manfaat turunan dari usaha simpan pinjam adalah 
peningkatan jumlah anggota dan kemudian diikuti oleh 
peningkatan simpanan anggota serta penguatan struktur 
modal koperasi An-Nisa. Hal ini berdampak pada penguatan 
struktur modal koperasi An-Nis2 sehingga koperasi dapat 
mengurangi ketergantungan pada modal dari pihak lain. 


Tabel. Perkembangan SHU Koperasi An-Nisa 2000-212 


Tahun SHU SHU Dibagikan 
Rp Rp 
2000 6.287.715 - 
2001 4.448.600 - 
2002 3.677.080 - 
2003 23.406.210 - 
2004 14.102.777 ' 
2005 28.874.269 21.991.100 
2006 25.535.562 19.702.062 
2007 36.065.437 24.215.888 
2008 35.377.415 20.621.215 
2009 44.323.545 31.059.345 
2010 30.937.403 21.239.087 
2011 52.868.145 25.701.145 
2012 75.975.372 23.142.372 


Sumber: LPJ RAT 2000-2012 
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Peningkatan modal usaha karena peningkatan kepercayaan 
pihak ketiga dan penambahan anggota berdampak pada 
peningkatan keuntungan usaha/SHU koperasi An-Nisa. 
Peningkatan sangat tajam terlihat pada grafik terjadi pada 
tahun 2011 dan 2012. Hanya saja pengurus koperasi tidak 
menambah jumlah SHU yang dibagikan kepada anggota. Hal 
ini memiliki makna bahwa SHU yang dibagi pada anggota 
tidak berkaitan langsung dengan peningkatan jumlah anggota. 


Pengurus yang lebih banyak menahan SHU untuk 
menguatkan modal koperasi pada tahun 2011 dan 2012 tidak 
berdampak pada penurunan jumlah anggota. Anggota baru 
tetap banyak yang mendaftar karena layanan simpan pinjam 
yang langsung menyentuh kebutuhan dasar anggota. Anggota 
baru tidak terlalu mempedulikan SHU yang didapatkan 
karena mereka memang masih memiliki porsi yang kecil 
dalam pembagian SHU. 


SHU lebih banyak diterima oleh anggota-anggota lama 
karena dasar besarnya nilai SHU yang diterima seorang 
anggota sangat dipengaruhi oleh rentang waktu menjadi 
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anggota koperasi. Berikut adalah gambaran perkembangan 
Rentang nilai SHU yang diterima masing-masing anggota: 


Tabel. Nilai Tertinggi dan Terendah SHU yang Diterima 


Anggota 
Tahun SHU Tertinggi (Rp) | SHU Terendah (Rp) 
2006 102.424 11.800 
2007 134.500 2.670 
2008 101.000 7.500 
2009 269.800 7.800 
2011 321.474 2.685 
2012 179.274 1.194 


Sumber: LPJ RAT Tahun 2006-2012 
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Gambar. Grafik Nilai Tertinggi dan Terendah SHU yang Diterima 
Anggota (2006-2012) 


Tabel dan Grafik diatas menunjukkan bahwa semakin 
banyak anggota maka nilai SHU terendah yang diterima oleh 
anggota baru semakin menurun. SHU yang dibukukan oleh 
koperasi harus dibagi pada seluruh anggota yang jumlahnya 
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makin besar. Kondisi ini berdampak pada nilai SHU yang di- 
terima oleh anggota baru sangat kecil, bahkan pada tahun 
2012 seorang anggota baru hanya menerima SHU senilai 
Rp. 1.194,-. Oleh karena itulah dari data ini terlihat dengan 
nyata bahwa SHU yang diterima oleh anggota baru tidak 
terlalu berdampak pada bertambahnya jumlah anggota baru. 
Bertambahnya anggota baru lebih dipengaruhi oleh minat 
dan motivasi untuk mendapatkan layanan kredit dari usaha 
simpan pinjam yang dilakukan oleh koperasi. 

SHU yang diterima oleh anggota baru berbanding ter- 
balik dengan anggota yang telah lama. Bagi anggota yang 
sudah lama SHU yang diterima sebetulnya lebih besar, karena 
mereka telah memiliki simpanan pokok dan simpanan wajib 
yang besar. Simpanan wajib dan simpanan pokok tersebut 
oleh pengurus koperasi dimanfaatkan juga dalam usaha 
simpan pinjam sehingga mereka mendapatkan bagi hasil 
dalam SHU yang lebih besar. Kondisi ini bermanfaat bagi 
koperasi karena akan berpengaruh pada peningkatan loyalitas 
anggota-anggota lama sehingga mereka masih tetap bersedia 
menjadi anggota koperasi An-Nisa. 

Kondisi SHU tahun 2012 secara khusus berbeda dengan 
tahun-tahun sebelumnya. Pengurus koperasi memiliki 
kebijakan untuk memperbesar SHU yang ditahan, sebagai 
bentuk penguatan modal koperasi. Pengurus berharap 
keuntungan dari usaha koperasi banyak yang ditahan untuk 
menambah aset tetap koperasi. Aset tetap seperti perkantoran 
sangat dibutuhkan oleh koperasi untuk meningkatkan 
stabilitas koperasi dan sekaligus meningkatkan kepercayaan 
pihak lain pada koperasi. 
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V 


STABILISASI KOPERASI AN-NISA' 


STABILISASI koperasi An-Nisa menjadi tahapan yang cukup 
penting karena tahapan ini menjadikan koperasi sebagai 
lembaga ekonomi lebih stabil dan mengurangi resiko buruk. 
Apapun dan dimanapun lembaga ekonomi pasti berhadapan 
dengan resiko kerugian dan bahkan kebangkrutan. Hal 
tersebut dikarenakan siapapun tidak dapat memastikan bahwa 
lembaga ekonomi tidak akan berhadapan dengan goncangan- 
goncangan ekonomi. 


Lembaga ekonomi yang besar semacam bank atau 
perusahaan yang sudah beroperasi lama seringkali masih 
harus berhadapan dengan goncangan ekonomi. Goncangan 
ekonomi ini menjadikan asumsi positif tidak tercapai sehingga 
seringkali menjadikan peningkatan biaya, penurunan 
keuntungan dan bahkan tergerusnya modal. Apabila suatu 
lembaga ekonomi tersebut tidak mampu mempertahankan diri 
dalam goncangan maka akan berujung pada kebangkrutan. 


Pertimbangan itulah yang menjadikan koperasi An- 
Nisa berusaha untuk melakukan antisipasi melalui beberapa 
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kebijakan strategis. Hal tersebut dikarenakan seluruh kom- 
ponen dalam koperasi An-Nisa tidak dapat memastikan diri 
selamanya dapat terbebas dari resiko guncangan ekonomi. 
Langkah-langkah antisipasi tersebut diharapkan menjadikan 
koperasi An-Nisa mampu keluar dari kesulitan saat terjadi 
guncangan ekonomi. 


Tahap stabilisasi menjadi tahap yang penting setelah 
koperasi An-Nisa' berhasil melewati fase pembentukan dan 
fase pertumbuhan. Fase pembentukan merupakan fase yang 
cukup sulit karena mengawali dari sesuatu yang benar-benar 
kosong atau tak punya apapun juga. Fase pertumbuhan juga 
menjadi penting karena pada fase ini merupakan tahap untuk 
bertahan dari menghadapi kesulitan-kesulitan. 


Fase stabilisasi merupakan fase lanjutan dari fase pertum- 
buhan karena ini merupakan fase harus bertahan setelah 
dapat menyelesaikan kesulitan dan keterbatasan. Kesulitan- 
kesulitan yang telah dihadapi pada fase pertumbuhan se- 
ringkali menjadikan banyak orang tidak sabar untuk terus 
mengembangkan. Inilah godaan sesungguhnya yang sering- 
kali berdampak pada distabilitas karena melupakan faktor- 
faktor resiko yang kemungkinan muncul dan tiba-tiba 
menghancurkan. 


A. Peningkatan Aset Tetap 


Hampir semua orang yang memulai usaha pasti meng- 
alami kesulitan yang diakibatkan oleh terbatasnya aset tetap. 
Sebagaimana yang diketahui bersama, betapa pentingnya 
kepemilikan aset tetap saat memulai usaha. Kredit usaha 
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ataupun pinjaman modal usaha seringkali juga mensyaratkan 
kepemilikan aset tetap sebagai agunan. Hal tersebut menjadi 
hal yang sangat wajar karena kreditor tentu saja belum per- 
caya dengan keberlangsunga usaha, sehingga mereka harus 
memastikan resiko terburuk dengan adanya agunan aset tetap. 


Fenomena tidak dimilikinya aset tetap oleh orang-orang 
yang memulai usaha juga dihadapi oleh koperasi An-Nisa. 
Saat pertama kali berdiri, koperasi An-Nisa' sama sekali 
tidak memiliki aset tetap. Koperasi An-Nisa' tentu saja belum 
memiliki aset tetapi, karena alat-alat sederhana untuk usaha 
seperti kalkulator, komputer, perlengkapan administrasi juga 
sama sekali tidak dimilikinya. Hal inilah yang menjadikan 
kesulitan saat koperasi An-Nisa menginginkan mendapatkan 
pinjaman dari bank, karena bank kesulitan untuk memberikan 
kredit saat tidak memiliki aset tetap. 

Saat pertama kali melakukan pinjaman bank pada 
tahun 2010, koperasi An-Nisa' harus pinjam sertifikat milik 
pengurus sebagai agunan. Hal ini sebetulnya sangat tidak 
profesional karena koperasi harus mengganggu kepentingan 
rumah tangga anggotanya. Hanya saja bagi pengurus yang 
meminjamkan sertifikat sebagai agunan, hal ini merupakan 
bentuk pengorbanan. 


Apa yang dilakukan oleh salah seorang pengurus untuk 
meminjamkan agunan berupa sertifikat rumah tanah merupa- 
kan tindakan yang sangat berani. Hal tersebut dikarenakan 
tidak ada kepastian apakah koperasi pasti dapat membayar 
pinjamannya ke bank. Apabila koperasi gagal bayar pada kredit 
maka dapat dipastikan sertifikat rumah tanah yang dijadikan 
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agunan tersebut akan disita oleh bank atau membayarkan 
pinjaman bank tersebut dengan uang milik pribadi. 


Kondisi penuh resiko tersebut menjadikan pengurus 
koperasi menganggap penting koperasi An-Nisa memiliki 
aset tetap. Segenap pengurus memutuskan bahwa aset tetap 
pertama yang harus dimiliki oleh koperasi adalah tanah dan 
bangunan untuk kantor koperasi. Tanah dan bangunan selain 
sebagai aset tetap juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
operasional koperasi. Hal ini penting karena saat awal 
koperasi berdiri dan sampai lebih dari 8 tahun setelahnya 
belum memiliki kantor. 


Kegiatan operasional koperasi awalnya dijalankan dari 
rumah pengurus, kemudian pada tahun 2007 menyewa. Tentu 
saja koperasi terpaksa untuk mengeluarkan biaya tambahan 
untuk membayar sewa bangunan untuk kantor. Oleh karena 
itulah kepemilikan aset tetap berupa tanah dan bangunan 
kantor dapat mengurangi biaya sewa yang harus dikeluarkan. 


Manfaat non material yang akan didapatkan oleh koperasi 
An-Nisa saat memiliki tanah dan kantor sendiri jauh lebih 
besar dari sekedar memiliki aset tetap. Koperasi An-Nisa' 
sebagai lembaga ekonomi yang harus dipercaya oleh anggota 
dan dipercaya oleh pihak lain tentu dengan memiliki kantor 
sendiri akan lebih dipercaya. Anggota akan lebih loyal kepada 
koperasi sehingga mereka menjadi anggota yang aktif. Begitu 
juga pihak lain juga menjadi lebih percaya dengan kinerja 
koperasi karena koperasi telah memiliki indikator kinerja 
positif dengan kemampuan memiliki aset tetap berupa kantor 
milik sendiri. 
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Pertimbangan banyaknya manfaat dan keuntungan 
untuk memiliki aset tetap menjadikan koperasi memutuskan 
untuk membeli sebidang tanah di tahun 2009. Tanah seluas 
kurang lebih 1300 m ini dibeli dengan harga Rp. 230 juta 
rupiah dan berada di jalan poros kabupaten yaitu jalan Pati- 
Tayu Km 20. Letak tanah ini sangat strategis karena berada 
di pinggir jalan raya dan berada di depan sebuah universitas 
yang sedang berkembang yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam 
Matholiul Falah. Tanah yang selanjutnya dibangun sebagai 
kantor pusat Koperasi An-Nisa pada tahun 2018 diperkirakan 
telah memiliki harga riil lebih dari 1 milyar rupiah. 


Kelebihan aset tetap berupa tanah tidak terkena beban 
penyusutan tetapi jusru nilainya semakin bertambah dari 
tahun ke tahun. Oleh karena itulah aset tetap berupa tanah 
sangat aman karena tidak akan menurun nilainya, tetapi 
justru semakin bertambah nilai nominalnya. Hanya saja 
masalah utama yang harus dihadapi adalah besarnya uang 
yang harus dikeluarkan untuk membeli tanah sehingga 
diperlukan pengaturan arus modal yang benar-benar cermat. 
Apabila tidak cermat dan penuh pertimbangan maka akan 
berdampak pada masalah dalam manajemen keungan 
sehingga membuat pukulan pada perputaran usaha koperasi 
yang sedang berkembang. 


Keputusan pengurus untuk membeli aset tetap senilai Rp 
230 juta, merupakan sebuah keputusan yang sangat berani 
karena modal yang berputar saat itu baru sekitar Rp. 600 
juta rupiah. Tentu saja hampir 1/3 dari seluruh modal yang 
berputar tersedot oleh anggaran yang harus dialokasikan 
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untuk pembelian tanah. Hanya saja koperasi tertolong oleh 
realisasi kredit dari bank Syariah Mandiri yang memberikan 
pinjaman senilai Rp. 500 juta rupiah pada tahun 2010 sehingga 
dapat menambah modal berputar di koperasi An-Nisa. 


Sekitar dua tahun setelah pembelian tanah yang pertama, 
koperasi An-Nisa membangun bangunan kantor di atas tanah 
yang sudah dibeli. Pata tahun 2012 dibangun kantor dengan 
biaya pembangunan sebesar 195 juta. Pertimbangan untuk 
segera membangun kantor adalah agar aset tanah yang telah 
dimiliki dapat segera dimanfaatkan. Koperasi An-Nisa tidak 
harus menyewa kantor lagi karena telah memiliki kantor 
sendiri. Hal ini berdampak pada pengurangan biaya sewa 
kantor yang harus dikeluarkan setiap tahun. 


Pembangunan kantor milik sendiri juga memiliki fungsi 
secara eksternal dan juga fungsi internal. Manfaat eksternal 
yang paling utama adalah meningkatnya kepercayaan mitra- 
mitra koperasi karena koperasi An-Nisa' dilihat sebagai 
lembaga yang bonafit dan memiliki masa depan. Manfaat 
internal adalah dapat memberikan kenyamanan dalam 
operasional koperasi, meningkatkan kebanggaan serta 
keyakinan dari anggota bahwa koperasi An-Nisa merupakan 
koperasi yang terus berkembang. 


Pembangunan kantor merupakan suatu bentuk pem- 
buktian diri dan sekaligus promosi bagi koperasi An- 
Nisa. Tidak setiap koperasi ang baru berkembang mampu 
membangun dan memiliki tanah dan bangunan kantor 
milik sendiri. Pembangunan kantor di tanah milik sendiri 
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menunjukkan koperasi telah memiliki kemampuan finansial 
untuk terus berkembang dan stabil. 


Gambar. Foto Kantor Pusat Koperasi An-Nisa 


Kantor koperasi dibangun dengan halaman depan yang 
cukup luas karena cukup untuk parkir puluhan kendaraan 
roda dua dan juga muat untuk parkir 5 mobil sekaligus. 
Bangunan yang hanya menempati kurang dari seperempat 
luas seluruh tanah, menjadikan lebih dari tiga perempat luas 
tanah masih bersisa di belakang bangunan. Diproyeksikan 
tanah yang bersisa tersebut dapat dijadikan sebagai aula 
pertemuan ataupun pergudangan. Oleh karena itulah di 
samping koperasi masih memungkinkan untuk dilewati 
kendaraan roda empat yang dapat mengakses tanah di 
belakang bangunan. Sebelum dibangun, tanah kosong di 
belakang bangunan masih ditanami tanaman produktif yaitu 
tanaman sengon sehingga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pendapatan koperasi. 
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Kantor pusat koperasi An-Nisa dibangun dengan kons- 
truksi dua lantai, meskipun untuk lantai dua belum dibangun. 
Konstruksi dua lantai ini diharapkan akan menyediakan 
ruang yang cukup dalam penyediaan ruang untuk operasional 
koperasi. Bangunan lantai satu yang telah dibangun 
menyediakan ruang untuk kantor pengurus, musholla, toilet, 
mini market, dan layanan simpan pinjam. Tata ruang tersebut 
untuk sementara masih cukup untuk kegiatan operasional 
koperasi. 


Pengalaman pengaturan finansial dalam membeli tanah 
dan membangun kantor pusat menjadi pijakan yang kuat 
untuk kembali membeli tanah yang akan dipakai untuk 
kantor cabang. Kantor cabang Dukuhseti yang melayani 
anggota dengan jumlah lebih banyak untuk sementera waktu 
masih menyewa bangunan toko. Hal ini dianggap sangat 
tidak representatif dikarenakan ukuran bangunan yang sangat 
sempit dan juga bangunan yang sangat dekat dengan jalan 
menjadikan tidak nyaman, panas dan bising. 


Kondisi tersebut menjadikan pengurus segera mencari 
tanah dengan harga yang murah, tetapi akses dari jalan raya 
yang mudah dan juga mudah dijangkau oleh segenap anggota. 
Tanah dengan harga yang cukup murah dan memiliki letak 
yang strategis akhirnya dibeli pada tahun 2013 yang terletak 
di pinggir jalan raya Tayu-Puncel km 5. Tanah tersebut tidak 
terlalu luas karena luasannya kurang dari 1000 m', tetapi tetap 
dianggap cukup karena masih dapat dibangun kantor dengan 
halaman depan dan juga aula atau gudang di belakang. 
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Harga tanah tersebut sebesar Rp. 167.100.000 dan di 
tahun yang sama dibangun sebuah kantor yang menghabiskan 
dana sebesar Rp. 150 juta. Kantor koperasi cabang ini tidak 
dibangun dengan konstruksi bertingkat karena diproyeksikan 
di jangka panjang tetap menjadi kantor cabang. Konstruksi 
satu lantai dianggap sudah cukup untuk menampung seluruh 
aktivitas perkantoran sebagai kantor cabang. 


Ruang di dalam kantor cabang memiliki fasilitas yang 
cukup lengkap yaitu meliputi perkantoran, pertokoan, toilet 
dan musholla. Fasilitas pertokoan menjadi penting karena 
diharapkan di masa yang akan datang koperasi juga memiliki 
usaha perkantoran yang dapat melayani kebutuhan anggota. 
Fasilitas perkantoran terdiri dari kantor pengurus dan kantor 
layanan simpan pinjam. 

Kantor tersebut memiliki halaman depan yang cukup 
luas, sehingga mampu menampung lima buah kendaraan 
roda empat. Begitu juga di halaman belakang masih terdapat 
tanah yang kosong, sehingga di waktu yang akan datang 
dapat dibangun fasilitas pergudangan. Fasilitas pergudangan 
di belakang bangunan kantor masih dapat diakses oleh 
kendaraan roda empat, bahkan truk karena masih menyisakan 
tanah kosong di samping kiri bangunan kantor sebagai jalan 
akses halaman belakang. 


Berikut adalah foto kantor cabang koperasi An-Nisa yang 
berada di Dukuhseti: 
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Gambar. Kantor Cabang Koperasi An-Nisa 
di Desa Bakalan Dukuhseti 


Selain kedua buah kantor tersebut, untuk menambah 
aset tetap koperasi An-Nisa kembali membeli sebidang 
tanah di tahun 2017. Tanah tersebut berada di desa Kembang 
Kecamatan Dukuhseti. Tanah tersebut dibeli dengan harga 
Rp. 300 juta rupiah, dari anggota koperasi. Tanah berada di 
poros jalan kabupaten yaitu poros Tayu-Puncel yang berjarak 
10 km dari kota Tayu, atau 5 km dari kantor cabang. 


Bidang tanah yang ketiga ini tidak diorientasikan untuk 
dibangun sebagai kantor cabang, tetapi lebih ditujukan untuk 
investasi. Koperasi An-Nisa merasa bahwa nilai investasi 
tanah akan cepat meningkat sebagai akibat dari semakin 
meningkatnya kebutuhan tanah untuk tempat tinggal sebagai 
dampak dari bertambahnya penduduk. Investasi berupa 
tanah ini diharapkan akan meringankan resiko penurunan 
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kegagalan usaha yang sangat mungkin terjadi pada seluruh 
lembaga usaha. 


Berikut adalah daftar aset tetap yang berupa tanah dan 


bangunan milik koperasi An-Nisa': 


Tabel. Data Aset Tetap Koperasi An-Nisa 


Nama Aset Tetap Tahun Perolehan | Nilai Buku 
Tanah di Margoyoso 2009 230.000.000 
Tanah di Dukuh Seti 2013 167.100.000 
Tanah di Kembang 2017 300.000.00 
Bangunan di Margoyoso 2012 195.000.000 
Bangunan di Dukuhseti 2013 150.000.00 
Jumlah 592.100.000 


Sumber: LPJ RAT koperasi An-Nisa' 2009,2012, 2013 dan 2017. 


Besar nilai aset tetap yang tercatat merupakan nilai buku, 
yaitu nilai yang dikeluarkan dari kas saat membeli tanah dan 
membangun bangunan kantor. Nilai riil dari aset-aset tetap 
tersebut diperkiarakan lebih dari 2 milyar rupiah, karena 
harga tanah yang terus naik dari tahun ke tahun. Besar nilai 
riil yang diperkirakan lebih dari 2 milyar bukanlah nilai yang 
dianggap mengada-ada karena untuk tanah di kantor pusat 
saja nilainya lebih dari 1 milyar rupiah. 

Nilai 2 milyar merupakan jumlah yang lebih besar dari 
hutang koperasi An-Nisa' pada pihak lain. Sebagaimana 
disampaikan si LPJ RAT koperasi An-Nisa pada tahun tutup 
buku tahun 2017, menunjukkan nilai lebih dari 1,6 milyar. 
Nilai tersebut lebih rendah dari nilai nyata aset yang dimiliki 
oleh koperasi An-Nisa. Hal ini berdampak pada relatif 
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amannya operasional koperasi An-Nisa dari resiko kegagalan 
manajemen karena aset tetap dapat menutup semua hutang 
pada pihak lain. 


B. Stabilisasi Usaha Simpan Pinjam 


Usaha simpan pinjam merupakan usaha yang sangat 
beresiko tinggi karena memiliki tingkat kerentanan akan 
kegagalan pengembalian kredit akibat penyimpangan. Pe- 
nyimpangan yang mungkin saja terjadi tidak hanya pada 
debitur atau peminjam, tetapi bahkan dapat terjadi pada kar- 
yawan. Oleh karena itulah diperlukan stabilisasi usaha simpan 
pinjam agar terhindar dari penyimpangan dan kegagalan 
pengembalian kredit. 


Stabilitas usaha simpan pinjam akan terjaga saat resiko 
kegagalan pengembalian kredit dapat ditekan sekecil mungkin. 
Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu meliputi 
analisis kredit yang ketat, pemberdayaan anggota sebagai 
peminjam, agunan yang cukup, serta menekan penyimpangan. 
Keseluruhan faktor stabilisasi usaha simpan pinjam tersebut 
tentu saja bermuara pada pengalaman dalam pengelolaan 
usaha simpan pinjam, baik oleh pengurus koperasi, karyawan 
bagian simpan pinjam maupun anggota. 

Godaan bagi pengurus dalam pengelolaan simpan pinjam 
adalah sesegera mungkin mengembankan usaha simpan 
pinjam agar keuntungan terus bertambah. Pengurus biasanya 
akan beranggapan bahwa besaran simpan pinjam yang terus 
bertambah akan meningkatkan keuntungan usaha simpan 
pinjam. Asumsi tersebut seringkali berbeda dengan kenyataan 
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karena pengurus seringkali kurang mampu mengidentifikasi 
masalah-masalah tersembunyi yang justru menjadi kegagalan 
dari seluruh manajemen usaha simpan pinjam. 


Usaha simpan pinjam yang cepat berkembang, menuntut 
pengurus untuk secara cepat merekrut karyawan yang menge- 
lola simpan pinjam. Karyawan baru merupakan tantangan 
yang tak mudah untuk diatasi, karena seorang karyawan baru 
tentu saja harus banyak belajar hal baru. Karyawan baru juga 
harus mempelajari seluk beluk simpan pinjam, analisis kredit, 
kecenderungan peminjam dan juga resiko-resiko kredit. 
Inilah yang seringkali sulit untuk dipahami oleh karyawan 
baru di awal bekerja sehingga membutuhkan waktu untuk 
belajar secara bertahap. Karyawan yang sedang proses belajar 
pengelolaan simpan pinjam harus langsung dihadapkan 
dengan pengelolaan simpan pinjam. 

Banyaknya karyawan baru juga menjadikan pengurus 
harus bekerja keras untuk mengenali karakter karyawan. 
Pengendalian perilaku karyawan juga menjadi hal yang tak 
sederhana, karena karyawan baru belum memahami tata nilai 
dan tata kelola koperasi. Oleh karena itulah proses belajar 
inilah yang akan berdampak pada kesulitan-kesulitan baru, 
tidak hanya bagi karyawan baru, tetapi juga bagi segenap 
pengurus. 

Kesulitan lain yang tak kalah rumit saat usaha simpan 
pinjam berkembang dengan cepat adalah penetapan target 
bagi karyawan baru. Pengurus koperasi tentu saja akan ter- 
dorong untuk mendapatkan keuntungan dari karyawan 
baru sehingga karyawan baru diberikan target penyaluran 
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kredit. Hal tersebut dikarenakan karyawan bagian simpan 
pinjam akan digaji dari keuntungan dana yang dipinjamkan. 
Apabila dana yang dipinjamkan pada peminjam cukup kecil, 
maka pengurus akan kesulitan untuk memberikan gaji pada 
pengurus baru tersebut. 


Target yang diberikan pada karyawan baru tersebut 
seringkali berdampak pada lemahnya analisa kredit pada 
calon peminjam. Karyawan baru lebih terdorong untuk se- 
segara mungkin menyalurkan kredit agar target tercapai. Hal 
ini tentu saja sangat rentan bagi keamanan kredit dan sangat 
berpotensi terjadi kredit macet. 


Pemikiran-pemikiran itulah yang menjadikan koperasi 
An-Nisa sejak tahun 2013 berusaha melakukan stabilisasi 
usaha simpan pinjam. Pilihan itu tidak lepas dilatarbelakangi 
oleh banyaknya koperasi dengan usaha simpan pinjam yang 
mengalami kegagalan manajemen, bahkan kebangkrutan 
karena gagal melakukan stabilisasi usaha simpan pinjam. 
Beberapa koperasi tersebut berlomba-lomba berpacu mem- 
perbesar usaha simpan pinjam dan melupakan pengendalian 
sehingga gagal melakukan stabilitas usaha simpan pinjam. 
Kegagalan stabilisasi usaha simpan pinjam menjadikan 
munculnya penyimpangan-penyimpangan pada karyawan, 
gagal bayarnya peminjam dan kemudian diikuti oleh kerugian 
dan berujung kebangkrutan. 

Pengurus koperasi An-Nisa juga belajar dari beberapa 
koperasi yang berhasil melakukan stabilisasi usaha simpan 
pinjam. Koperasi yang sukses melakukan stabilisasi simpan 
pinjam terbukti dapat bertahan bahkan berkembang. Inilah 
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yang kemudian menjadi model yang ditiru oleh koperasi An- 
Nisa karena berharap dapat terus mengembangkan usaha 
simpan pinjam. 

Beberapa langkah stabilisasi usaha simpan pinjam yang 
dilakukan oleh koperasi An-Nisa' adalah sebagai berikut: 


1. Pembatasan Ekspansi Simpan Pinjam 


Pembatasan ekspansi simpan pinjam merupakan salah 
satu cara bagi koperasi An-Nisa untuk melakukan stabilisasi 
usaha simpan pinjam. Sumerdaya manusia membutuhkan 
penyesuaian atas hal yang dikelola ataupun hal yang diatur. 
Sumberdaya manusia memerlukan penyesuaian atas kapasitas 
dirinya sehingga tidak dapat serta merta menangani kredit 
dengan kapasitas besar. Oleh karena itulah seorang karyawan 
harus secara bertahap apabila menangani besaran simpan 
pinjam. 

Pertimbangan-pertimbangan itulah menjadikan pengurus 
koperasi An-Nisa menentukan besaran pinjaman yang dike- 
lola oleh seorang karyawan tidak lebih dari 500 juta. Besaran 
pinjaman tersebut kira-kira 200 orang peminjam yang harus 
ditangani. Hal ini sudah merupakan jumlah yang cukup besar 
bagi seorang karyawan untuk menangai 200 an orang. 

Jumlah karyawan di bagian simpan pinjam yang mencapai 
7 orang, maka besaran simpan pinjam yang dikelola oleh 
karyawan bagian simpan pinjam tidak lebih dari 3,5 milyar. 
Apabila besaran simpan pinjam lebih dari jumlah tersebut, 
maka pengurus akan membatasi besaran simpan pinjam atau 
ditugaskan salah seorang pengurus untuk ikut menangani 
secara khusus pengelolaan simpan pinjam. Pengurus yang 
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ditugaskan membantu menangani simpan pinjam biasanya 
secara khusus menangani pinjaman-pinjaman dengan jumlah 
yang relatif besar pada anggota-anggota yang sudah lama 
membangun relasi dengan koperasi An-Nisa. 


Sebagaimana pengalaman koperasi-koperasi lain yang 
berhasil melakukan stabilisasi usaha simpan pinjam, kunci 
utama agar sukses melakukan stabilisasi usaha simpan pinjam 
adalah tidak mengelola simpan pinjam di luar kemampuan 
yang dikelola. Selain itu, sebagai lembaga koperasi, maka 
koperasi yang melakukan usaha simpan pinjam harus menuju 
pada penghimpunan dana anggota yaitu berupa simpanan 
pokok dan simpanan wajib bagi usaha simpan pinjam. Apa- 
bila seluruh usaha simpan pinjam dananya sudah berasal 
dari dana milik anggota, maka usaha simpan pinjam akan 
mencapai titik stabilitas yang paling tinggi. 

Sebagai contoh saat seorang anggota meminjam Rp 1 
juta rupiah, tetapi simpanan wajib dan simpanan pokoknya 
telah mencapai setidaknya Rp 500 ribu rupiah maka pinjaman 
akan lebih aman dari potensi macet. Anggota akan memper- 
timbangkan dengan sungguh-sungguh untuk memacetkan 
pinjamannya. Apabila terpaksa anggota tersebut mengalami 
kredit macet, setidaknya simpanannya dapat untuk menutup 
pinjamannya yang macet. 

Pinjaman yang bersumber dari milik anggota sendiri 
tersebut akan dapat tercapai apabila koperasi telah beroperasi 
dalam waktu lama. Masuknya simpanan wajib dari angota 
pada koperasi An-Nisa' kira-kira mencapai 100 juta, maka 
untuk menstabilkan usaha simpanan pinjam setidaknya akan 
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benar-benar tercapai 15 tahun lagi. Saat simpanan anggota 
telah mencapai 1,5 milyar maka telah hampir mencapai 50 96 
dari modal simpan pinjam yang mencapai lebih dari 3 milyar 
berasal dari anggota. Di titik tersebut pengurus koperasi An- 
Nisa dapat dengan signifikan menurunkan pinjaman pada 
pihak lain dan juga tabungan jangka pendek. 


Koperasi lain yang telah mencapai stabilisasi simpan 
pinjam, telah beroperasi lama dan tidak ekspansif. Prinsip 
dasar koperasi telah mereka jalankan dalam menjalankan 
usaha simpan pinjam yaitu dengan meminjamkan dana 
anggota kepada anggota yang lain. Dana dari anggota tersebut 
lebih banyak bertumpu pada simpanan wajib dan simpanan 
pokok yang tidak setiap saat dapat diambil oleh anggota. 


Koperasi An-Nisa pada tahun 2018 belum mampu 
melakukan hal yang serupa, karena modal simpan pinjam yang 
berasal dari simpanan pokok dan simpanan wajib anggota 
hanya sekitar 10 96. Justru sebagian besar modal usaha simpan 
pinjam bertumpu pada kredit bank yaitu hampir mencapai 
60 6. Tabungan anggota mencapai 30 96 dari seluruh modal 
yang dipakai untuk usaha simpan pinjam koperasi, dan dana 
tabungan anggota inilah yang paling rentan berpengaruh 
pada tidak stabilnya usaha simpan pinjam. Berbeda dengan 
modal dari bank yang pengembaliannya pada bank terjadwal, 
dana tabungan anggota dapat sewaktu-waktu diambil oleh 
pemilik modal. 


Proporsi 70 X modal simpan pinjam berasal dari dana 
non tabungan, relatif memberikan keamanan dan relatif 
menjaga stabilitas usaha simpan pinjam koperasi. Hal tersebut 
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dikarenakan mayoritas dana yang dipakai modal usaha 
simpan pinjam telah berasal dari dana yang relatif stabil dan 
tidak terancam sewaktu-waktu ditarik oleh pemilik modal. 
Pengurus koperasi An-Nisa telah belajar dari koperasi lain 
yang rusak stabilitas usaha simpan pinjam yang dilakukan 
akibat mayoritas modal usaha simpannya bertumpu pada 
dana tabungan anggota. 


Beberapa koperasi yang mengalami kebangkrutan saat 
menjalankan usaha simpan pinjam dengan bertumpu dari 
modal tabungan, biasanya dikarenakan dana tabungan ter- 
sebut tiba-tiba ditarik oleh pemilik modal. Koperasi tidak 
dapat serta merta menarik dana yang dipinjamkan pada 
anggotanya, karena pengembalian dana dari peminjam akan 
dilakukan secara mengangsur yang biasanya dilakukan setiap 
bulan. Dampaknya, pengelola simpan pinjam kebingungan 
untuk mengembalikan dana tabungan sehingga solusi instan 
yang dilakukan agar tidak mengalami krisis kepercayaan dari 
penabung adalah dengan meminjam dana-dana berbunga 
tinggi. Hal ini tentu saja akan menggerus keuntungan usaha 
simpan pinjam, bahkan dalam banyak kasus akhirnya koperasi 
menjadi bangkrut karena harus membayarkan bunga tinggi 
pada modal pinjaman tersebut. 


Pengalaman pada koperasi lain yang gagal menjalankan 
usaha simpan pinjam tersebut menjadikan pengurus koperasi 
An-Nisa bertekat untuk mengurangi proporsi dana tabungan 
untuk modal usaha simpan pinjam. Idealnya usaha simpan 
pinjam harus seluruh modalnya berasal dari dana milik 
koperasi dan dana simpanan pokok-simpanan wajib anggota. 
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Kondisi ideal tersebut apabila sulit untuk terlaksana, maka 
lebih baik pinjam dana bank dibandingkan harus bertumpu 
pada dana tabungan anggota yang rentan diambil sewaktu- 
waktu. 


Pengurus koperasi tentunya sulit untuk membatasi se- 
mangat anggota untuk menabung dalam usaha simpan pinjam. 
Cara sederhana yang dilakukan oleh koperasi saat tidak 
terlalu butuh dana tabungan anggota adalah dengan hanya 
menawarkan tingkat suku bunga tabungan yang rendah. Hal 
ini tentunya akan menjadikan anggota yang menabung dengan 
sendirinya akan membertimbangkan untuk menabungkan 
dananya pada usaha simpan pinjam koperasi An-Nisa. Apabila 
mereka tetap ngotot untuk menabung meskipun suku bunga 
yang ditawarkan cukup rendah, koperasi akan tetap memiliki 
keuntungan yang cukup tinggi dari dana tersebut karena jasa 
yang harus diberikan oleh koperasi An-Nisa pada penabung 
cukup rendah. 


2. Pengaturan Struktur Bonus Karyawan 


Usaha simpan pinjam merupakan salah satu usaha ko- 
perasi yang sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan. 
Karyawan akan enggan berkinerja apabila gajinya tetap, tetapi 
pekerjaan yang harus dilakukannya makin banyak. Dampak 
dari keengganan karyawan untuk produktif menjadikan usaha 
simpan pinjam menjadi tidak stabil, bahkan akan mengalami 
kekacauan dan pada akhirnya mengalami kebangkrutan. 


Bonus bagi karyawan merupakan salah satu cara jitu 
untuk menopang stabilitas usaha simpan pinjam. Karyawan 
akan tetap semangat untuk berkinerja apabila diberikan bonus 
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meskipun volume pekerjaannya meningkat. Oleh karena 
itulah pengurus koperasi An-Nisa membuat ketentuan bahwa 
semakin tinggi volume dana simpan pinjam yang dikelola 
oleh karyawan maka mereka akan mendapatkan bonus yang 
lebih tinggi. 

Struktur bonus yang hanya bertumpu pada volume 
dana simpan pinjam ternyata pada beberapa koperasi lain 
merupakan salah satu sumber masalah baru dalam penge- 
lolaan usaha simpan pinjam. Karyawan terbukti hanya 
ingin mengejar bonus dengan memperbesar volume angka 
pinjaman. Beberapa rekayasa bahkan sering dilakukan oleh 
karyawan agar bonus bulanan yang mereka terima tidak 
menurun, yang salah satunya adalah dengan perekayasaan 
laporan kelancaran pinjaman dari peminjam. 


Temuan pada beberapa koperasi lain yang gagal menge- 
lola usaha simpan pinjam diantaranya adalah karyawan 
menutupi kredit macet dengan pola pengguliran pinjaman 
baru. Peminjam yang gagal bayar ditawari untuk melakukan 
permohonan pinjaman baru dengan jumlah yang lebih besar 
meskipun belum jatuh tempo tenor pinjaman. Pinjaman baru 
yang lebih besar tersebut sebetulnya tidak memiliki dampak 
pada peningkatan keuntungan koperasi, karena peminjam 
hanya memperbesar nilai pinjamannya meskipun gagal 
mengangsur tetapi dalam administrasi keuangan seakan- 
akan peminjam telah mampu menutup pinjaman sebelum 
jatuh tempo semestinya. Bagi karyawan, peningkatan jumlah 
pinjaman tersebut akan berpengaruh pada besar bonus yang 
diterima di setiap bulan. Koperasi mengalami kerugian 


124 Cahaya Keberdayaan di Koperasi An-Nisa Pati 


ganda, yaitu kerugian memberikan bonus pada karyawan dan 
kerugian tidak terdeteksinya pinjaman bermasalah. 


Berbekal pengalaman potensi penyimpangan struktur 
bonus yang hanya bertumpu pada volume kredit, maka 
pengurus koperasi An-Nis2 memasukkan variabel NPL 
(Non Performa Loan) atau kredit macet sebagai persyaratan 
penerimaan bonus karyawan. Karyawan yang mengelola 
dana simpan pinjam dengan NPL lebih dari 5 96 akan hangus 
bonusnya. Begitu juga apabila seluruh usaha simpan pinjam 
memiliki NPL yang lebih tinggi dari 596, maka bagi seluruh 
karyawan bagian simpan pinjam akan tidak menerima bonus 
bulanan. 


Memasukkan NPL dalam struktur bonus pada karyawan 
bagian simpan pinjam berdampak pada peningkatan kehati- 
hatian karyawan dalam mengelola dana simpan pinjam. 
Seluruh karyawan baik secara individu maupun bersama- 
sama akan terdorong untuk menjaga tingkat NPL yang cukup 
rendah agar mereka dapat terus mendapatkan bonus. Hal ini 
menjadi insentif positif bagi kestabilan usaha simpan pinjam. 


3. Mengangkat Karyawan Bagian Survey Lapangan 

Karyawan bagian simpan pinjam sering kali telah memiliki 
kedekatan yang cukup tinggi dengan anggota peminjam. 
Mereka seringkali telah berinteraksi dengan peminjam selama 
puluhan tahun sehingga kedekatan tersebut membentuk relasi 
personal yang cukup kuat. Satu sisi hal tersebut cukup positif 
dalam pola layanan simpan pinjam pada anggota, tetapi pada 
sisi lain mengancam stabilitas usaha simpan pinjam. 
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Karyawan yang telah intensif berinteraksi dengan pe- 
minjam seringkali tidak cukup sensitif saat terjadi perubahan 
kondisi pada peminjam. Karyawan saat merasa sudah cukup 
dekat dengan peminjam maka akan merasa sangat percaya 
dengan peminjam. Inilah awal dari rusaknya usaha stabilitas 
simpan pinjam, karena karyawan gagal mengidentifikasi 
potensi gagal kredit pada peminjam tersebut. 


Sebagaimana pengalaman koperasi An-Nisa yang sering 
menemukan anggota yang awalnya baik dan mampu menye- 
lesaikan angsuran pinjaman, tetapi saat dana pinjaman di- 
perbesar justru mengalami gagal bayar. Sebagian besar 
dikarenakan perubahan kondisi finansial dalam keluarganya 
sehingga dana pinjaman yang semula dipergunakan untuk 
modal produktif dialihkan menjadi dana konsumtif. 
Penyelenggaran pesta pernikahan dan pesta-pesta yang 
lain seringkali berdampak pada rusaknya struktur finansial 
keluarga sehingga pinjaman dari koperasi An-Nisa mengalami 
gagal bayar. 

Informasi-informasi baru kondisi anggota peminjam 
seringkali gagal dideteksi oleh karyawan bagian simpan 
pinjam akibat kedekatan personal. Pengurus koperasi juga 
tumpul kemampuan deteksinya karena laporan dari karyawan 
dengan informasi yang salah. Akibatnya cukup fatal karena 
mengalami gagal bayar sehingga terjadi peningkatan NPL dan 
berujung pada gangguan stabilitas simpan pinjam. 

Solusi yang dilakukan oleh koperasi An-Nis2 untuk 
mengatasi fenomena tersebut adalah dengan mengangkat kar- 
yawan yang khusus untuk melakukan survey pada peminjam. 
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Karyawan bagian survey ini sama sekali tidak menangani 
simpan pinjam, tetapi lebih banyak menggali informasi 
kondisi peminjam di lapangan sehingga informasi tersebut 
dapat diteruskan pada karyawan bagian simpan pinjam dan 
juga pengurus koperasi. Sebagai contoh saat ada informasi 
bahwa peminjam mau melaksanakan pesta pernikahan 
maka permohonan kreditnya ditunda agar tidak digunakan 
untuk membiayai pesta pernikahan. Informasi semacam itu 
tentu saja akan bermanfaat bagi karyawan bagian simpan 
pinjam dan juga pengurus koperasi yang akan memberikan 
persetujuan pencarian kredit. 


Karyawan bagian survey lapangan ini sebetulnya sudah 
cukup jamak dilakukan oleh lembaga perbankan. Hal yang 
berbeda pada banyak koperasi yang melakukan usaha simpan 
pinjam melihat bahwa mempunyai karyawan bagian survey 
lapangan akan membebani keuangan koperasi. Koperasi 
dengan volume usaha simpan pinjam yang kecil sangat wajar 
melihat karyawan bagian survey lapangan sebagai beban 
yang harus dihilangkan, tetapi bagi koperasi dengan volume 
simpan pinjam yang besar merupakan asumsi yang sangat 
salah karena. Tidak adanya karyawan bagian survey lapangan 
akan berdampak besar pada potensi kegagalan usaha simpan 
pinjam, terutama pada koperasi dengan volume usaha simpan 
pinjam yang besar dan jumlah anggota yang besar. 

Koperasi An-Nisa saat volume usaha simpan pinjam- 
nya kecil dan jumlah anggota yang meminjam juga kecil 
seringkali memanfaatkan jalur informal untuk menggali 
informasi anggota peminjam. Koperasi An-Nisa meman- 
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faatkan pengurus Fatayat NU dan Muslimat NU di tingkat 
ranting untuk mendapatkan informasi peminjam. Volume 
simpan pinjam yang terus membesar dengan jumlah 
anggota peminjam yang terus bertambah menjadikan jalur 
informasi informal tersebut sudah tidak lagi memungkinkan 
dimanfaatkan. Oleh karena itulah agar usaha simpan pinjam 
koperasi An-Nsia terjadi kestabilannya maka diputuskan 
untuk mengangkat karyawan bagian survey lapangan. 


Usaha simpan pinjam yang dilakukan oleh di kantor pusat 
dan di kantor cabang, dengan jarak geografis dan konsentrasi 
anggota yang cukup jauh menjadikan koperasi An-Nisa' 
mengangkat dua orang karyawan bagian survey lapangan. 
Satu orang ditugaskan menjadi bagian survey lapangan pada 
anggota peminjam yang dilayani oleh kantor pusat. Satu orang 
lagi ditugaskan menjadi bagian survey lapangan pada anggota 
peminjam yang dilayani oleh kantor cabang. 


4. Pengendalin NPL 


Non Performa Loan atau tingkat dana pada kredit macet 
yang tinggi merupakan hantu yang menakutkan pada seluruh 
lembaga keungan. NPL yang tinggi menjadikan dana usaha 
simpan pinjam tidak dapat kembali pada lembaga dan NPL 
yang tinggi menjadikan juga potensi keuntungan dari dana 
kredit menjadi hilang. Lembaga keuangan yang memiliki 
NPL yang tinggi akan terancam merugi bahkan seringkali 
mengalami kebangkrutan. 

Berbekal pengetahuan itulah, sejak tahun 2012 koperasi 
An-Nisa menyepakati instrumen NPL sebagai salah satu 
indikator pengendalian usaha simpan pinjam. Karyawan 
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bagian simpan pinjam dan masing-masing kantor yang mela- 
yani usaha simpan pinjam diwajibkan untuk melaporkan NPL 
bulanan dan tahunan. Hal ini menjadi indikator apakah usaha 
simpan pinjam mengalami masalah atau tidak. Saat NPL naik 
maka menjadi bahan evaluasi bahwa stabilitas usaha simpan 
pinjam mengalami ancaman. Pengurus koperasi dapat dengan 
seksama melakukan evaluasi pada tingkat karyawan, tingkat 
kantor maupun seluruh operasional usaha simpan pinjam. 


Peningkatan NPL akan disikapi dengan evaluasi penya- 
luran kredit, terutama apabila peningkatan NPL tersebut 
hanya terjadi pada seorang karyawan. NPL yang tinggi pada 
kredit yang ditangani oleh salah seorang karyawan bisa jadi 
merupakan indikator bahwa karyawan tersebut memiliki 
kelemahan dalam aspek kehati-hatian dalam menyalurkan 
kredit. Oleh karena itulah pengurus koperasi dapat ikut 
melakukan asistensi pada karyawan tersebut sehingga dapat 
menemukan sumber masalah dari peningkatan NPL. 


NPL yang meningkat pada seluruh karyawan menjadi 
indikator bagi pengurus untuk mengevaluasi seluruh ma- 
najerial simpan pinjam. Kemungkinan kesalahan tidak 
hanya pada tingkat karyawan, tetapi terjadi perubahan 
kondisi makro ekonomi sehingga perlu penyikapan secara 
lebih intensif. Pengurus harus mengendalikan usaha simpan 
pinjam dengan mengutamakan pertimbangan kehati-hatian 
agar dapat mengurangi kegagalan kredit. Cara yang dilakukan 
biasanya dengan menganalisis lebih dalam permohonan kredit 
yang diajukan, dan apabila ada keraguan maka pencarian 
kredit akan ditunda atau dibatalkan sama sekali. 
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Bagaimanapun NPL merupakan instrumen yang cukup 
efektif untuk kepastian stabilitas usaha simpan pinjam. 
NPL memberikan informasi yang cukup dini bagi potensi 
penurunan kondisi usaha simpan pinjam. NPL juga menjadi 
instrumen efektif untuk memastikan bahwa usaha simpan 
pinjam sedang dalam kondisi yang aman dan terkendali. 


C. Intensifikasi Pemanfaatan Arisan Tabungan 


Usaha simpan pinjam yang banyak bertumpu pada 
dana tabungan berpotensi mengalami ancaman ketidak sta- 
bilan usaha. Tabungan yang dapat ditarik sewaktu-waktu 
menjadikan pengelola koperasi mengalami kebingungan. 
Pengelola simpan pinjam tentunya tidak dapat sewaktu- 
waktu menagih dana yang telah dipinjamkan pada anggota 
sehingga hal inilah yang menjadikan kesulitan besar untuk 
memperoleh dana pengembalian tabungan yang diambil di 
luar waktu yang disepakati. 


Rentannya dana tabungan terutama dalam ancaman 
pada stabilitas usaha simpan pinjam menjadikan pengurus 
koperasi An-Nisa mencari jalan keluar untuk keluar dari 
ketergantungan pada dana tabungan. Usaha yang dilakukan 
diantaranya adalah dengan mengambil kredit dari lembaga 
perbankan, karena jadwal pengembalian pinjaman pada 
bank yang relatif pasti dan terjadwal. Hanya saja masalah 
yang dihadapi oleh pengelola usaha simpan pinjam adalah 
tingginya bunga pinjaman dari bank komersial. 


Kondisi tersebut menjadikan pengurus koperasi berusaha 
mencari alternatif dana yang lebih aman tetapi dengan biaya 
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jasa yang rendah. Arisan merupakan salah satu alternatif yang 
ditemukan pengurus koperasi untuk memperoleh alternatif 
dana untuk simpan pinjam. Arisan yang dikelola merupakan 
arisan yang lebih berbasis pada arisan tabungan, tetapi selama 
40 bulan yang diikuti oleh ribuan peserta. 


Tabungan arisan ini terbukti sangat efektif menambah 
aliran dana masuk ke koperasi sehingga membantu kepastian 
stabilitas usaha simpan pinjam. Dana aliran masuk dari arisan 
tabungan ini pasti untuk setiap bulan, sehingga pengelola 
usaha simpan pinjam dapat memanfatkan dana tersebut untuk 
penguatan modal usaha simpan pinjam. Manfaat lain yang tak 
kalah penting adalah tingkat jasa dana dari tabungan yang 
cukup rendah sehingga dapat membantu stabilisasi usaha 
simpan pinjam yang dikelola oleh koperasi An-Nisa. 

Faktor lain yang tak kalah penting untuk stabilitas usaha 
simpan pinjam adalah jangka waktu pengembalian dana 
yang panjang. Dana arisan tabungan memiliki jangka waktu 
pengembalian selama 40 bulan, karena tabungan arisan ber- 
langsung selama 40 bulan. Selama 40 bulan itulah selalu ada 
aliran dana arisan ke dalam kas koperasi. Baru pada 40 bulan 
dana arisan tabungan harus dikembalikan saat arisan telah 
berakhir koperasi mengeluarkan dana dari kas untuk semua 
peserta arisan tabungan baik pokoknya maupun jasanya. 
Hal ini tentu saja berbeda dengan pinjaman dari bank yang 
jangkanya biasanya hanya sekitar 2 tahun, dengan keharusan 
membayarkan biaya jasa dan pokoknya untuk setiap bulan. 


Faktor lain yang tak dapat diabaikan dari kelebihan arisan 
tabungan dalam kontribusinya dalam stabilisasi usaha simpan 
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pinjam adalah kepastian waktu pengembalian. Berbeda 
halnya dengan tabungan dari anggota yang dapat diambil 
sewaktu-waktu, semoga peserta arisan tabungan tidak ada 
satupun yang berhak mengambil uangnya, kecuali apabila 
mendapatkan arisan, itupun hanya beberapa orang dan hanya 
diambilkan dari dana pembayaran peserta arisan. Hal tersebut 
menjadikan dalam setiap bulan tidak ada uang yang keluar 
dari kas koperasi An-Nisa' tetapi justru dapat dipastikan 
ada aliran dana yang masuk ke kas koperasi An-Nisa' dari 
pelaksanaan arisan tabungan. 


Besarnya kontribusi tabungan arisan pada stabilitas 
usaha simpan pinjam menjadikan pada tahun buku 2017, 
dana arisan tabungan merupakan sumber paling besar dana 
pihak lain yang dipakai oleh koperasi An-Nisa. Berikut adalah 
proporsi dana pihak lain yang dimanfaatkan oleh koperasi 
An-Nisa yang sebagian besar dimanfaatkan untuk usaha 
simpan pinjam: 


Tabel. Proporsi Dana Pihak Lain Koperasi An-Nisa Tahun 
2017 


Besaran Proporsi 
(Rp) (06) 
SIMUKA (Simpanan Tak Berjangka)| 230.167.919 8,99 
SIJAMUKA (Simpanan Berjangka) | 747.223.000 29,20 


Sumber Dana 


PERKASSA 90.000.000 3,52 
ARISAN 959.825.000 37,51 
BSM (Bank Syariah Mandiri) 531.665.569 20,78 
Total 2.558.881.488 100 


Sumber: SPJ RAT tahun 2017 
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BSM (Bank SIMUKA 
Syariah Mandiri) (Simpanan Tak 
211 Berjangka) 
9K 


SIJAMUKA 
(Simpanan 
Berjangka) 


ARISAN PERKASSA 
3796 a94 


Gambar. Grafik Proporsi Dana Pikak Lain Koperasi An-Nisa 
Tahun 2017 


Arisan mencapai 37 96 dari seluruh dana pihak ketiga 
yang dikelola oleh koperasi An-Nisa'. Total dana pihak lain 
yang dikelola oleh koperasi An-Nisa lebih dari 2,55 milyar 
rupiah, sedangkan dana arisan yang telah masuk kas koperasi 
An-Nisa pada akhir buku 2017 telah mencapai lebih dari 0,95 
milyar rupiah. Data tersebut menunjukkan bahwa arisan 
merupakan sumber dana dari pihak ke lain yang dikelola oleh 
koperasi An-Nisa dan kemudian disusul oleh dana dari BSM 
( Bank Sariah Mandiri). 


Besaran dana arisan dan dana dari BSM lebih dari 5896 dari 
seluruh dana yang dikelola oleh koperasi An-Nisa. Kondisi ini 
menjadi salah satu indikator bahwa koperasi An-Nisa' dalam 
mengelola usaha simpan pinjam sudah dapat melepaskan diri 
dari ketergantungan dominan pada tabungan. Hal ini tentu 
saja menjadi indikator bagi stabilitas usaha simpan pinjam 
koperasi An-Nisa sehingga relatif aman dari goncangan- 
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goncangan penarikan tabungan yang kemungkinan dapat 
terjadi dengan tiba-tiba. 
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VI 


MASALAH KADERISASI 
PENGURUS KOPERASI 
TERHADAP MASA DEPAN KOPERASI 


PENGELOLAAN koperasi, termasuk juga koperasi An- 
Nisa memiliki masalah yang cukup pelik dalam kaderisasi. 
Pengurus yang handal tidak dapat terbentuk dengan cepat, 
karena seringkali pengurus yang handal terbentuk oleh 
pengalaman panjang dalam pengelolaan koperasi. Pengurus 
yang handal tidak dapat serta merta berproses dalam waktu 
pendek karena belum teruji oleh waktu. 


Masalah utama yang akan dihadapi oleh personel pengu- 
rus yang kurang berpengalaman adalah: 
1. Kurang dipercaya oleh anggota 


Koperasi tentu saja berbeda dengan organisasi kemasya- 
rakatan, karena koperasi melaksanakan kegiatan berorientasi 
profit sedangkan organisasi kemasyarakatan lebih berorientasi 
non profit. Oleh karena itulah anggota koperasi akan melihat 
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apakah seorang pengurus koperasi mampu mengusahakan 
keuntungan atau tidak bagi koperasi. Tentu saja hal ini menjadi 
ukuran penting yang akan dilihat oleh segenap anggota. 


Pengurus baru seringkali belum terbukti apakah dapat 
menguntungkan bagi koperasi atau tidak. Pengurus baru tentu 
saja akan dilihat sebagai seseorang yang baru yang belum 
dapat menghasilkan apapun bagi lembaga koperasi. Oleh 
karena itulah segenap anggota biasanya berat untuk percaya 
dengan pengurus baru, dan lebih yakin pada pengurus yang 
sudah lama dan terbukti dapat menghasilkan keuntungan 
bagi koperasi. 

Anggota sulit untuk percaya pada pengurus baru karena 
dilatar belakangi faktor pengurus baru belum jelas mem- 
berikan bukti apakah dapat amanah mengelola keuangan. 
Anggota koperasi pasti menyadari bahwa seorang pengurus 
koperasi harus benar-benar amanah, karena kalo tidak amanah 
pastilah akan sangat merugikan koperasi. Bagaimanapun 
koperasi merupakan lembaga yang mengelola sejumlah uang 
sehingga faktor amanah merupakan hal yang cukup penting 
dalam pengelolaan koperasi. 


Pembuktian diri menjadi seseorang yang benar-benar 
amanah tentu saja membutuhkan waktu yang panjang. Bagi 
pengurus koperasi yang sudah lama mengelola koperasi akan 
nampak, apakah dirinya amanah atau kurang amanah. Bagi 
pengurus baru, tentu saja belum benar-benar terbukti atau 
bisa jadi sama sekali belum terbukti. Hal ini merupakan salah 
satu penghalang bagi kaderisasi kepengurusan koperasi. 
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2. Kurang terampil mengelola koperasi 


Pengelolaan koperasi tentu saja membutuhkan kete- 
rampilan karena berkaitan dengan bagaimana mengelola 
koperasi agar terus berkembang dan memberikan keuntungan 
bagi anggota. Pengurus yang terampil akan mampu menekan 
kerugian dan menekan kegagalan dalam pengelolaan koperasi. 
Hal sebaliknya adalah pada pengurus yang kurang terampil, 
akan sangat berpotensi tidak mampu memprediksi perubahan 
kondisi, tidak mampu menekan potensi kerugian dan kurang 
mampu mengembankan koperasi. 


Pengalaman tentu saja berpengaruh besar pada keteram- 
pilan dalam pengelolaan koperasi. Semakin lama pengurus 
koperasi mengelola koperasi, maka pengalaman dalam 
mengelola koperasi akan meningkat. Sebaliknya apabila 
seorang pengurus koperasi belum pernah mengelola koperasi, 
maka pengalamannya menjadi kurang dan menjadikan dirinya 
kurang dipercaya oleh anggota koperasi untuk mengelola 
koperasi. 


Pengalaman mengelola koperasi yang berdampak pada 
keterampilan mengelola koperasi ini lah yang seringkali 
menjadi salah satu penghalang kaderisasi dalam kepengurusan 
koperasi. Anggota yang belum pernah mengelola koperasi 
seringkali menjadi enggan untuk menjadi pengurus koperasi 
karena merasa belum memiliki pengalaman yang cukup 
sehingga merasa tidak memiliki keterampilan yang cukup 
dalam mengelola koperasi. Hal ini berdampak pada kaderisasi 
dalam kepengurusan yang kurang berjalan dengan lancar. 
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3. Kurang memahami resiko-resiko pengelolaan koperasi. 


Pengelolaan koperasi tidak hanya berhenti pada aspek 
benar salah, tetapi lebih pada aspek rugi untung. Setiap ke- 
bijakan yang salah maka akan berdampak besar pada kerugian 
koperasi, sebaliknya kebijakan yang benar akan berdampak 
pada keuntungan dan perkembangan koperasi. Oleh karena 
itulah pembuat kebijakan di koperasi yaitu pengurus koperasi 
akan memiliki dampak besar pada perkembangan koperasi 
atau kebangkrutan koperasi. 


Keuntungan koperasi dan kebangkrutan koperasi sangat 
dipengeruhi oleh keterampilan pengurus koprasi dalam 
mengambil kebijakan. Hal inilah yang berdampak pada 
anggota koperasi untuk tidak terlalu percaya dengan orang- 
orang baru yang akan menjadi pengurus koprasi. Anggota 
akan merasakan dengan langsung kebijakan yang dilakukan 
oleh orang yang tidak terampil karena akan terlihat dari 
kinerja koperasi, layanan koperasi, SHU, maupun stabilitas 
koperasi. 


Pengurus koperasi yang terampil dipercaya mengelola 
secara terus menerus koperasi sangat bermanfaat bagi pengem- 
bangan koperasi karena semakin memahami resiko-resiko 
dalam pengelolaan koperasi. Hanya saja dampak negatifnya 
adalah terhalangnya kaderisasi dalam kepengurusan koperasi. 
Pengurus koperasi yang makin lama menjadi pengurus akan 
semakin terampil dan semakin sulit untuk digantikan dengan 
orang baru dalam mengelola resiko-resiko. Oleh karena 
itulah regenerasi dan kaderisasi terancam mandek sehingga 
menjadikan masalah di waktu-waktu mendatang karena 
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orang yang sudah lama menjadi pengurus dianggap lebih 
memahami resiko-resiko. 


Ketiga faktor penghambat kaderisasi itulah yang men- 
jadikan koperasi An-Nisa berusaha menghindarkan diri 
dari kemandekan kaderisasi dan regenerasi pengurus. Ko- 
perasi An-Nisa melakukan pemilihan ulang pengurus 
koperasi, karena sesuai dengan AD/ART Koperasi An-Nisa' 
masa kepengurusan telah ditentukan selama 5 tahun. Oleh 
karena itulah setiap 5 tahun dilakukan pemilihan ulang ke- 
pengurusan, agar memberikan kesempatan bagi seluruh 
anggota untuk terlibat menjadi pengurus. Anggota-anggota 
muda diharapkan menjadi aktif untuk menjadi kader dan 
generasi penerus para pengurus lama sehingga dinamika 
keorganisasian pengurus koperasi An-Nisa dapat terjaga di 
masa depan. 


Meskipun regenerasi dan kaderisasi pengurus merupakan 
suatu keniscayaan, tetapi pengendalian juga tetap diperlukan. 
Bagaimanapun pengurus yang secara total berganti akan 
berpengaruh besar pada jalannya koperasi. Perputaran usaha 
koperesi dapat terancam karena tidak terjadi keberlanjutan 
usaha sehingga berbahaya bagi stabilitas usaha koperasi. 
Pertimbangan itulah yang menjadikan disepakati bahwa 
pergantian pengurus koperasi tidak dapat serta merta meng- 
ganti seluruh pengurus koperasi. Disepakati oleh seluruh 
anggota, tidak lebih dari 20 # personel koperasi yang berganti 
untuk setiap periode kepengurusan. Keputusan ini diharapkan 
agar pergantian kepengurusan tetap dipertimbangkan faktor- 
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faktor keberlanjutan, kecuali apabila ada hal-hal mendesak 
dan darurat yang harus menerjang keputusan tersebut. 


Selama beroperasi dari tahun 2000, koperasi An-Nisa' 
telah melakukan reorganiasi sebanyak tiga kali. Reorganiasi 
di koperasi An-Nisa' dilakukan dengan mengganti beberapa 
personel atau menggeser jabatan beberapa personel. Hal itu 
dimaksudkan untuk melakukan optimalisasi kinerja dan 
terkadang untuk melakukan regenerasi kepengurusan. 


A. Kepengurusan Periode Rintisan (1999-2004) 


Susunan rintisan koperasi An-Nisa pada tahun 1999 dan 
kemudian dilanjutkan menjadi pengurus definitif koperasi 
An-Nisa pada 2000-2004 adalah sebagai berikut: 


periode KetuaIl : Hj. Hamdanah 


Ketua II : Uswatun Hasanah 

Sekretaris I : Hj. Nihayah 

Sekretaris II : Muslihatin 

Bendahara I : Hj. Shofiyah 

Bendahara II : Muntamah 

Pengawas : Hj. Yuhanids F 
Hj. Latifah 


Hj. Umi Hanik 
Periode ini merupakan periode rintisan, sehingga su- 
sunan kepengurusan lebih didominasi atas tujuan perintisan 
pendirian koperasi. Koperasi primer An-Nisa Pati merupakan 
koperasi yang didirikan oleh PC Muslimat NU dan juga PC 
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Fatayat NU, maka sebagian besar pengurus diambil dari para 
pengurus PC Muslimat NU maupun PC Fatayat NU. Oleh 
karena itulah beberapa personel pengurus koperasi tidak 
dipertimbangkan kinerjanya dalam menjalankan usaha 
koperasi, tetapi lebih dikarenakan mereka mewakili organisasi 
pendiri. 

Periode kepengurusan ini dihadapkan pada masalah 
pendirian koperasi dan upaya merekrut anggota karena 
koperasi belum memiliki angggota. Periode ini pada tahap 
awal adalah menggalang kepercayaan anggota agar percaya 
menjadi anggota. Hal tersebut dikarenakan untuk menjadi 
anggota koperasi, bukan sekedar mencatatkan nama tetapi 
juga menyerahkan sejumlah uang yaitu berupa simpanan 
pokok di awal dan kemudian setiap bulannya membayarkan 
simpanan wajib. Tentu saja hal ini tidak mudah, apalagi 
koperasi belum banyak memberikan keuntungan dan layanan 
pada anggota. Oleh karena itulah keberadaan banyak tokoh 
dalam kepengurusan koperasi menjadi hal positif untuk me- 
yakinkan para calon anggota untuk menjadi anggota primer 
koperasi An-Nisa. 

Periode ini juga merupakan periode yang krusial dalam 
seleksi alam kepengurusan karena tidak setiap pengurus 
memiliki kesempatan dan kemampuan dalam mengelola 
koperasi. Pengurus yang tidak memiliki kesempatan dan 
kemampuan dalam mengelola koperasi menjadi kurang aktif 
dalam mengelola koperasi dan hanya sesekali menjalankan 
kewajiban sebagai pengurus. Tersisa beberapa orang yang 
benar-benar aktif dengan sungguh-sungguh dalam mengelola 
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koperasi dikarenakan memiliki kesempatan ataupun memiliki 
kemampuan untuk mengelola koperasi. 


Beberapa faktor yang berpengaruh pada seleksi alam 
kepengurusan koperasi An-Nisa di tahap awal adalah sebagai 
berikut: 


1. Faktor Kesempatan 


Sebagian besar pengurus koperasi di periode pertama 
merupakan tokoh-tokoh yang memiliki kesibukan yang cukup 
tinggi. Banyak diantara mereka yang usianya sudah tidak lagi 
muda sehingga lebih memilih kegiatan-kegiatan pengabdian 
yang benar-benar non profit. Kegiatan keagamaan lebih di- 
utamakan karena banyak yang beranggapan bahwa aktivitas 
koperasi merupakan aktivitas profit sehingga dianggap lebih 
bersifat duniawi. 


Para pengurus yang memiliki keterbatasan kesempatan 
akan lebih mendorong pengurus lain yang lebih muda untuk 
aktif dalam kegiatan perkoperasian. Mereka lebih berfungsi 
sebagai motivator para pengurus yang lebih muda untuk 
menggerakkan aktivitas koperasi. Hal ini berdampak pada 
beberapa pengurus yang menjadi kurang aktif dalam men- 
jalankan aktivitas sebagai pengurus koperasi. 


2. Faktor Kemampuan 

Manajemen koperasi sangat membutuhkan kemampuan 
manajemen keuangan dan administrasi keuangan koperasi. 
Pengurus koperasi dituntut kemampuan untuk mengelola 
usaha koperasi sehingga koperasi dapat mengembangkan 
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usaha dan memperoleh pendapatan serta keuntungan. 
Pengurus koperasi juga dituntut mampu menyajikan pem- 
bukuan yang baik sehingga manajemen keuangan mampu 
direkam dan kemudian dilaporkan pada anggota. 


Koperasi menjadi hal baru di lingkungan Muslimat NU 
dan Fatayat NU sehingga hanya beberapa orang saja yang 
memiliki kemampuan dalam manajemen keuangan dan 
administrasi keuangan koperasi. Hampir mayoritas pengurus 
koperasi pada masa awal kepengurusan belum memiliki 
kemampuan yang cukup dalam manajemen keuangan dan 
adiministrasi keuangan koperasi. Hanya beberapa orang 
dengan usia yang relatif muda yang memiliki latar belakang 
pendidikan di bidang ekonomi memiliki kemampuan dalam 
manajemen keuangan dan administrasi keuangan koperasi. 


Pengurus yang kurang memiliki kemampuan dalam 
manajemen keuangan dan administrasi keuangan dengan 
sendirinya menjadi kurang aktif sebagai pengurus koperasi. 
Kondisi sebaliknya bagi beberapa orang yang memiliki 
kemampuan dalam manajemen keuangan dan administrasi 
keuangan koperasi menjadi semakin aktif karena merasa 
menemukan habitat yang sesuai. Kondisi inilah yang kemudian 
menjadi faktor seleksi pengurus koperasi sehingga hanya 
menyisakan beberapa orang yang aktif dalam kepengurusan 
koperasi. 


3. Faktor Motivasi 


Pengurus koperasi adalah seseorang yang harus men- 
jalankan aktivitas usaha tetapi keuntungannya tidak hanya 
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untuk dirinya. Keuntungan itu harus dimasukkan dalam 
keuntungan koperasi sebagai bentuk usaha koperasi. Hal 
ini menjadikan beberapa orang lebih memilih melakukan 
usahanya sendiri karena tidak harus berkaitan dengan banyak 
orang dan keuntungan yang akan dinikmati sendiri. 


Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh belum adanya 
insentif untuk pengurus koperasi. Pengurus koperasi An- 
Nisa pada periode awal merupakan relawan yang sama 
sekali belum diberikan insentif. Pengurus koperasi dituntut 
membuat usaha dan kemudian keuntungannya masuk dalam 
keuangan koperasi sehingga dapat menjadi tambahan modal, 
tetapi tanpa diberikan insentif apapun. Hal ini tentu saja 
menjadi hal berat bagi para pengurus yang tidak memiliki 
motivasi yang kuat untuk mengembangkan koperasi An-Nisa. 


Faktor motivasi ini juga dipengaruhi oleh keyakinan 
bahwa menjadi sukarelawan sebagai pengurus koperasi 
kurang berpahala. Organisai profit seperti koperasi dianggap 
hanya merupakan urusan duniawi karena berkaitan dengan 
uang dan keuntungan. Tentu saja banyak orang lebih memilih 
aktif pada kegiatan-kegiatan sosial keagamaan yang dianggap 
lebih berdimensi pada ibadah dan aktivitas peribadahan. Hal 
ini berdampak penting pada beberapa pengurus koperasi 
yang kurang termotivasi untuk aktif saat menjadi pengurus 
koperasi. 

Ketiga faktor yang menjadi ujung pangkal seleksi alam 
dalam kepengurusan koperasi terbukti menjadi faktor penting 
dalam seleksi alam kepengurusan koperasi An-Nisa di 
periode awal. Pengurus yang tercantum daftar kepengurusan 
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terbukti hanya menyisakan tiga orang yang benar-benar 
aktif menjalankan usaha koperasi di periode awal. Pengurus 
tersebut adalah Ibu Hj. Hamdanah yang sekaligus anggota, 
Ibu Uswatun Hasanah yang merupakan wakil ketua dan Ibu 
Muntamah yang juga wakil bendahara sehingga ketiganya 
yang setiap hari menjalankan usaha koperasi maupun 
pengelolaan administrasi. Beberapa pengurus lain yang 
cukup aktif, tetapi karena beberapa keterbatasan kesempatan 
lebih berfungsi sebagai motivator diantaranya adalah Ibu Hj. 
Yuhanids, Ibu Hj. Shofiah dan Ibu Hj. Nihayah. 


Beberapa pengurus yang kurang aktif dalam pengelolaan 
koperasi ternyata tidak menghalangi periode pengurus ini 
untuk mencatatkan banyak prestasi. Periode ini mencatatkan 
prestasi penting yaitu diakuinya primer koperasi An-Nisa' Pati 
sebagai koperasi yang berbadan hukum. Oleh karena itulah 
koperasi An-Nisa' telah resmi sebagai koperasi yang diakui 
oleh negara dan sah diakui secara hukum. 


Prestasi lain yang tak kalah penting yang diukir oleh 
pengurus koperasi di tahap awal adalah meletakkan dasar 
kepercayaan anggota Muslimat NU dan Fatayat NU untuk 
menjadi anggota koperasi. Hampir seluruh pengurus 
baik yang aktif maupun yang kurang aktif bersama-sama 
mendorong orang untuk menjadi anggota koperasi. Hal ini 
tentu saja tidak mudah karena untuk menjadi anggota mereka 
dituntut membayar simpanan pokok dan simpanan wajib. 
Disisi lain anggota koperasi di tahap awal belum mendapatkan 
keuntungan maupun layanan dari aktivitas usaha koperasi. 
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B. Kepengurusan Periode Pengembangan (2005- 
2009) 


Kepengurusan periode 2005-2009 merupakan kepengu- 
rusan periode pengembangan karena pada periode itu koperasi 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Periode 
ini koperasi An-Nisa mulai mengembangkan usaha simpan 
pinjam yang di kemudian hari menjadi usaha utama koperasi 
An-Nisa'. Selain berkembangnya usaha simpan pinjam, pada 
periode tersebut juga terjadi pertambahan anggota dengan 
jumlah yang cukup besar. 


Pada tanggal 8 Agustus 2004 di kantor koperasi An-Nisa' 
yaitu di desa Bulumanis Kidul dilakukan rapat pleno untuk 
penataan ulang pengurus primer koperasi An-Nisa. Penataan 
ulang dan reorganisasi tidak semata-mata karena periode 
kepengurusan periode awal telah habis, tetapi juga untuk 
mengefektifkan struktur organisasi yang pada awal pendirian 
belum banyak yang berfungsi. Beberapa orang dirotasi dan 
serta beberapa personel juga diganti dengan tujuan untuk 
mengefektifkan struktur dan fungsi kepengurusan. 


Berikut adalah struktur organisasi pengurus periode 
2005-2009: 


Pengawas : Hj. Yuhanidz Fayumi 
Hj. Robiah 
Hj. Fatimah 
Hj. Asmuah 
Hj. Nihayah 
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Ketua I : Hj. Hamdanah Ms. 
SekretarisI : Hj. Umi Hanik 
Sekretaris II : Hj. Muslihatin 
BendaharaI : Hj. Shofiyah 
Bendahara II : Hj. Muntamah 
Selain itu mulai dijelaskan posisi karyawan yang terdiri 
dari: 
Manajer : Uswatun Hasanah 
Administrasi / Keuangan : Maltufatuts Tsaniah 
Perdagangan : Khotimah 
Hj. Hilyatin 
Aminah 
Susunan pengurus pada periode ini lebih nampak 
sebagai struktur pengurus berbasis kinerja. Beberapa jabatan 
mengalami rotasi terutama pada beberapa orang dengan usia 
yang tak lagi muda. Posisi mereka digantikan dengan personel 


yang lebih muda dan diharapkan agar lebih produktif dan 
aktif. 


Posisi sekretaris yang awalnya dijabat oleh Hj. Nihayah 
kemudian digantikan oleh Hj. Umi Hanik. Sedangkan Hj. 
Nihayah karena sudah tidak lagi muda dipindahkan ke ke 
posisi pengawas. Seorang sekretaris diharapkan memiliki 
kemampuan yang cukup untuk administrasi organisasi dan 
surat menyurat. Oleh karena itulah bagi orang yang lebih 
muda diharapkan akan lebih efektif menjalankan fungsi 
sekretaris dibandingkan dengan yang lebih tua. 
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Posisi lain yang dihilangkan adalah jabatan ketua II 
atau yang lebih sering dikenal sebagai wakil ketua. Posisi ini 
semula dijabat oleh Ibu Hj. Uswatun Hasanah tetapi kemudian 
dihilangkan karena dirasakan jabatan ini kurang diperlukan. 
Hj. Uswatun Hasanah dianggap lebih dibutuhkan pada posisi 
manajer, karena pada tahun 2003 dan 2004 mulai dilakukan 
perencanaan dan perintisan usaha simpan pinjam. Hal 
tersebut menjadikan koperasi An-Nisa' perlu untuk merekrut 
karyawan sehingga diperlukan manager untuk mengelola 
karyawan dan juga usaha simpan pinjam secara lebih intensif. 


Jabatan manager ini dirasakan lebih dibutuhkan di- 
bandingkan dengan jabatan wakil ketua karena dapat langsung 
menjalankan usaha secara langsung. Jabatan manager juga 
diharapkan akan lebih efektif dalam mengkoordinasikan 
dengan seluruh karyawan, terutama dalam menjalankan 
usaha simpan pinjam. Pertimbangan itulah yang menjadikan 
pergeseran posisi Hj. Uswatun Hasanah dari posisi wakil 
ketua menjadi manager. 


C. Kepengurusan Periode Pematangan (2010-2015) 


Periode kepengurusan 2010-2015 dapat disebut sebagai 
periode pematangan karena pada periode ini koperasi An- 
Nisa yang telah memasuki usia lebih dari 10 tahun mulai 
mematangkan diri. Usaha simpan pinjam secara matang 
telah dipilih sebagai jenis usaha utama koperasi An-Nisa pada 
masa kepengurusan ini. Pertimbangan utama dijadikannya 
usaha simpan pinjam sebagai usaha utama koperasi An-Nisa' 
karena dianggap benar-benar mampu melayani kebutuhan 
utama anggota yaitu kebutuhan modal usaha. 
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Periode kepengurusan 2010-2015 juga dapat disebut 
sebagai periode pematangan karena pada masa ini koperasi 
telah benar-benar menjadi lembaga ekonomi produktif yang 
bermanfaat bagi seluruh anggota. Koperasi telah mampu 
menggaji dengan layak seluruh karyawan dan juga telah 
mulai mampu melakukan stabilisasi usaha sehingga tidak 
lagi mengalami kekurangan modal usaha. Koperasi juga 
telah mampu membuktikan diri sebagai lembaga ekonomi 
yang dapat memberikan keuntungan secara langsung melalui 
pembagian SHU pada seluruh anggota pada setiap RAT. Hal 
itu menjadi bukti bahwa koperasi An-Nisa telah benar-benar 
dapat menjalankan fungsi sebagai lembaga ekonomi yang 
produktif dan menguntungkan. 


Indikasi pematangan, juga terlihat dari fakta bahwa 
Koperasi telah dipercaya melakukan pinjaman pada lembaga 
perbankan. Hal ini menjadi hal penting karena akan 
memudahkan akses modal usaha sehingga saat dirasakan 
terjadi keterbatasan modal usaha maka dapat diatasi dengan 
lebih mudah dengan meminjam dana dari bank. Kepercayaan 
dari bank tidak lepas dari keberhasilan pengurus pada periode 
ini untuk memiliki beberapa aset tetap, yaitu beberapa 
bangunan kantor dan juga tanah. Kepercayaan dari bank juga 
ditopang oleh arus kas yang normal dan usaha simpan pinjam 
yang mulai stabil. 


Berikut adalah susunan pengurus periode 20010-2015: 


Pengawas : Hj. Asmuah 
Ketua I : Hj. Hamdanah 
Ketua II : Hj. Shofiah 
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Sekretaris I : Hj. Umi Hanik, S. Ag. M.Pd. 
Bendahara : Hj. Muntamah, S.Pd. MM. 
Anggota Pengurus : Hj. Mulihatin. 


Struktur karyawan juga dirombak karena perkembangan 
kebutuhan usaha yang dilakukan koperasi An-Nisa. Berikut 
adalah struktur organisasi karyawan koperasi An-Nisa': 


Manajer : Uswatun Hasanah, SE. 

Bagian Keuangan : Maltufatuts Tsaniah 

Bagian Administrasi  : Zumrotul Faizah 

Bagian Perdagangan  : Hj. Hilyatin 

Bagian Simpan Pinjam : Hj. Muntamah, SPd. MM. 
Nurul Munadhifah 


Kepengurusan dalam periode ini tidak banyak berubah 
dari periode sebelumnya karena hampir semua pengurus 
telah terseleksi secara nyata. Beberapa pengurus yang sudah 
tidak memungkinkan lagi untuk aktif sebagai pengurus, 
telah tidak dimasukkan sebagai pengurus pada periode se- 
belumnya. Hanya terdapat satu jabatan strategis yang berganti 
yaitu bendahara, dari semula dijabat oleh dua orang yaitu 
Bendahara I oleh Hj. Shofiah, Bendahara II oleh Hj. Muntamah, 
pada periode ini hanya ada seorang bendahara yang dijabat 
oleh Hj. Muntamah. Hal ini dikarenakan kesempatan dari 
Hj. Shofiah untuk menjabat sebagai bendara sudah relatif 
terbatas sehingga dirotasi jabatannya menjadi Ketua II atau 
wakil ketua. 


Pengurus pada periode ini secara umum memiliki agenda 
pemantapan aktivitas usaha koperasi An-Nisa. Kepengurusan 
pada periode ini tidak lagi mengalami kesulitan karena 
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keterbatasan modal ataupun jumlah anggota yang kecil. 
Periode kepengurusan ini justru harus memastikan bahwa 
koperasi dapat berjalan dengan baik dan tidak ada celah-celah 
kelemahan manajerial yang dapat berdampak pada kegagalan 
pengelolaan koperasi. 


Beberapa koperasi, terutama yang menjalankan usaha 
simpan pinjam banyak yang justru mengalami kegagalan 
pasca periode perkembangan. Pengurus koperasi terlena 
dengan perkembangan koperasi, sehingga mereka lupa bahwa 
dalam perkembangan terjadi perubahan kondisi yang cukup 
signifikan. Hal ini seringkali berdampak pada pengurus 
yang melupakan adanya celah-celah manajemen dan resiko- 
resiko kegagalan manajemen. Kondisi tersebut justru menjadi 
titik balik sehingga koperasi mengalami kerugian bahkan 
kehancuran. 

Apa yang terjadi di koperasi-koperasi lain itulah yang 
akhirnya menyadarkan pengurus pada periode ini untuk 
mematangkan manajerial agar mampu menutup celah-celah 
kegagalan. Salah satu celah yang memungkinkan kemunculan 
kegagalan adalah dari pengelolaan usaha simpan pinjam 
yang dilakukan oleh karyawan. Belajar dari banyak koperasi 
lain yang gagal dalam usaha simpan pinjam, penyimpangan 
sangat berpotensi terjadi dari karyawan yang mengelola 
usaha simpan pinjam. Oleh karena itulah dalam periode 
kepengurusan ini, program yang sangat fenomenal adalah 
ditetapkannya indikator NPL (Non Performa Loan) dalam 
usaha simpan pinjam. 
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Indikator NPL menjadi sistem peringatan dini bagi 
seluruh pengurus akan munculnya celah kegagalan dalam 
pengelolaan usaha simpan pinjam. Potensi penyimpangan di 
tingkat karyawan juga dapat dideteksi secara dini melalui indi- 
kator NPL berbasis karyawan. Oleh karena itulah indikator 
NPL menjadi hal yang terus ditekankan pada periode ke- 
pengurusan ini. 


D. Kepengurusan Periode Stabiliasi (2017-2022) 


Periode kepengurusan tahun 2017-2022 merupakan 
periode kepengurusan yang masih berjalan hari ini. Periode 
kepengurusan ini memiliki tantangan yang berbeda dengan 
masa kepengurusan pada periode-periode sebelumnya. 
Apabila pada masa kepengurusan sebelumnya tantangannya 
adalah bagaimana merintis, mengembangkan dan memantap- 
kan usaha koperasi An-Nisa, maka pada periode ini adalah 
bagaimana melakukan stabilisasi usaha dan manajemen yang 
dilakukan oleh koperasi An-Nisa. 


Tantangan dari kepengurusan periode ini adalah meman- 
tapkan langkah-langkah ke depan yaitu antara memilih terus 
berkembang dan ekspansif atau bertahan tetapi semakin 
mantab sehingga tak mudah goyah. Beberapa kali diskusi 
dengan Ketua baru koperasi An-Nisa mensiratkan pesan 
yang jelas bahwa ekspansi usaha, terutama pada langkah 
ekspansi usaha simpan pinjam merupakan langkah yang 
rapuh. Ketua koperasi menyampaikan bahwa baru saja ada 
koperasi yang bergerak dalam usaha simpan pinjam, dengan 
modal yang besar tetapi tiba-tiba limbung dan kemudian 
bangkrut. Hal inilah yang menjadi pertimbangan untuk lebih 
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memilih langkah memantabkan koperasi dibandingkan harus 
melakukan langkah-langkah ekspansif. 
Berikut adalah susunan pengurus koperasi An-Nisa pe- 
riode 2017-2022: 
Pengawas : 1. Hj. Hamdanah 
2. Hj. Umi Hanik 
3. Mujahidah 


Ketua I : Hj. Muntamah 

Ketua II : Hj. Sutini 

Sekretaris : Hj. Uswatun Hasanah 
Wakil Sekretaris : Hj. Iin Sholihatin 
Bendahara : Hj. Hilyatin 


Penanggung Jawab Simpan Pinjam : Hj. Muntamah 
Penanggung Jawab Perdagangan : Hj. Hilyatin 


Karyawan: 
Bagian Keuangan — : Zumrotul Faizah 
Nurul Munadlifah 
Baigan Administrasi : Elica Ratnaningsih 
Bagian Perdagangan : Alfiana Mariana 
Bagian Lapangan  : Eni Susilowati 
Hastutik 
Susunan pengurus periode ini telah mununjukkan estafet 
dari generasi yang lebih tua ke generasi yang lebih muda. Ketua 
yang telah dijabat Hj. Hamdanah selama 3 periode diserahkan 
kepada pengurus lain yang lebih muda. Hj. Hamdanah tidak 
lagi bersedia dicalonkan kembali karena merasa usianya 
sudah tidak memungkinkan untuk mengelola koperasi. 
Sebagai seorang pengasuh pesantren tahfidzul Ouran, di 
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hari tuanya ingin memiliki waktu yang lebih longgar untuk 
menjadi guru bagi para santrinya. Hal tersebut tentu saja 
berbeda apabila tetap menjadi ketua koperasi karena setiap 
hari harus berangkat ke kantor sehingga kurang leluasa 
mengelola pesantren dan menjadi guru bagi para santrinya. 


Ketidak sediaan Hj. Hamdanah untuk dicalonkan men- 
jadikan anggota harus memilih ketua koperasi An-Nisa yang 
baru. Anggota secara aklamasi memilih Hj. Muntamah untuk 
menggantikan Hj. Hamdanah. Anggota melihat Hj. Muntamah 
mampu menjalankan amanah sebagai ketua koperasi, karena 
pengalaman yang panjang mengelola koperasi. Hj. Muntamah 
merupakan perintis awal koperasi yang banyak berkecimpung 
dalam manajemen keuangan dan juga pengelola awal usaha 
simpan pinjam. Arah koperasi yang menjadikan usaha simpan 
pinjam sebagai usaha utama menjadikan Hj. Muntamah 
dinilai tepat untuk menjadi ketua koperasi. 


2, WUAnnon 


KABUPATEN PATI Kat Anas! 


RAPAT ANGGOTA TAHUNAN 
TUTUP BUKP ““HUN 


BADAN HUKUM NO. 3, '0K.11.9/1V/2000 


—am 


Foto. Serah Terima Simbolis Hasil RAT 2017 dari Panita Kepada 
Ketua Terpilih Hj. Muntamah (Dok. RAT 2017) 
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Foto. Hj. Muntamah, MM. M.Pd. Ketua Primer Koperasi An-Nisa' 
Pati 2017-2022 


Hj. Muntamah juga dianggap tepat menjadi ketua primer 
koperasi An-Nisa Pati karena juga sedang menjabat sebagai 
ketua Sekunder Koperasi An-Nisa Jawa Tengah. Segenap 
anggota An-Nisa Pati memiliki harapan yang kuat agar posisi 
Hj. Muntamah sebagai ketua Sekunder dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi primer An-Nisa Pati. Oleh karena 
itulah pilihan anggota cukup memiliki alasan yang kuat untuk 
memilih Hj. Muntamah menjadi ketua koperasi An-Nisa' 
sebagai pengganti Hj. Hamdanah. 


Hasil diskusi dengan Hj. Muntamah menunjukkan pesan 
yang sangat kuat untuk melakukan penguatan ketahanan 
koperasi An-Nisa' melalui stabiliasi dan penguatan aset tetap. 
Stabilisasi ini dilakukan dengan tidak terburu-buru melaku- 
kan ekspansi, karena ekspansi terbukti di banyak koperasi 
gagal berdampak pada kerapuhan. Begitu juga penguatan aset 
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menjadi hal penting karena penguatan aset akan berdampak 
pada ketahanan koperasi dari goncangan-goncangan. 


Ekpansi koperasi dilakukan secara alami, agar selaras 
dengan kekuatan sumberdaya manusia untuk menyesuaikan 
diri dengan ekspansi. Pengurus dan karyawan harus benar- 
benar mampu mengelola seluruh usaha yang dikelola agar 
tidak mengalami gagap saat berhadapan dengan resiko-resiko 
usaha dan goncangan perubahan eksternal. Oleh karena itulah 
periode kepengurusan ini lebih diarahkan pada penguatan 
keselarasan sumberdaya manusia dengan volume usaha yang 
dikelola. 


Selain rasionalisasi ekspansi, penguatan kepemilikan aset 
tetap juga menjadi rencana kerja yang penting bagi kepengu- 
rusan periode ini. Kepemilikan aset tetap terbukti menjadikan 
koperasi lebih dipercaya oleh pihak lain. Kepemilikan aset juga 
menjadikan pengurus, karyawan dan anggota menjadi lebih 
percaya diri. Hal ini berdampak pada positif bagi stabilitas dan 
ketahan koperasi karena mendapatkan kekuatan dukungan 
baik dari internal koperasi maupun ekstrenal koperasi. 

Ketua An-Nisa yang baru juga menyampaikan hitung- 
hitungan kasar tentang keuntungan atas kepemilikan aset 
tetap berupa tanah. Dua bidang tanah yang telah dibeli 
dan dibangun kantor pusat dan kantor cabang mengalami 
peningkatan harga nyata hampir lima kali lipat hanya dalam 
waktu sekitar 10 tahun. Harga tanah yang dibeli sekitar 300 
jutaan dalam waktu sekitar 10 tahunan harga nyatanya telah 
menjadi lebih dari 1,5 Milyar. 


156 — Cahaya Keberdayaan di Koperasi An-Nisa Pati 


Nilai keuntungan dari kepemilikan aset tetap berupa 
tanah ini tentu saja jauh melampaui keutungan dari usaha 
simpan pinjam. Kelebihan lain dari kepemilikan aset tanah 
adalah resiko usaha yang cukup rendah karena lebih rendah 
dari resiko usaha simpan pinjam. Oleh karena itulah periode 
kepengurusan ini lebih mengarahkan pada keinginan untuk 
menambah kepemilikan aset tetap berupa tanah dibandingkan 
harus menambah omset usaha simpan pinjam maupun 
perdagangan. 
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VII 


PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 
OLEH KOPERASI AN-NISA' 


PEREMPUAN merupakan kelompok yang dianggap rentan 
dari diskriminasi gender sehingga rentan menjadi kelompok 
yang tidak berdaya. Diskriminasi gender merupakan salah 
satu isu krusial, utamanya di negara-negara yang belum maju 
karena akan berpengaruh besar pada keberdayaan kelompok, 
masyarakat bahkan negara. Banyaknya kelompok yang tak 
berdaya akan berpengaruh pada negara secara keseluruhan, 
karena akan membebani kemajuan negara. 


Koperasi An-Nisa merupakan koperasi yang berusaha 
memberikan pelayanan kepada anggota agar anggotanya 
yang seluruhnya perempuan menjadi berdaya. Oleh karena 
itulah koperasi An-Nisa tidak hanya melakukan usaha 
untuk mengejar keuntungan semata tetapi juga melakukan 
proses pemberdayaan. Proses pemberdayaan yang dilakukan 
oleh koperasi melekat pada seluruh aktivitas usaha yang 
dilakukannya. 
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Budimanta, et al (2008), menjelaskan bahwa pember- 
dayaan masyarakat merupakan suatu proses adaptasi sosial 
budaya yang dilakukan oleh industri maupun pemerintah 
terhadap kehidupan masyarakat lokal. Koperasi An-Nisa' 
berusaha untuk melakukan adaptasi sosial budaya untuk 
seluruh anggotanya. Anggota koperasi An-Nisa diajak 
untuk beradaptasi dalam kelembagaan keuangan, sehingga 
mereka dapat secara bersama-sama menjadi bagian dari 
koperasi. Anggota juga diajak untuk beradaptasi dengan tata 
kelola koperasi, mulai dari bagaimana mereka harus menjadi 
anggota yaitu meliputi hak maupun kewajiban sebagai anggota 
koperasi. 


Setiap perempuan yang sudah menjadi anggota koperasi, 
maka dirinya akan mampu beradaptasi dengan ketentuan- 
ketentuan baku dalam berkoperasi. Perempuan yang menjadi 
anggota menjadi sadar bahwa mereka harus melakukan 
investasi yaitu berupa pembayaran simpanan pokok saat 
pertama kali menjadi anggota dan membayar simpanan wajib 
untuk setiap bulannya. Kesadaran untuk investasi merupakan 
salah satu hal penting dalam pemberdayaan perempuan, 
karena kesadaran untuk berinvestasi merupakan salah satu 
bentuk adaptasi bagi perkembangan zaman. 


Definisi Phillips, et al (2009) “community development 
is intended to build capacity”. Pada bagian lain, disampaikan 
bahwa “community developers build the capacity of a people 
when they encourage or teach others to create their own 
dreams, to learn new skills and knowledge”. Pemberdayaan 
masyarakat adalah usaha pengembangan kapasitas dengan 
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cara mendorong untuk mempelajari keterampilan atau penge- 
berdayaan yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa karena 
mendorong segenap anggota dan pengurus untuk mempelajari 
pengetahuan dan mempelajari keterampilan baru, utamanya 
dalam berkoperasi. 


Perempuan merupakan kelompok yang tidak banyak 
dilibatkan dalam kelembagaan ekonomi terutama dalam 
berkoperasi, terutama pada perempuan yang sudah menikah. 
Laki-laki atau suami biasanya yang lebih banyak dilibatkan 
dalam kegiatan berkoperasi, seperti misalnya pada KUD 
(Koperasi Unit Desa). Perempuan sering dianggap hanya 
orang kedua di rumah tangga sehingga yang ditawari untuk 
terlibat dalam koperasi adalah suaminya. Hal ini tentu saja 
berdampak pada tertutupnya peluang perempuan untuk 
mengembangkan kapasitas untuk berkoperasi. 


Koperasi An-Nisa' memulai dari sisi yang berbeda, karena 
justru semua anggota dan pengurusnya adalah perempuan. 
Perintis, pendiri, pengurus dan anggota seluruhnya adalah 
perempuan. Koperasi An-Nisa benar mendorong perempuan 
untuk belajar tentang hal baru dan juga belajar tentang 
keterampilan baru mengelola koperasi. Oleh karena itulah 
koperasi An-Nisa benar-benar melakukan pemberdayaan 
pada perempuan karena mendorong perempuan untuk belajar 
tentang koperasi dan meningkatkan keterampilan mengelola 
koperasi. 


Sedangkan teori dari Mardikanto (2009), pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya yang terus menerus dalam 
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meningkatkan harkat dan martabat lapisan bawah masyarakat 
yang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan 
dan keterbelakangan. Definisi ini juga selaras dengan yang 
dilakukan oleh koperasi An-Nisa karena koperasi An- 
Nisa merupakan lembaga ekonomi yang secara jelas ingin 
mengentaskan kemiskinan seluruh anggotanya. Koperasi 
An-Nisa ingin mengentaskan kemiskinan anggota melalui 
layanan usaha yang dijalankan maupun melalui ajakan 
untuk melakukan investasi dan usaha produktif. Hal ini 
menjadi bukti koperasi An-Nisa melakukan pemberdayaan 
masyarakat karena secara konsisten berusaha mengentaskan 
kemiskinan. 


Anggota koperasi An-Nisa yang sebelumnya kesulitan 
mendapatkan akses modal produktif menjadi lebih mudah 
saat menjadi anggota koperasi. Koperasi An-Nisa bahkan 
memberikan fasilitas bebas agunan bagi perempuan yang 
ingin merintis usaha. Tujuan dari kredit produktif ini agar 
anggota koperasi dapat terbantu untuk mengentaskan ke- 
miskinan 

Ajakan untuk melakukan investasi melalui iuran sim- 
panan pokok dan simpanan wajib merupakan salah satu 
jenis pemberdayaan yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa. 
Perempuan merupakan kelompok yang diidentikkan dengan 
konsumerisme sehingga seringkali mereka sulit untuk lepas 
dari jerat kemiskinan karena berbudaya konsumeris dan sulit 
melakukan kegiatan produktif. Koperasi An-Nisa memaksa 
seluruh anggota untuk membayar simpanan pokok dan 
setiap bulan membayar simpanan wajib, sehingga mereka 
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akan mendapatkan SHU dari operasional koperasi. Hal ini 
menjadikan perempuan lebih berdaya karena akan termotivasi 
melakukan investasi karena langsung dapat merasakan hasil 
dari investasi yang dilakukan. 


Ife (2002), menyampaikan bahwa terdapat beberapa 
prinsip dasar dalam pemberdayaan yaitu: prinsip ekologis, 
prinsip keadilan sosial, prinsip kelokalan, prinsip berorientasi 
proses, dan prinsip hubungan global dan lokal. Masing- 
masing prinsip tersebut secara lebih khusus dijabarkan dalam 
beberapa kategori. 

1. Prinsip ekologis 
Prinsip Keadilan Sosial 
Prinsip Kelokalan 


Prinsip berorientasi proses 


en 


Prinsip hubungan lokal dan Global 


2. 


Prinsip Pembedayaan yang Belum Dianggap Pen- 
ting oleh Koperasi An-Nisa' 


Beberapa prinsip pemberdayaan masyarakat telah 
dilakukan oleh koperasi An-Nisa meskipun beberapa prinsip 
belum sepenuhnya dilakukan. Prinsip yang belum dilakukan 
oleh koperasi An-Nisa padahal sangat potensial dijalankan 
adalah prinsip ekologis. Koperasi An-Nisa belum menyentuh 
isu-isu ekologis dalam pemberdayaan anggotanya. Hal ini 
sangat mungkin dilakukan misalnya dengan mendorong 
anggota untuk melakukan usaha pada bidang pengolahan 
sampah, pertanian organik ataupun sustainable economics. 
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Koperasi sangat mungkin menjadi pelopor bagi anggotanya 
untuk memanfaatkan lingkungan secara berkelanjutan 
melalui gerakan pelestarian lingkungan. 


Kemungkinan besar koperasi An-Nisa masih terlalu 
sibuk untuk menguatkan kelembagaan koperasi, karena 
usianya yang masih cukup muda. Koperasi An-Nisa masih 
berkutat pada aktivitas penguatan kelembagaan agar ter- 
bebas dari ancaman menjadi lembaga gagal. Hal ini cukup 
dimaklumi karena hampir seluruh anggota dan pengurus 
koperasi An-Nisa baru belajar tenatang bagaimana merintis, 
mengembangkan dan mempertahankan koperasi untuk terus 
beroperasi dan bermanfaat bagi seluruh anggota. 


Isu-isu ekologis dalam kegiatan ekonomi di masa yang 
akan datang harus disadari menjadi salah satu pangkal dari 
keberdayaan perempuan. Lingkungan yang rusak akan 
berpengaruh pada biaya hidup yang mahal. Lingkungan yang 
rusak juga akan berdampak pada keterbatasan melakukan 
kegiatan ekonomi produktif. Hal tersebut diperkuat oleh 
mayoritas anggota koperasi An-Nisa berasal dari pedesaan. 
Tentu saja isu ekologi merupakan salah satu hal terpenting 
bagi aktivitas ekonomi pedesaan karena aktivitas ekonomi 
pedesaan digerakkan oleh aktivitas pertanian yang sangat 
dipengaruhi oleh kelestarian alam. 


Lingkungan pedesaan yang rusak akan berpengaruh pada 
hambatan ekonomi pertanian di pedesaan. Hal ini tentu saja 
akan berpotensi menekan produktivitas anggota koperasi An- 
Nisa sehingga berdampak juga pada potensi kegagalan usaha 
yang dilakukan oleh koperasi. Anggota yang tertekan kondisi 
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ekonominya akibat lingkungan yang rusak akan berpengaruh 
secara langsung pada kegagalan pengembalian kredit usaha 
simpan pinjam. Salah satu contoh yang sering terjadi adalah 
kegagalan panen akibat banjir yang disebabkan oleh rusaknya 
hutan dan rusaknya lingkungan pedesaan. Panen yang gagal 
akibat banjir akan sangat berpengaruh pada kondisi ekonomi 
masyarakat pedesaan yang termasuk di dalamnya adalah 
anggota koperasi An-Nisa'. 


Diharapkan kedepan koperasi An-Nisa mengarus 
utamakan isu ekologis dalam kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan pada anggotanya. Pengurus dan anggota koperasi 
An-Nisa harus mengarus utamakan isu ekologis karena 
kedepan akan sangat berpengaruh pada kondisi keberdayaan 
seluruh anggota maupun keberdayaan pada lembaga koperasi 
An-Nisa. Koperasi An-Nisa dapat memprogramkan pem- 
berdayaan dengan memperhatikan aspek ekologis seperti 
misalnya mengajak seluruh anggota untuk bertanam pohon, 
melakukan usaha dibidang pengolahan sampah dan melaku- 
kan usaha yang tidak berdampak pada kerusakan alam dan 
lingkungan. 

Koperasi An-Nisa kemungkinan dapat mensyaratkan 
prinsip ekologis dalam melakukan layanan pada anggota. 
Sebagai contoh, anggota yang melakukan usaha yang merusak 
alam dan merusak lingkungan tidak dapat mengakses kredit 
produktif. Apabila hal tersebut dapat dilakukan maka koperasi 
telah mengikuti prinsip ekologi dalam pemberdayaan masya- 
rakat. 
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B. Prinsip Pembedayaan yang Telah Dianggap Pen- 
ting oleh Koperasi An-Nisa' 


Koperasi An-Nisa telah melakukan pemberayaan pada 
anggota dalam empat tiga prinsip pemberdayaan yaitu prinsip 
keadilan sosial, prinisip kelokalan dan prinsip berorientasi 
proses. Ketiga prinsip pemberdayaan tersebut telah dijalankan 
oleh koperasi An-Nisa' dari awal sampai lebih dari 17 tahun 
koperasi An-Nisa beroperasi. Ketiga prinsip tersebut telah 
mampu menuntun koperasi untuk memberdayakan ang- 
gotanya. 


1. Prinsip Keadilan Sosial 


Koperasi merupakan salah satu lembaga ekonomi yang 
sangat unik, karena meskipun lembaga ekonomi tetapi 
tidak menjadikan ukuran ekonomi sebagai satu-satunya 
ukuran. Koperasi tidak pernah membeda-bedakan seseorang 
berdasarkan kapasitas ekonomi yang dimiliki. Hal tersebut 
dikarenakan prinsip dasar dari koperasi adalah gotong- 
royong dan kebersamaan. 


Koperasi An-Nisa dalam memberdayakan anggotanya 
selalu memakai prinsip koperasi yaitu prinsip keadilan sosial. 
Koperasi An-Nisa tak pernah menyeleksi perempuan yang 
ingin menjadi anggota berdasarkan kapasitas ekonominya. 
Perempuan dari kalangan bawah maupun dari kalangan 
atas, semuanya diterima sebagai anggota dengan ketentuan- 
ketentuan yang telah disepakati. 


Koperasi An-Nisa dengan menggunakan prinsip keadilan 
sosial telah mampu membuktikan diri sebagai lembaga yang 
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mempersatukan anggotanya dari seluruh kelas sosial. Semua 
perempuan tersebut akan duduk bersama setiap tahun 
dalam sebuah acara RAT (Rapat Anggota Tahunan) tanpa 
dibeda-bedakan berdasarkan kemampuan ekonomi, strata 
pendidikan maupun kelas sosial dan atribus sosial yang 
lain. Mereka semua berhak menyuarakan aspirasinya untuk 
pengembangan kelembagaan koperasi. 


Pemilihan pengurus juga dilakukan secara adil dan 
siapapun anggota dapat memilih maupun dipilih menjadi 
pengurus. Pengurus yang terpilih biasanya lebih karena 
kesempatan dan kemampuan untuk mengelola koperasi, dan 
tentu saja boleh siapa saja yang sempat dan mampu mengelola 
koperasi. Hal inilah yang membedakan koperasi An-Nisa' 
dengan lembaga ekonomi lain seperti misalnya PT (Perseroan 
Terbatas). Direksi dipilih berdasarkan suara dari kepemilikan 
saham, oleh karena itu bisa jadi satu orang akan mengalahkan 
ratusan orang apabila proporsi sahamnya dominan. Kondisi 
tersebut sangat jauh berbeda dengan yang ada di koperasi An- 
Nisa karena saat memilih maupun dipilih tidak direferensikan 
pada tingkat kepemilikan saham atau tingkat kepemilikan 
tabungan di koperasi. 

Prinsip keadilan sosial ini terbukti ampuh meningkatkan 
partisipasi anggota, sehingga koperasi yang awalnya hanya 
beranggota puluhan pada tahun 2017 telah mencapai lebih 
dari 600 orang perempuan. Perempuan anggota tidak merasa 
ada yang dianak tirikan sehingga mereka merasa sama 
posisinya sebagai anggota koperasi. Oleh karena itulah mereka 
menjadi termotivasi untuk meningkatkan partisipasi dalam 
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usaha koperasi An-Nisa maupun dalam seluruh aktivitas 
keorganisasian koperasi An-Nisa. 


2. Prinsip Kelokalan 


Koperasi An-Nisa dari berdiri sampai berjalan selama 
lebih dari 17 tahun selalu memakai prinisp kelokalan dalam 
melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan. Semua 
komponen An-Nisa benar-benar berasal dari sumberdaya 
lokal, utamanya sumberdaya manusia. Semua pengurus, 
karyawan dan anggota benar-benar dari perempuan lokal 
yang diorganisasikan oleh Muslimat NU maupun Fatayat NU. 


Prinsip kelokalan ini menjadi bukti bahwa sumberdaya 
lokal dapat berkembang dan meningkat kapasitasnya. 
Peningkatan kapasitas sumberdaya lokal tidak hanya terjadi 
pada pengurus, tetapi juga terjadi pada karyawan dan anggota. 
Mereka belajar bersama-sama dalam mendirikan, merintis, 
mengelola dan mengembangkan koperasi An-Nisa. 


Anggota koperasi An-Nisa yang merupakan orang-orang 
lokal awalnya belum mengenal apa dan bagaimana koperasi 
sebelum An-Nisa berdiri. Mereka lebih tergantung dengan 
rentenir dibandingkan lembaga koperasi yang mengayomi 
kepentingan ekonomi mereka. Saat koperasi An-Nisa ber- 
diri mereka merasakan manfaat menjadi anggota koperasi 
yang benar-benar milik mereka sendiri. Mereka terbiasa 
dengan investasi melalui pembayaran simpanan pokok dan 
membayar iuran bulanan dalam bentuk simpanan wajib. 
Hal ini merupakan sebuah perkembangan yang luar biasa 
karena banyak anggota yang sebelumnya belum mengenal 
apa itu investasi. SHU yang mereka terima dari tahun ke 
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tahun yang semakin meningkat juga menjadi pembelajaran 
bahwa berinvestasi di lembaga koperasi yang dimiliki sendiri 
memberikan dampak positif dalam kehidupan mereka. 


Koperasi An-Nisa juga mampu menggerakkan ekonomi 
lokal yaitu ekonomi perempuan pedagang kecil maupun 
wirausahawan kecil. Ekonomi perempuan lokal yang selama 
ini didominasi oleh rentenir dengan tingkat efisiensi ekonomi 
yang rendah, berhasil dibelokkan oleh koperasi An-Nisa' 
melalui usaha simpan pinjam tanpa agunan. Rentenir yang 
biasanya menawarkan pinjaman tanpa agunan ditandingi oleh 
koperasi An-Nisa yang juga menawarkan pinjaman tanpa 
agunan tetapi dengan tingkat jasa yang bahkan mencapai 
sepuluh kali lipat lebih rendah dari rentenir. 


Pemanfaatan nilai lokal dalam usaha simpan pinjam 
terbukti berdampak besar pada pemberdayaan ekonomi 
perempuan di tingkat lokal. Perempuan-perempuan lokal 
menjadi sadar bahwa mereka telah mendapatkan manfaat 
dari beroperasinya koperasi An-Nisa. Prinsip kelokalan 
ini telah terbukti mampu membantu ekonomi lokal dari 
ketergantungan dengan rentenir. 


Tidak jauh berbeda dengan anggota, seluruh karyawan 
juga merupakan sumberdaya lokal. Mereka direkrut dari 
anggota-anggota muda yang awalnya sama sekali tidak 
mengenal koperasi dan tidak mengenal bagaimana mengelola 
koperasi. Seluruh karyawan tersebut merupakan sumberdaya 
perempuan lokal yang kemudian berproses bersama-sama 
koperasi untuk belajar dan meningkatkan kapasitas. 


Karyawan yang bersumber dari sumberdaya lokal 
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seluruhnya belum pernah bekerja di lembaga keuangan. 
Mereka awalnya belum mengenal manajemen keungan dan 
juga belum mengenal administrasi keuangan. Saat menjadi 
karyawan koperasi, perempuan-perempuan ini belajar 
menjadi tenaga profesional di bidang perkoperasian. Mereka 
belajar bagaimana mengelola usaha-usaha koperasi, salah 
satunya adalah usaha simpan pinjam yang cukup rumit. 


Pengurus koperasi An-Nisa tidak pernah berusaha 
merekrut tenaga ahli dari luar anggota koperasi maupun 
dari luar anggota Fatayat NU dan Muslimat NU. Koperasi 
An-Nisa yakin bahwa sumberdaya lokal akan mampu ber- 
proses menjadi tenaga profesional yang dapat diandalkan. 
Pemberdayaan tenaga lokal merupakan salah satu hal penting 
yang harus diapresisai. 

Kondisi yang hampir serupa juga pada pengurus yang 
seluruhnya benar-benar dari sumberdaya lokal. Pengurus 
memiliki profesi pendidik maupun ibu-ibu rumah tangga, 
dengan kehadiran koperasi menjadi berproses meningkatkan 
kapasitas untuk mengelola koperasi. Mereka terbukti mampu 
mengembangkan koperasi An-Nisa dari bukan apa apa men- 
jadi sebuah lembaga besar dengan nilai aset milyaran rupiah. 


Koperasi An-Nisa membuktikan diri bahwa prinsip 
kelokalan dalam pemberdayaan mampu menjadi salah satu 
prinsip dalam pemberdayaan perempuan. Perempuan telah 
terbukti dapat mengelola dan mengembangkan hubungan 
kelembagaan dengan nilai ekonomi milyaran. Sebuah capaian 
yang luar biasa, karena proses pemberdayaan tersebut hampir 
tidak melibatkan sumberdaya eksternal perempuan. 
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3. Prinsip Berorientasi Proses 


Pemberdayaan merupakan kegiatan peningkatan kapasitas 
yang harus berprinsip berorientasi proses. Setiap orang yang 
mengikuti proses maka akan terdorong untuk meningkatkan 
kapasitas secara alami dan tahap demi tahap. Pemberdayaan 
yang tidak berorientasi proses akan berdampak pada kurang 
alaminya perubahan sehingga banyak orang yang merasa 
dipaksa. Akibatnya, bukannya keberdayaan yang didapatkan 
tetapi justru ketidak berdayaan karena akan terjadi kerusakan 
struktural, distabilitas sosial bahkan kerusakan tatanan sosial. 


Koperasi An-Nisa telah menyadari bahwa prinsip pember- 
dayaan berorientasi proses merupakan hal yang penting 
dalam pemberdayaan ekonomi perempuan. Perempuan 
anggota diajak serta merta mengikuti proses yang alami dari 
kondisi yang penuh keterbatasan untuk mendirikan, merintis 
dan mengembangkan koperasi. Hal ini membawa manfaat 
pada ketangguhan dan keuletan segenap komponen koperasi 
karena proses-proses tersebut merupakan sebuah tantangan 
yang harus mereka atasi. 


Proses pertama, yang harus dilakukan koperasi dalam 
pemberdayaan adalah meyakinkan pada perempuan anggota 
ataupun calon anggota bahwa koperasi akan memberikan 
mafaat. Proses awal ini terwujud dengan bersedianya para 
perempuan untuk menjadi anggota dan pengurus koperasi 
untuk mendirikan koperasi. Proses pendirian yang benar- 
benar dari nol menjadikan mereka bersungguh-sungguh 
untuk berproses mewujudkan koperasi yang benar-benar 
milik perempuan dan juga menjadikan koperasi sebagai 
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lembaga ekonomi yang berbadan hukum. Untuk itulah 
mereka berproses dengan melakukan iuran simpanan pokok 
untuk mewujudkan cita-cita pendirian koperasi An-Nisa' 
yang berbadan hukum. 


Proses kedua, pengurus harus mampu merintis usaha- 
usaha koperasi agar fungsi koperasi An-Nisa' sebagai lembaga 
ekonomi dapat dijalankan. Mereka harus bersusah payah, 
meskipun dengan modal yang sangat terbatas melakukan 
usaha perdagangan. Tentu saja pengurus harus meyakinkan 
mitra bahwa koperasi akan mampu membayar kewajiban 
pada mitra bisnis. Hal ini tentu saja diperlukan jaminan 
pribadi dari pengurus-pengurus, karena mitra bisnis belum 
percaya dengan koperasi An-Nisa dan lebih percaya pada 
personal pengurus. 


Proses ketiga, pengurus harus mampu mengembangkan 
usaha yang pada satu sisi harus menguntungkan, tetapi pada 
sisi yang lain harus secara langsung bermanfaat pada anggota. 
Usaha perdagangan dianggap kurang bermanfaat secara 
langsung dengan anggota sehingga segenap pengurus dalam 
proses pengembangan ini mulai memikirkan untuk membuka 
usaha simpan pinjam. Usaha simpan pinjam dilihat sebagai 
usaha yang langsung menyentuh kebutuhan anggota karena 
banyak anggota yang seluruhnya perempuan mengalami 
kesulitan modal usaha untuk memulai atau mengembangkan 
bisnis produktifnya. Oleh karena itulah, dengan bersusah 
payah pengurus mewujudkan usaha simpan pinjam. 
Pengelolaan usaha simpan pinjam dalam prosesnya mampu 
meningkatkan keberdayaan anggota, karyawan, pengurus dan 
juga lembaga koperasi. 
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Proses keempat, setelah koperasi mampu berkembang 
dengan kapasitas modal berputar mencapai lebih dari 4 
milyar rupiah maka proses stabilisasi menjadi penting. Per- 
kembangan koperasi yang terlalu cepat akan berdampak pada 
ketidaksiapan personal-personal dalam koperasi. Oleh karena 
itulah proses stabilisasi menjadi hal yang penting dalam proses 
pemberdayaan. 


Keempat tahapan proses tersebut menunjukkan bahwa 
pemberdayaan yang dilakukan koperasi benar-benar ber- 
orientasi proses. Pengurus, anggota dan karyawan benar- 
benar berproses dari nol untuk melakukan langkah-langkah 
pemberdayaan. Begitu juga dalam usaha memberdayakan 
anggota, anggota diberikan ruang untuk berproses dari kecil 
atau dari tidak punya apa-apa. 

Koperasi An-Nisa karena telah menggunakan prinsip 
berorientasi proses, maka mereka menyediakan fasilitas 
khusus bagi anggota yang ingin berproses dari nol. Anggota 
yang sama sekali belum punya aset sebagai agunan dan baru 
berproses melakukan rintisan usaha maka diberikan fasilitas 
pinjaman tanpa agunan. Oleh karena itulah mereka akan 
mampu mengembangkan diri menjadi berdaya bersama 
koperasi An-Nisa. 


C. Makna Penting Visi Prinsip Hubungan Lokal dan 
Global bagi Koperasi An-Nisa' 


Prinsip hubungan lokal dan global merupakan satu- 
satunya prinsip yang memanfaatkan potensi global untuk 
pemberdayaan masyarakat lokal. Globalisasi membuka 
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peluang bagi siapapun bahwa potensi pasar global dan 
akses pada pemasaran global akan mampu meningkatkan 
keberdayaan masyarakat lokal. Bukti prinsip ini telah banyak 
diterapkan oleh destinasi-destinasi wisata lokal yang mampu 
memasarkan esklusivitas kelokalannya sehingga mampu 
menggaet potensi wisatawan global. Sebut saja wisata Bali, 
wisata toraja, ataupun wisata keraton Yogya yang telah 
mampu dipasarkan secara global sehingga masyarakat di 
sekitar dapat menikmati perkembangan ekonomi turunan 
sehingga menjadi lebih berdaya. 


Koperasi An-Nisa semestinya di waktu yang akan datang 
harus mulai mengarus utamakan potensi lokalnya untuk 
orientasi global. Koperasi harus mampu menarik potensi 
anggota agar mampu melakukan akses pada globalisasi. 
Koperasi An-Nisa harus mampu memberdayakan anggotanya, 
sehingga mereka tidak hanya melihat globalisasi sebagai 
ancaman tetapi justru melihat globalisasi sebagai potensi 
terbukanya pasar international. 


Beberapa hal yang harus dilakukan oleh koperasi An- 
Nisa dalam penerapan prinsip hubungan lokal dan global 
diantaranya adalah: 


1. Sosialiasasi Pemanfaatan Pasar Global 


Perempuan-perempuan anggota koperasi An-Nisa' 
merupakan perempuan yang dapat diibaratkan baru keluar 
dari kepompong. Mereka baru saja dapat keluar dari ceng- 
keraman ekonomi domestik rumah tangga, dengan fasilitasi 
koperasi An-Nisa mereka menjadi lebih leluasa keluar dari 
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kepentingan ekonomi domestik. Perempuan-perempuan 
tersebut dengan berkoperasi menjadi lebih terbuka dengan 
dunia di luar rumah tangga mereka. 


Isu globalisasi dan pasar global tentu saja belum banyak 
dikenal oleh segenap perempuan anggota koperasi yang baru 
saja keluar dari area domestik mereka. Oleh karena itulah 
koperasi An-Nisa di waktu yang akan datang harus mem- 
berikan tambahan wawasan dan pengetahuan tentang apa dan 
bagiaman globalisasi itu. Koperasi juga harus memberikan 
wawasan tambahan bahwa globaliasi merupakan keniscayaan 
sehingga tidak lagi dapat dihindari apalagi dilawan. 


Sosialisasi tersebut harus sampai pada tahap pemahaman 
para anggota bahwa globaliasi justru membukan peluang 
pasar international. Bisnis yang semula hanya terbatas di 
tingkat lokal dapat dikembangkan pada tingkat international. 
Siapapun di era globalisasi dapat memasarkan produknya di 
semua negara tanpa dibatasi oleh batas-batas negara. 


Dunia internet atau dunia maya merupakan salah satu 
instrumen yang harus dikenalkan pada anggota agar mereka 
menjadi lebih mudah mengakses pasar global. Medsos 
sebagai perangkat dunia maya juga sangat berpotensi di- 
manfaatkan untuk pemasaran global. Hal ini tentu saja 
menjadi hal penting bagi seluruh komponen koperasi An- 
Nisa sehingga diharapkan koperasi An-Nisa kedepan tidak 
hanya merupakan koperasi dengan kelas lokal, tetapi menjadi 
koperasi yang berproses secara nasional dan menuju kelas 
global. 
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2. Penyiapan Sumber Daya Manusia 


Sumberdaya manusia merupakan salah satu tantangan 
terberat dan harus diatasi oleh negara dan lembaga-lembaga 
di Indonesia. Keterbatasan sumberdaya manusia menjadikan 
banyak lembaga tidak mampu melakukan sesuatu karena tidak 
ada orang yang dapat menanganinya. Hal serupa juga terjadi 
pada koperasi An-Nisa yang tentu saja terdapat keterbatasan- 
keterbatasan tersebut. 


Sebagai lembaga ekonomi yang masih sangat baru, yaitu 
baru berdiri sekitar 17 tahun, maka koperasi An-Nisa' masih 
sangat terbatas ketersediaan sumberdaya manusia. Selama ini 
koperasi An-Nisa masih berkutat pada penyiapan sumberdaya 
yang mampu mengelola koperasi dan mampu mengelola 
administrasi koperasi. Oleh karena itulah penyiapan sum- 
berdaya yang dapat melakukan fasilitasi kekuatan lokal untuk 
akses pada wilayah global menjadi hal yang penting untuk 
dilakukan. 


Penyiapan sumberdaya tersebut salah satunya dengan 
penguasaan bahasa asing yang mumpuni. Sumberdaya yang 
akan melakukan fasilitasi dan akses global untuk kepentingan 
lokal tentu saja harus mampu aktif berkomunikasi dalam 
interaksi komunikasi global. Sumberdaya tersebut harus 
mampu berkomunikasi dengan kehidupan global yang 
biasanya melalui bahasa pengantar yaitu berupa bahasa 
Inggris dan atau bahasa Arab. 


Selain bahasa, penyiapan kemampuan sumberdaya 
manusia yang penting adalah pada penguasan teknologi 
informasi. Penguasaan teknologi informasi merupakan 
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suatu keniscayaan karena teknologi informasi yang berbasis 
internet akan mempermudah pemasaran secara global. Sangat 
sulit membuka akses secara global tanpa pelibatan teknologi 
informasi, sehingga siapapun orangnya yang ingin melaku- 
kan akses pada dunia global maka harus diawali dari titik 
penguasaan teknologi informasi. 


Koperasi dapat mengawali penguasaan teknologi 
informasi ini melalui perintisan komunikasi berbasis tek- 
nologi informasi. Sebagai contoh anggota-anggota yang 
telah memegang ponsel pintar dapat belajar memanfaatkan 
medsos untuk membuat jejaring bisnis. Stimulasi jejaring 
bisnis berbasis medsos dapat diorganisasikan oleh koperasi 
An-Nisa' untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
pemanfaatan teknologi informasi. Selanjutnya setelah 
dikuasai teknologi informasi maka distimulasi untuk dapat 
memanfaatkan teknologi informasi untuk orientasi global. 


3. Inkubasi Bisnis Berorientasi Global 


Koperasi An-Nisa harus sudah mulai mengembangkan 
inkubasi bisnis berorientasi global. Inkubator ini diharapkan 
dapat mengidentifikasi langkah-langkah taktis yang dapat 
memanfaatkan sumberdaya lokal untuk pemanfaatan pasar 
global. Hal yang paling penting dilakukan adalah mulai tahap 
perencanaan, stimulasi, pelatihan dan eksekusi. Tentu saja hal 
ini tidaklah murah dan tidak juga mudah. 

Inkubasi bisnis berorientasi global ini kemungkinan 
kecil dilakukan oleh perorangan di koperasi, baik anggota, 
karyawan maupun pengurus. Oleh karena itulah pelibatan 
pihak esternal sangat mungkin dilakukan seperti misalnya 
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memakai konsultan, kerjsama dengan universitas atau me- 
manfaatkan fasilitasi pemerintah dan negara. Konsultan 
di bidang bisnis global sudah mulai bermunculan, bahkan 
tidak sedikit yang tanpa biaya. Begitu juga kerjasama dengan 
universitas sangat penting karena universitas merupakan 
tempat berkumpulnya para ahli. Fasilitasi dari negara dan 
pemerintah merupakan hal lain yang patut diakses karena 
negara memiliki kantor perwakilan maupun iven-iven yang 


berskala global. 


Inkubasi bisnis ini bertujuan untuk melakukan ekselerasi 
interaksi dengan aktor-aktor yang dapat melakukan fasilitasi 
akses secara global ataupun interaksi dengan aktor-aktor 
global. Kerjasama-kerjasama dengan pihak eksternal tersebut 
dapat menunjang terwujudnya inkubasi bisnis berorientasi 
global. Koperasi beserta seluruh perangkatkan akan dapat 
memahami apa saja yang harus dilakukan sehingga mereka 
dapat mengembangkan bisnis berorientasi global. 


Seringkali pelaku-pelaku lokal sebagaimana koperasi An- 
Nisa berpersepsi bahwa keinginan pasar global sama dengan 
mereka. Seringkali pelaku lokal gagal mengidentifikasi 
keinginan-keinginan pasar global sehingga saat mereka masuk 
ke pasar global menjadi gagal karena salah membaca peluang 
pasar global. Untuk itulah inkubator bisnis berorientasi 
global menjadi hal penting bagi pengembangan prinsip 
pemberdayaan lokal untuk global. 


4. Pengembangan Produk Global 


Banyak pelaku bisnis yang merasa enggan untuk ber- 
orientasi pada pasar global, karena beranggapan bahwa pasar 
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global selalu menuntut kesempurnaan, teknologi tinggi dan 
juga produk massal. Kesalahan pemahaman inilah yang 
seringkali menjadikan pelaku bisnis lokal seperti misalnya 
koperasi An-Nisa menjadi tidak percaya diri untuk ber- 
orientasi global. Mereka menjadi merasa tidak akan mungkin 
sampai pada tujuan global sehingga mereka merasa lebih baik 
menyerah sebelum mencoba, karena beranggapan tidak akan 
mungkin berhasil. 


Kita semua sudah tahu bahwa meskipun terjadi globalisasi 
tapi nyatanya banyak produk yang berbasis kelokalan dapat 
memperoleh manfaat besar dari globalisasi. Sebagai contoh 
produk permadani lokal Turki dapat menyebar ke seluruh 
dunia dan dimanfaatkan secara global oleh masyarakat dunia. 
Etnisitas Turki pada permadani terbukti mampu meng- 
alahkan produk-produk permadani modern yang seringkali 
diproduksi secara massal bahkan dengan harga yang lebih 
murah. 


Pelajaran lain yang juga penting adalah dari pemanfaatkan 
globalisasi oleh alibaba.com yang dilakukan oleh Jack Ma. 
Alibaba.com mampu mengantarkan produk-produk lokal 
RRT ke pasar global. Alibaba.com bahkan sekarang dapat 
memantabkan diri sebagai penyedia layanan pasar daring 
terbesar di dunia. Inilah contoh yang dapat dilakukan oleh 
siapa saja termasuk dilakukan oleh koperasi An-Nisa. 

Etnisitas merupakan salah satu hal yang sangat potensial 
untuk dimanfaatkan oleh pelaku-pelaku lokal. Globalisasi 
pada kenyataannya tidak hanya menampilkan keseragaman 
yang direproduksi oleh produk massal. Globalisasi pada 
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kenyataannya membutuhkan etnisitas dan ekslusivitas, dan 
tentu saja dari produk massal sulit untuk didapatkan. Oleh 
karena itulah koperasi An-Nisa dapat mengidentifikasi dan 
mengembangkan produk-produk ekslusif dan etnis yang 
kemungkinan dapat dimanfaatkan dan dibutuhkan oleh pasar 
global. 


5. Fasilitasi Pemasaran Global 


Fasilitasi pemasaran global tidak harus dilakukan dengan 
barang dengan jumlah besar, bahkan dengan jumlah puluan 
kontainer. Kemajuan pemasaran berbasis internet dan ke- 
cepatan jasa pengiriman barang menjadikan kemudahan 
dalam fasilitasi pemasaran global. Oleh karena itulah koperasi 
An-Nisa' harus mulai merintis fasilitasi pemasaran global 
sehingga usaha perdagangannya tidak hanya bertumpu pada 
pasar lokal maupun domestik. 

Anggota koperasi An-Nisa tentu saja secara mandiri 
akan berat untuk melakukan pemasaran global. Mereka harus 
difasilitasi oleh divisi khusus yaitu divisi pemasaran global. 
Divisi ini tentunya harus mulai dibuat dan dikembangkan 
dengan cara merekrut karyawan yang ahli dalam pemasaran 
global. Oleh karena itu saat seorang anggota menginginkan 
melakukan akses pasar global, mereka tidak harus melakukan 
sendiri tetapi dapat meminta jasa oleh divisi pemasaran global 
yang dimiliki oleh koperasi. 

Divisi fasilitasi pemasaran global ini akan mampu me- 
narik dengan cepat seluruh anggota untuk memanfaatkan 
pasar global. Tentu saja tugas divisi ini juga memberikan 
ketentuan-ketentuan bagaimana agar produk dari anggota 
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dapat diterima oleh pasar global. Selanjutnya divisi ini juga 
akan memasarkan produk tersebut ke pasar global melalui 
pemasaran berbasis media daring. 


Diharapkan kehadiran divisi fasilitasi pemasaran global 
ini akan mampu mewujudkan perempuan-perempuan lokal 
tetapi berbisnis di pasar global. Sebagai contoh mereka dapat 
memproduksi baju bordir yang kemungkinan akan diminati 
di pasar global. Tentu saja usaha ini tidak akan mudah, apabila 
tidak dimulai dan dicoba. 


D. Keberdayaan Koperasi An-Nisa' 


Koperasi An-Nisa bukan merupakan koperasi yang 
hanya mengejar keuntungan semata, tetapi lebih dari itu, 
koperasi An-Nisa merupakan lembaga yang selalu berusaha 
memberdayakan anggota melalui pemberdayaan ekonomi. 
Pemberdayaan tersebut dilakukan dengan dua dimensi 
tujuan yaitu dimensi keberdayaan kelembagaan dan dimensi 
keberdayaan anggota. Keberdayaan kelembagaan koperasi 
menjadi salah satu hal yang penting karena koperasi yang 
berdaya akan mampu menunjang pemberdayaan anggota. 
Begitu juga dimensi keberdayaan anggota merupakan titik ahir 
yang diinginkan oleh koperasi An-Nis2 secara keseluruhan. 


1. Keberdayaan Kelembagaan 


Indikator keberdayaan kelembagaan koperasi salah 
satunya dapat diukur dari skala partisipasi anggota. Koperasi 
An-Nisa yang pada awal pendirian hanya memiliki anggota 
kurang dari 50 orang, pada 31 Desember 2017 telah memiliki 
anggota sebanyak 756 anggota. Tentu saja untuk menjadi 
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anggota koperasi harus ikut berpartisipasi dalam pembayaran 
simpanan pokok dan simpanan wajib. Oleh karena itulah 
jumlah anggota yang cukup besar tersebut dipastikan seluruh 
anggotanya berpartisipasi dalam kelembagaan koperasi 
sehingga dapat semakin meningkatkan keberdayaan kelem- 
bagaan koperasi. 


Kehadiran anggota dengan jumlah yang besar dan secara 
keseluruhan partisipatif dalam pembayaran simpanan pokok 
dan simpanan wajib, menjadikan koperasi akan menerima 
aliran dana dari anggota dalam bentuk simpanan pokok dan 
simpanan wajib. Jumlah dana yang masuk ke koperasi melalui 
setoran dana wajib, akan semakin bertambah karena wajib 
dibayarkan setiap bulan. Hal ini tentu saja akan berdampak 
positif pada peningkatan ketahanan modal koperasi karena 
menerima dana dari anggota yang semakin bertambah dari 
waktu ke waktu. 


Bukti keberdayaan kelembagaan koperasi yang dipeng- 
aruhi oleh partisipasi anggota yang semakin naik, adalah 
besaran jumlah simpanan anggota yang semakin naik. Pada 
akhir tahun 2017 tercatat lebih dari 112 juta simpanan wajib 
anggota dan lebih dari hampir 19 juta simpanan pokok 
anggota. Partisipasi lain dari anggota di luar simpanan wajib 
dan simpanan pokok adalah partisipasi dalam tabungan dan 
arisan. Tercatat hampir mencapai 1 milyar arisan tabungan 
anggota yang masuk ke dalam kelembagaan koperasi. Begitu 
juga tabungan anggota yang mencapai lebih dari 1 milyar 
rupiah juga menjadi indikator partisipasi anggota yang akan 
menunjang keberdayaan koperasi. 
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Indikator lain keberdayaan kelembagaan koperasi adalah 
telah dimilikinya aset tetap koperasi dengan nilai nyata 
lebih dari 2 milyar rupiah. Nilai aset tetap berupa tanah dan 
bangunan tersebut menjadi bukti bahwa koperasi An-Nisa' 
telah mencapai titik aman karena memiliki rasio kecukupan 
modal yang cukup tinggi. Apabila sewaktu-waktu terjadi 
guncangan dalam kelembagaan, maka aset tetap tersebut 
dapat digunakan sebagai agunan ataupun sebagai penutup 
dari kebutuhan finansial yang mendesak koperasi. 


Kepemilikan aset dengan nilai nyata yang cukup tinggi 
menjadi salah satu ukuran keberdayaan kelembagaan koperasi 
dari sudut pandang kapasitas kelembagaan. Koperasi An-Nisa' 
dianggap memiliki kapasitas yang cukup untuk dipercaya oleh 
lembaga-lembaga mitra, seperti misalnya lembaga perbankan. 
Hal ini tentu saja berdampak pada peningkatan keberdayaan 
kelembagaan koperasi An-Nisa karena terjadi peningkatan 
kapasitas kepercayaan dari lembaga lain. 


2. Keberdayaan Anggota Koperasi 


Anggota koperasi merupakan titik tujuan dari pember- 
dayaan yang dilakukan oleh koperasi An-Nisa. Pemberdayaan 
anggota yang seluruhnya perempuan merupakan tujuan 
utama dari pemberdayaan kelembagaan koperasi. Diharapkan 
dengan lembaga ekonomi koperasi yang berdaya, maka dapat 
memberdayakan seluruh anggota yang semuanya adalah 
perempuan. 


Keberdayaan anggota koperasi An-Nisa dapat diukur 
dari beberapa ukuran, salah satu ukuran yang utama adalah 
partisipasi. Ukuran keberdayaan anggota dari sisi partisipasi 
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terlihat dari tingkat partisipasi yang cukup tinggi dalam 
pengelolaan koperasi, baik dalam partisipasi sebagai anggota 
maupun partisipasi dalam layanan koperasi. Partisipasi dalam 
sebagai anggota terlihat dari partisipasi yang cukup tinggi 
dalam pembayaran simpanan pokok, simpanan wajib yang 
dilakukan setiap bulan, mengikuti arisan tabungan dan juga 
menabung di koperasi. Partisipasi dalam layanan koperasi 
terlihat bahwa mayoritas anggota koperasi menikmati layanan 
usaha koperasi, yaitu usaha perdagangan dan usaha simpan 
pinjam. 

Keberdayaan anggota koperasi yang lain adalah terjadinya 
peningkatan kapasitas anggota dari sisi pengetahuan dan 
keterampilan. Seluruh anggota koperasi yang merupakan 
perempuan, ternyata telah mampu meningkatkan kapasitas 
pengetahuan dan keterampilan. Mereka mampu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dengan menjadi anggota 
koperasi dari yang semula hanya berkutat pada wilayah 
domestik rumah tangga, kemudian keluar dari kungkungan 
dan belajar pada wilayah publik koperasi. 


Hampir seluruh pengurus, karyawan dan anggota, 
sebelumnya tidak pernah membayangkan akan mengelola 
usaha dengan nilai modal milyaran rupiah. Sebelum ada 
koperasi An-Nisa mereka benar-benar belum mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola koperasi 
yang memiliki perputaran modal milyaran rupiah. Keberayaan 
mereka menjadi nampak saat mampu membuktikan diri 
bahwa mereka dapat belajar sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan koperasi. 
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Inilah keberdayaan yang lebih penting bagi perempuan 
anggota koperasi An-Nisa karena mereka dapat terus 
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilannya. 
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| Harta-harta lancar 
Kas 
Bank 
Piutang dagang 
Total harta lancar 


Harta tetap 
Kalkulator 
Akumulasi penyusutan 


Nilai buku harta tetap 


PEK 51 DESEMBER. C 09 D2 


Utang 


8.119.750 
300.000 
8.350.250 
16.770.000 


800.000 
1.954.200 
50.000 
2.804.200 


Untung relawan 


Simpanan sukarela 


Transistoris pasif 
Total utang 


Modal 
Simpanan Pokok 


3.000.000 


Simpanan Wajib 4.649.000 
SHU tahup lalu-——— 12.689.720 
SHU tahun 2002 3.677.080 


Total Modal 14/015.800 


Total Kewajiban dan 
Ta 


Ketua Bendahara 


5 —. 


Hj. Hamdanah Muntamah 
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NERACA 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2003 


aa 


HARTA , KEWAJIBAN DAN MODAL. 
Harta lancar Rp Utang Rp 
Kas | 874.775 | Utang Relawan 866.650 
Bank | - | Simpanan sukarela 3.329.400 
Piutang : Utang Kain 1.986.600 
" BBM 6.426.425 | 
« Seragam Muslimat 4.135.000 
" Simpan pinjam 10.250.000 
" Seragam TK 1.934.400 
“Kepuskop 340.000 
Persediaan : 
|.» Seragam TK | 955.750 
“« Seragam Muslimat | 415.000 
» Pembalut 266.000 
Total harta lancar 25.597.350 | Total utang 6.182.650 
Harta tetap Modal 
Kalkulator 50.000 | Simpanan Pokok 3.150.000 
Papan Nama 250.000 | Simpanan Wajib 6.449.550 
Akumulasi penyusutan 50.000 | SHU tahun lalu 3.608.990 
SHU berjalan 6.456.160 
Nilai buku harta tetap 250.000 
Total harta tetap 250.000 | Total modal 19.664.660 
NYI YTB 
Total Harta 25.847.350 Total Kewajiban 25.847.350 
- dan Modal 


Pati, 22 Febuari 2004.» ... 
Pengupys Koperasi An-Nisa” “S 


v “Hj Hamdanah MS 20 Hj. Shofiyah 


Ketua al Bendahara 


Lampjiran-lampiran 


193 


UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR. 31 Desember 2004 


KEWAJIBAN DAN MODAL 


Harta lancar Utang Rp 


Kas | 5.416.531 | Utang Relawan .. 866.650 
'Bank 6.000.000 | Simpanan sukarela 3.820.450 
(Piutang : TAKOP 19.559.000 

" Seragam Muslimat 3.280.000 | Transistoris pasif 154.800 

" Simpan pinjam 66.437.500 

" PPTT (2.000.000) 
|“ Seragam TK 810.400 
|“ Kepuskop 440.000 
Persediaan : 

“ Seragam TK T “22373290 

“ Seragam Muslimat 1.890.082 
Total harta lancar 84.647.363 24.400.900 
Harta tetap Modal 
Kalkulator 100.000 | Simpanan Pokok 3.225.000 
Papan Nama 600.000 | Simpanan Wajib 10.014.500 
Komputer 3.670.000 | Sumb. Puskop 1.200.000 
Akumulasi Penyusutan (550.000) | SHU tahun lalu 37.831.836 
Nilai buku 3.120.000 | SHU berjalan 11.795.127 
Total harta tetap 3.820.000 | Total modal 64.066.463 
Total Harta Total Kewajiban 38.467.363 

dan Modal 2 


Pati, & Maret 2005 £ LAMA 
Pengu s Koperasi An-Nisa" ka 2 EN 
14 s " nga “ 


EK 
Hi, Hamdanah Ms Ng 8. Hj, Shofiyah 
Ketua aa 
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NERACA BBM T 
PER 31 DESEMBER 2005 


a 


ae 
HARTA KEWAJIBAN DAN MODAL 
| 

Marta lancar Rp | Hutang Rp 
Kas 195.300 | Hutang 2.000.000 
Piutang 58.618.600 | Transistoris Pasif 28.683.250 
PPTT (1.000.000) 

Total mang 30.683.250 
Total harta lancar 57.813.900 

Modal 
Harta tetap 

Cadangan 21.791.550 
#eralatan kantor 3.120.000 | SHU 7.991.100 
(Akumulasi Penyusutan (468.000) 
| Nata Buku 2.652.000 
| 
| 

Total modal 29.782.650 
Yesal harta tetap 2.652.000 

60.465.900 | Total Kewajiban | 60.465.900 
dan Modal 
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NERACA KOPERASI AN-NISA' 


PER 31 DESEMBER 2006 


Br www“ 


Harta lancar 


Kas 

Bank 

Puskop ANNISA' Jateng 
Piutang Simpan Pinjam 
Piutang Dagang 

PPTT 


Persediaan 


|| 
Total harta lancar 


Harta tetap 
Peralatan kantor 


Akumulasi Penyusutan 
Nilai Buku 


Total harta tetap 


Rp Hutang 


11.913.381 
16.000.000 
958.000 
180.760.400 
12.664.600 
(3.000.000) 
7.900.536 


Bank 
Takop 

Tab. Ranting 
Sikasi 
Sukarela 
Dagang 


Transistoris pasif 


Total utang 
227.196.927 


Modal 


4.043.000 
(608.000) 
3.435.000 


S. Pokok 

S. Wajib 
Donasi 
Cadangan 
SHU berjalan 


Total modal 


3.435.000 


230.631.917 | Total Kewajiban 


dan Modal 
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KEWAJIBAN DAN MODAL 


—— 


Rp 


41.250.000 
34.371.890 
8.901.217 
28.840.832 
17.628.237 
3.990.736 
3.780.822 | 


138.763.733 


3.025.000 
12.143.300 
7.066.650 
44.097.672 
25.535.562 | 


91.868. 184 


ai 
230.631.917 


Pati, 25 Februari 2007 


Hj. Shofiyah 
Bendahara 
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TOTAL HARTA TETAP 


TOTAL HARTA 


NERACA KSU AN NISA" 
PER 31 DESEMBER 2007 


Rp 56,386,116 
Rp 75,718,049 


Bank 
SIKASI 


Rp 1,258,000 |TAKOP 


Rp 196,562,400 


S. Sukarela 


Rp 17,875,300 |Tab. Ranting 
Rp 8,174,000 |Hutang Dagang 1,493,105 
Rp 8,577,658 |Transistoris Pasif 6,290,216 


134,750,000 
22,004,585 
36.789.261 
24669,598 
1,601,318 


Rp 360,531,521 | TOTAL HUTANG 247,578,583 


3,775,000 
16,270,200 
7,068,650 
53,830.651 
36,065.437 


Rp 4,055,000 (TOTAL MODAL 117,007,938 


Rp 384,586,521 


TOTAL HUTANG & MODAL Rp 364,586,521 


Pengurus KSU 


Hj. Hamdanah 
Ketua 


AN NISA' Kab. Pati 


Hi.Muntamah SPd. MM. 
Bendahara 
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14,501,926 |. 

48,754,971 |- 
52,950,000 
6,005,500 
264,800 
370,690 
16,383,536 


295,975,053 


Go, a00, ood'ls. 3,850,000 
(1.000.000) 20,126,608 


7,066,650 


35,377,415 


128,249,516 
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Foto-foto Rapat Anggota Tahunan Tahun Tutup Buku 
2017 


“USU: 
AS Keuparkpari 


RAPAT ANGGOTA Ti 
TV SPBUKUTN N2 VM: 
BAD oo KUMNP “YS/BMP 


NAPAI ANGGUIA TAHUNAN 
TUTUP BUKU TAHUN 2017! 


BADAN HUKUM NO. 345/BH/KDK.11.9/1V/7 


In 


?A 


& 
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1 
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ON ABUpATEN PATI iwan 


RAPAT ANGGOTA TAHUNAN 
TUTUP BUKP “HUM 


BADAN HUKUM NO. 3 'DK.11.9/1V/2000 
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BIODATA PENULIS 


Daris Zunaida, S.AB. M.AB. 


Pengajar di Universitas Islam Malang, 
jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Fakultas 
Ilmu Administrasi. Alumni program 
Magister Administrasi Bisnis Universitas 
Brawijaya ini banyak mengajar pada 
konsentrasi manajemen sumberdaya 
manusia, sehingga mengajar mata kuliah 


manajemen sumberdaya manusia, etika 
bisnis dan manajemen investasi. Selain mengajar, aktivitas 
struktural di lingkungan Fakultas Ilmu Administrasi juga 
dijabat yaitu pada tahun 2013-2015 menjabat sebagai ketua 
jurusan Ilmu administrasi Niaga dan pada tahun 2015 sampai 
sekarang menjabat Wakil Dekan I bidang akademik dan 
Keuangan. 

Penelitian yang dilakukan pada bidang pemberdayaan 
perempuan dan penelitian tentang gender. Beberapa judul 
penelitian yang telah dilakukan diantaranya adalah tentang 
pengaruh gender pada persepsi konsumerisme, pengaruh 
latar belakang keluarga mahasiswa pada persepsi gender dan 
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juga pemberdayaan ekonomi perempuan melalui koperasi 
An-Nisa'. Penelitian tersebut dengan tema perempuan dan 
gender dilatarbelakangi oleh pengalaman duduk sebagai 
pengurus organisasi perempuan IPPNU baik dari tingkat 
Cabang, yaitu Ketua IPPNU Cabang Blitar, maupun di IPPNU 
Wilayah Jawa Timur. 


Dr. Rini Rahayu Kurniati, M.Si. 


Alumni Program Doktoral Ilmu Admi- 
nistrasi Niaga Universitas Brawijaya 
Malang, bekerja sebagai staf pengajar di 
Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis 
Universitas Islam Malang. Selain sebagai 
pengajar, saat ini juga menjabat sebagai 
Dekan Fakultas Ilmu Administrasi 


Universitas Islam Malang. Sebagai staf 
pengajar lebih banyak berkonsentrasi pada bidang akutansi. 
Oleh karna itulah beberapa mata kuliah yang diajarkan 
diantara adalah akutansi keuangan, sistem ekonomi Indonesia 
dan manajemen pemasaran. 


Tema penelitian yang dilakukan adalah pada tema manajemen 
keuangan di lembaga-lembaga keuangan seperti bank, 
koperasi maupun BMT. Tema tersebut sesuai dengan tema 
tugas akhir saat studi S1 sampai S3. Oleh karena itulah, saat 
dalam penyusunan buku ini sesuai dengan bidang pengajaran 
dan penelitian. 
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Dra. Sri Nuringwahyu, M.Si. 

Lulusan program Magister Ilmu Admi- 
nistrasi Niaga Universitas Brawijaya ini 
merupakan pengajar di jurusan 
Administrasi Bisnin Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Islam Malang. 


Pengajar di bidang manajemen keuangan 

ba ini mengajar banyak mata kuliah diantara 
Ma 

internal audit, dan perbankan. Selain aktivitas sebagai 

pengajar, jabatan struktural juga pernah diemban yaitu 


adalah mata kuliah kebijakan bisnis, 


menjabat sebagai Dekan Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Islam Malang. Penelitian dan pengabidan 
masyarakat yang dilakukan seputar tema-tema manajemen 
keuangan dan juga perbankan. 


Dr. M. Fashihullisan, STP. 


Alumni program Doktoral Pemberdayaan 
Masyarakat Universitas Sebelas Maret 
Surakarta ini merupakan salah seorang 
staf pengajar di Sekolah Tinggi Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan PGRI Pacitan. 
Disela-sela kesibukan sebagai staf 
pengajar, aktif di organisasi kemasyarakat 


seperti menjadi pengurus Pimpinan 
Wilayah Ansor Jawa Timur, maupun menjadi penanggung 
jawab Pesantren Mahasiswa Ar Rahman Malang. Pengajar 
pada bidang teori-teori sosial ini banyak mengampu mata 


Biodata Penulis — 211 


kuliah tentang ilmu dan teori sosial. Pemerhati di bidang 
perubahan sosial yang meliputi perubahan sosial di pedesaan 
maupun perubahan sosial di dunia maya atau lebih khusus 
perubahan sosial di media sosial. 


Peneliti aktif di bidang perubahan sosial ini diantaranya 
melakukan penelitian pada perubahan tata nilai masyarakat 
petani tebu pedesaan. Oleh karena itulah tema tugas akhir dari 
strata 1 sampai strata 3 selalui meneliti tentang kehidupan 
dan perubahan sosial pada petani tebu. Penelitian pada 
perubahan sosial petani tebu inilah yang dijadikan modal 
untuk melanjutkan penelitian pada perubahan sosial pada 
kelompok sosial yang lain. 


Penelitian dan pengabdian masyarakat yang saat ini 
dilakukan adalah seputar perubahan sosial pada remaja baik 
dalam interaksi sosial secara nyata maupun interaksi sosial 
di dunia maya. Perubahan sosial di dunia nyata yang diteliti 
diantaranya adalah perubahan nilai-nilai dalam pergaulan 
remaja yang mengarah pada pergeseran tata nilai maupun 
fenomena free sex pada remaja. Perubahan sosial di dunia 
maya yang sering diteliti adalah berkaitan dengan pergeseran 
tata nilai yang tercermin dalam pola interaksi di dunia maya 
maupun di media sosial. 
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DI KOPERASI AN-NNISA' PATI 


Koperasi An-Nisa' merupakan salah satu koperasi yang 
fenomenal karena salah satu koperasi yang berdiri tanpa 
program pemerintah dan pendiriannya dilakukan oleh 
perempuan. Koperasi An-Nisa' juga menjadi istimewa karena 
seluruh perangkat mulai dari pengurus, karyawan dan 
anggotanya adalah perempuan. Tidak hanya itu, perempuan ini 
juga menjadikan koperasi An-Nisa' sebagai lembaga ekonomi 
yang sekaligus wadah pemberdayaan ekonomi perempuan. 


Keberhasilan koperasi An-Nisa' Pati yang lebih utama 
adalah kemampuan koperasi untuk menyeimbangkan antara 
tujuan memperoleh laba, dengan pemberdayaan anggota. 
Pemberdayaan pada anggota dilakukan dengan pemberdayaan 
ekonomi berbasis layanan usaha koperasi terutama pada usaha 
simpan pinjam yang langsung bersentuhan pada kebutuhan 
anggota. 


Kehadiran buku ini diharapkan akan memberikan manfaat 
bagi pembaca, terutama bagi akademisi yang memiliki keter- 
tarikan dengan koperasi di Indonesia, bagi praktisi koperasi dan 
bagi orang yang tertarik dengan pemberdayaan perempuan 
berbasis pemberdayaan ekonomi. 


Telp : (0274) 4436767, 0856 4345 5556 
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